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KATA PENGANTAR

Setiap perjalanan kehidupan selalu diwarnai
dengan tantangan. Ada kalanya kita dihadapkan
pada badai yang mengguncang keyakinan dan
keberanian, ada pula saat-saat tenang yang
meninabobokan dan menguji kewaspadaan kita.
Dalam dua kondisi tersebut, ketahanan dan
kepemimpinan sejati diuji—bukan sekadar untuk
bertahan, tetapi juga untuk tumbuh, belajar, dan
memberi manfaat yang lebih luas bagi sesama.

Buku ini lahir dari refleksi mendalam tentang
bagaimana ketahanan diri, kepemimpinan yang
berintegritas, dan pengabdian yang tulus dapat
menjadi fondasi bagi seseorang dalam menghadapi
perubahan dan tantangan zaman. Dalam dunia
akademik, birokrasi, maupun kehidupan sehari-
hari, mereka yang mampu tetap teguh dalam badai
serta waspada dalam ketenangan adalah mereka
yang akan bertahan, berkembang, dan membawa
perubahan yang berarti.

Setiap lembar dalam buku ini diharapkan
dapat menjadi lentera bagi para pembaca—menjadi
inspirasi bagi pemimpin yang ingin mengabdi
dengan hati, bagi akademisi yang ingin
berkontribusi dengan ilmu, dan bagi setiap
individu yang ingin menjalani hidup dengan nilai-
nilai ketahanan, integritas, dan kebijaksanaan.
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Kami menyampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah berkontribusi dalam
penyusunan buku ini. Semoga setiap gagasan dan
pemikiran yang tertuang di dalamnya tidak hanya
menjadi bacaan, tetapi juga menjadi pedoman
dalam menjalani kehidupan dan pengabdian
dengan penuh makna.

Selamat membaca dan semoga buku ini
memberikan manfaat yang luas bagi kita semua.

Penulis
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PROLOG
KETAHANAN, KEPEMIMPINAN, DAN
PENGABDIAN: MENJADI CAHAYA DALAM BADAI
DAN PENJAGA DALAM KETENANGAN

Oleh:
Prof. Dr. H. Ali Masykur Musa, M.Si., M.Hum.
Komisaris PLN RI

Dalam setiap fase kehidupan, manusia selalu
dihadapkan pada dua kondisi yang berlawanan:
ketidakpastian yang menguji keberanian dan
stabilitas yang menguji kewaspadaan. Sejarah
membuktikan bahwa individu, organisasi, dan
bahkan peradaban yang mampu Dbertahan
bukanlah mereka yang paling kuat secara fisik,
tetapi mereka yang memiliki ketangguhan mental,
fleksibilitas berpikir, dan keteguhan hati dalam
menghadapi badai tantangan (Diamond, 2005).
Ketahanan (resilience) bukan sekadar kemampuan
untuk bertahan dalam kesulitan, tetapi juga
tentang bagaimana seseorang dapat menjadikan
setiap rintangan sebagai batu pijakan untuk
melompat lebih tinggi, bangkit lebih kuat, dan
melangkah lebih jauh setelah menghadapi tekanan
(Masten, 2014). Sebab dalam setiap badai, selalu
ada peluang untuk menemukan arah baru, dan
dalam setiap ketidakpastian, tersembunyi
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kemungkinan untuk menciptakan masa depan
yang lebih gemilang.

Seorang pemimpin sejati tidak hanya diuji
dalam situasi krisis yang penuh gejolak, tetapi juga
dalam kondisi yang tampak stabil dan aman—
ketika ancaman tidak datang dalam bentuk badai,
melainkan dalam ketenangan yang
meninabobokan. Banyak organisasi atau negara
besar mengalami kejatuhan bukan karena
serangan dari luar, tetapi karena kelengahan yang
muncul saat kesuksesan membuat mereka terlalu
percaya diri dan kehilangan kewaspadaan (Collins,
2009). Dalam psikologi organisasi, fenomena ini
dikenal sebagai “paradoks ketahanan” (resilience
paradox) (Lengnick-Hall et al.,, 2011), yaitu
keadaan di mana keberhasilan jangka pendek
justru dapat menjadi ancaman bagi keberlanjutan
jika tidak dikelola dengan strategi yang visioner
dan adaptif. Kepemimpinan sejati bukan hanya
tentang bagaimana menghadapi badai, tetapi juga
bagaimana tetap mawas diri ketika angin tampak
tenang—karena sering kali, gelombang terbesar
muncul justru saat kita merasa sudah berada di
perairan yang aman.

Ketahanan dalam kepemimpinan bukan
sekadar kemampuan untuk bertahan dalam badai,
tetapi juga keberanian untuk menghadapi kritik
dan ekspektasi publik dengan kepala dingin serta
hati yang lapang. Pemimpin yang sejati tidak
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melihat kritik sebagai ancaman, melainkan sebagai
cermin yang memantulkan realitas, mengungkap
kekurangan, dan memberikan peluang untuk
bertumbuh. Seperti yang dikatakan oleh Winston
Churchill, “Kritik mungkin tidak menyenangkan,
tetapi kritik itu perlu. Kritik itu seperti rasa sakit
pada tubuh manusia: ia menarik perhatian kita
pada sesuatu yang salah dan perlu diperbaiki.”
Dalam dunia akademik, birokrasi, dan
kepemimpinan, kritik yang diterima dengan
perspektif konstruktif bukanlah batu sandungan,
melainkan batu pijakan untuk mencapai kemajuan
yang lebih besar (Stone & Heen, 2014). Karena
pada akhirnya, bukan mereka yang terhindar dari
kritik yang akan bertahan, tetapi mereka yang
mampu mengubah kritik menjadi bahan bakar
untuk inovasi dan perbaikan diri.

Lebih dari sekadar menyusun strategi dan
merumuskan kebijakan, kepemimpinan yang
efektif berakar pada integritas dan pengabdian.
Seorang pemimpin sejati tidak hanya diukur dari
otoritas formal yang dimilikinya, tetapi dari
kemampuannya untuk menginspirasi perubahan
melalui nilai dan tindakan nyata. Max Weber
(1947) dalam teorinya tentang kepemimpinan
karismatik menegaskan bahwa kepemimpinan
bukan hanya tentang kekuasaan, tetapi tentang
bagaimana  seorang pemimpin membangun
kepercayaan, memberikan keteladanan, dan
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menanamkan visi yang mampu menggugah orang-
orang di sekitarnya.

Hal ini sejalan dengan konsep servant
leadership yang diperkenalkan oleh Greenleaf
(1977), yang menekankan bahwa pemimpin terbaik
adalah mereka yang menempatkan kepentingan
orang lain di atas kepentingan pribadi, menjadikan
pengabdian sebagai inti dari kepemimpinannya.
Pemimpin yang sejati tidak sekadar memberi
perintah dari menara gading, tetapi turun
langsung ke lapangan, memahami kebutuhan
orang-orang yang dipimpinnya, serta memastikan
bahwa setiap kebijakan yang dibuat memberikan
dampak yang nyata dan = berkelanjutan.
Kepemimpinan yang berlandaskan integritas dan
pengabdian inilah yang tidak hanya menciptakan
perubahan sesaat, tetapi membangun fondasi bagi
peradaban yang lebih maju dan bermakna.

Dalam dunia akademik dan birokrasi,
pengabdian bukan sekadar kewajiban
administratif, tetapi sebuah panggilan moral dan
intelektual untuk memberikan manfaat yang lebih
luas bagi masyarakat. Kepemimpinan sejati tidak
diukur dari seberapa besar kekuasaan yang
dimiliki, tetapi dari seberapa besar dampak yang
dihasilkan bagi orang lain. Hal ini sejalan dengan
konsep khairu an-nas anfa’'uvhum 1i an-nas—
“sebaik-baik  manusia adalah yang paling
bermanfaat bagi orang lain” (HR. Ahmad)—yang
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menegaskan bahwa seorang pemimpin sejati tidak
bekerja untuk kepentingan pribadinya, melainkan
untuk kepentingan kolektif yang lebih besar.
Dalam menghadapi dinamika global yang semakin
kompleks dan penuh ketidakpastian, kita tidak
hanya dituntut untuk tangguh dalam menghadapi
badai, tetapi juga waspada dalam ketenangan.
Badai kesulitan sering kali memaksa kita untuk
bertahan dan berinovasi, tetapi justru dalam
masa-masa tenang, kita sering kali kehilangan
kewaspadaan, terjebak dalam stagnasi, dan
perlahan-lahan kehilangan arah. Oleh karena itu,
kepemimpinan yang sejati adalah kepemimpinan
yang tidak hanya mampu menghadapi tantangan
besar, tetapi juga memiliki kesadaran untuk terus
berkembang, belajar, dan beradaptasi agar tetap
relevan dan bermakna di tengah perubahan
zaman.

Buku ini hadir sebagai refleksi mendalam atas
nilai-nilai ketahanan, kepemimpinan, dan
pengabdian, yang telah terbukti menjadi pilar
utama dalam perjalanan sejarah  individu,
organisasi, dan bangsa. Dengan pendekatan
multidisiplin, buku ini tidak hanya menguraikan
bagaimana seorang pemimpin dapat bertahan di
tengah tekanan dan ketidakpastian, tetapi juga
bagaimana ia dapat membangun integritas yang
kokoh serta memberikan kontribusi nyata bagi
masyarakat dan lingkungannya.
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Lebih dari sekadar bacaan, buku ini
dirancang sebagai panduan praktis bagi mereka
yang ingin memahami hakikat kepemimpinan
sejati—kepemimpinan yang tidak hanya bertumpu
pada kekuasaan, tetapi berakar pada nilai-nilai
keteguhan, kebijaksanaan, dan dedikasi tulus
untuk kebaikan bersama. Diharapkan, setiap
pemikiran yang tertuang di dalamnya dapat
menjadi suluh penerang bagi mereka yang ingin
memimpin dengan hati, bertahan dalam badai
perubahan, dan tetap waspada dalam ketenangan
menuju masa depan yang lebih gemilang.

Sebagaimana diungkapkan oleh Charles
Darwin (1859), “Bukan spesies yang terkuat atau
yang paling cerdas yang bertahan, tetapi yang
paling mampu beradaptasi dengan perubahan.”
Dalam dunia yang terus berubah, di mana
ketidakpastian menjadi bagian tak terpisahkan
dari perjalanan hidup, hanya mereka yang
memiliki ketahanan mental, kepemimpinan
berbasis nilai, serta semangat pengabdian yang
tulus yang akan mampu menavigasi tantangan
dengan bijaksana dan menemukan jalan menuju
keberhasilan.

Ketahanan bukan hanya tentang bertahan,
tetapi tentang bagaimana kita terus tumbuh di
tengah perubahan. Kepemimpinan bukan hanya
tentang memimpin, tetapi tentang bagaimana kita
menginspirasi dan melayani. Pengabdian bukan
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hanya tentang bekerja, tetapi tentang bagaimana
kita memberi makna bagi kehidupan orang lain.

Selamat membaca! Semoga buku ini menjadi
sumber inspirasi, wawasan, dan refleksi mendalam
bagi setiap pembaca dalam menapaki jalan
kepemimpinan, ketahanan, dan pengabdian yang
penuh makna.
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BAGIAN I
MEMAKNAI TANTANGAN DAN
KETAHANAN

Setiap perjalanan menuju keberhasilan selalu
diwarnai dengan berbagai tantangan. Tidak ada
pencapaian besar yang diraih tanpa menghadapi
rintangan, dan tidak ada pemimpin atau institusi
yang berkembang tanpa melalui ujian ketahanan.
Tantangan  bukanlah sesuatu yang harus
dihindari, tetapi justru menjadi sarana untuk
mengasah ketangguhan, ketekunan, dan
kreativitas dalam menemukan solusi.

Dalam dunia akademik, birokrasi, maupun
kehidupan pribadi, ketahanan (resilience) menjadi
kunci utama dalam menghadapi perubahan dan
ketidakpastian. Seperti pepatah bijak yang
mengatakan, “Badai tidak bertahan selamanya,
tetapi mereka yang bertahan dalam badai akan
menjadi lebih kuat.”

Bab ini akan mengajak kita untuk memahami
esensi  tantangan, bagaimana  membangun
ketahanan diri, serta strategi dalam mengelola
tekanan dan ketidakpastian. Dengan pola pikir
yang tepat, tantangan bukan lagi menjadi
hambatan, melainkan batu loncatan menuju
pertumbuhan dan keberhasilan yang lebih besar.
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A. KUAT DALAM BADAI, JANGAN LENGAH

DALAM KETENANGAN

Ketahanan (resilience) merupakan salah satu
kunci wutama dalam menghadapi dinamika
kehidupan, baik dalam konteks individu,
organisasi, maupun bangsa. Kemampuan bertahan
di tengah tantangan dan  bangkit dari
keterpurukan telah menjadi bagian dari perjalanan
panjang peradaban manusia. Sejarah mencatat
bahwa peradaban yang bertahan bukanlah yang
terkuat secara fisik, tetapi yang mampu
beradaptasi dengan perubahan dan terus belajar
dari setiap krisis yang dihadapi (Diamond, 2005).

Namun, ujian sejati ketahanan tidak hanya
muncul dalam situasi sulit, tetapi juga dalam
kondisi stabil yang sering kali meninabobokan.
Ketika tekanan eksternal berkurang, individu
maupun organisasi cenderung  kehilangan
kewaspadaan, sehingga tanpa disadari mengalami
stagnasi atau bahkan kemunduran. Fenomena ini
dalam  dunia  psikologi, manajemen, dan
kepemimpinan dikenal sebagai paradoks
ketahanan—di mana ketahanan bukan hanya soal
menghadapi badai, tetapi juga tentang bagaimana
tetap waspada dan terus berkembang dalam
kondisi nyaman (Masten, 2014).

Dalam konteks organisasi dan kepemimpinan,
ketahanan bukan sekadar bertahan dalam
tekanan, tetapi juga tentang membangun sistem

2
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yang fleksibel, inovatif, dan tangguh dalam
menghadapi ketidakpastian. Studi dalam
organizational resilience menunjukkan bahwa
perusahaan dan institusi yang berhasil melewati
krisis adalah mereka yang tidak hanya memiliki
strategi mitigasi risiko, tetapi juga budaya adaptasi
yang kuat (Lengnick-Hall et al., 2011).

Dengan demikian, membangun ketahanan
tidak hanya berarti menghadapi tantangan dengan
keberanian, tetapi juga mengembangkan
kesadaran untuk terus bergerak maju, bahkan
ketika situasi tampak tenang. Seperti kata
pepatah, “Kapal tidak dibuat untuk berlabuh di
pelabuhan, tetapi untuk menghadapi ombak di
lautan.” Oleh karena itu, ketahanan sejati adalah
keseimbangan antara kesiapan menghadapi badai
dan ketajaman untuk melihat peluang di tengah
ketenangan.

1. Kisah Kera Dan Angin: Metafora Tentang

Tantangan

Dalam kehidupan, tantangan adalah
keniscayaan yang tidak dapat dihindari, melainkan
harus dihadapi dengan keteguhan dan kesiapan.
Seperti seekor kera yang berada di puncak pohon
tinggi, ia memahami bahwa bertahan bukan
sekadar soal kekuatan, tetapi juga tentang
kewaspadaan. Saat angin kencang menerpa, ia
mencengkeram cabang dengan erat, mengerahkan

3
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seluruh kemampuannya untuk tetap bertahan.
Ironisnya, bukan badai yang menggulung dengan
dahsyat yang membuatnya jatuh, melainkan justru
hembusan angin sepoi-sepoi yang menenangkan.
Angin lembut yang terasa nyaman membuatnya
lengah, kehilangan kewaspadaan, hingga tanpa
sadar ia terjatuh dari ketinggian.

Kisah ini mengajarkan bahwa ujian terbesar
dalam hidup tidak selalu datang dalam bentuk
tantangan besar yang menguji ketahanan kita
secara terang-terangan. Justru, sering kali,
ancaman yang paling berbahaya adalah
kenyamanan yang meninabobokan, yang perlahan
mengikis ketangguhan dan semangat untuk terus
bertahan dan berkembang. Dalam badai, kita
dipaksa untuk bertahan, tetapi dalam ketenangan,
kita diuji apakah masih memiliki kesadaran untuk
terus berjaga dan beradaptasi. Seperti dalam dunia
akademik, profesional, maupun kepemimpinan,
seseorang yang menghadapi tekanan sering kali
tumbuh menjadi lebih kuat. Namun, mereka yang
terjebak dalam zona nyaman tanpa tantangan
cenderung mengalami  stagnasi, kehilangan
motivasi, dan pada akhirnya, tanpa disadari, jatuh
dalam keterpurukan.

Oleh karena itu, kebijaksanaan sejati dalam
menghadapi kehidupan bukan hanya tentang
bertahan dalam badai, tetapi juga tetap waspada
dalam ketenangan. Sebab, sejatinya, ujian terbesar

4
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bukanlah seberapa kuat kita menghadapi cobaan,
tetapi seberapa mampu kita menjaga diri agar
tidak terlena ketika segalanya terasa mudah dan
menyenangkan.

Metafora ini menggambarkan realitas
kehidupan bahwa manusia sering kali lebih siap
menghadapi badai besar dibandingkan dengan
godaan kenyamanan yang meninabobokan. Saat
berada di tengah badai kesulitan, naluri bertahan
hidup mendorong manusia untuk mengerahkan
seluruh daya juangnya, memperkuat tekad, dan
mencari solusi terbaik agar dapat keluar dari
situasi tersebut. Namun, ketika segalanya terasa
stabil dan nyaman, justru di sanalah tantangan
lain muncul—kehilangan kewaspadaan,
menurunnya semangat berjuang, dan munculnya
rasa puas yang berlebihan.

Sejarah telah membuktikan bahwa individu,
organisasi, maupun bangsa yang besar bukanlah
mereka yang menghindari tantangan, tetapi
mereka yang mampu menghadapi kesulitan
dengan keteguhan hati, inovasi, dan strategi yang
matang. Bangsa-bangsa yang bertahan dalam
berbagai perubahan zaman bukanlah mereka yang
berlindung dalam kenyamanan semu, melainkan
mereka yang terus beradaptasi, berevolusi, dan
melihat setiap tantangan sebagai peluang untuk
tumbuh. Demikian pula dalam kehidupan individu,
pencapaian luar biasa lahir bukan dari mereka

5
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yang takut menghadapi rintangan, tetapi dari
mereka yang mampu menjadikan setiap kesulitan
sebagai batu pijakan menuju kesuksesan.

Oleh karena itu, keberanian menghadapi badai
dan kewaspadaan dalam ketenangan adalah dua
sisi mata uang yang harus dimiliki oleh setiap
orang yang ingin bertahan dan berkembang.
Ketahanan sejati tidak hanya tercermin dari
bagaimana seseorang menghadapi tekanan besar,
tetapi juga dari bagaimana ia tetap disiplin,
berkomitmen, dan tidak terlena dalam kemudahan.
Sebab, yang menentukan keberlanjutan
kesuksesan bukanlah seberapa besar badai yang
telah kita lalui, melainkan bagaimana kita menjaga
semangat dan ketangguhan saat langit tampak
cerah dan angin bertiup sepoi-sepoi.

2. Mengapa Tantangan Besar Justru

Memperkuat Karakter?

Tantangan ibarat api yang menempa besi,
mengubahnya menjadi baja yang kuat dan tahan
uji. Dalam psikologi, konsep ini dikenal sebagai
adversarial growth atau post-traumatic growth—
suatu kondisi di mana individu mengalami
perkembangan positif  setelah menghadapi
kesulitan besar (Tedeschi & Calhoun, 2004). Ketika
seseorang dihadapkan pada tekanan yang luar
biasa, ia memiliki dua kemungkinan: menyerah
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dalam keterpurukan atau bangkit menjadi pribadi
yang lebih kuat dan matang.

Studi dalam psikologi ketahanan (resilience)
menunjukkan bahwa individu yang mengalami
tantangan berat seringkali berkembang menjadi
lebih tangguh, kreatif, dan memiliki pemahaman
hidup yang lebih mendalam (Bonanno, 2004).
Mereka tidak hanya bertahan dalam badai
kehidupan, tetapi juga belajar dari setiap rintangan
yang mereka lalui, mengembangkan pola pikir yang
lebih adaptif, serta memperkuat nilai dan prinsip
hidupnya. Dalam banyak kasus, pengalaman sulit
justru menjadi katalis bagi seseorang untuk
menemukan makna  baru dalam hidup,
meningkatkan kapasitas problem-solving, serta
memperkuat hubungan sosial dan spiritual.

Sejarah juga menunjukkan bahwa banyak
tokoh besar dunia mengalami fase-fase sulit
sebelum mencapai kesuksesan. Nelson Mandela,
misalnya, menghabiskan 27 tahun di penjara
sebelum akhirnya membawa Afrika Selatan keluar
dari era apartheid. Pengalaman panjang dalam
tahanan tidak membuatnya menyerah, tetapi
justru menempa ketahanan mental dan visinya
dalam membangun rekonsiliasi nasional. Demikian
pula, Thomas Edison mengalami ribuan kegagalan
sebelum akhirnya berhasil menciptakan bola
lampu. Baginya, kegagalan bukanlah akhir,
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melainkan proses menemukan cara yang lebih
baik.

Dengan demikian, tantangan bukanlah sesuatu
yang harus dihindari, melainkan dijadikan sebagai
batu loncatan untuk bertumbuh. Ketika seseorang
mampu mengelola tekanan dan mengubahnya
menjadi peluang untuk berkembang, ia akan
menjadi pribadi yang tidak hanya tangguh dalam
menghadapi badai, tetapi juga Dbijak dalam
memanfaatkan ketenangan untuk terus maju.

Dalam konteks kepemimpinan, tantangan besar
bukan sekadar ujian, tetapi juga batu ujian sejati
yang menentukan kualitas seorang pemimpin.
John C. Maxwell (2011) dalam bukunya The 5
Levels of Leadership menegaskan  bahwa
kepemimpinan sejati tidak diukur dari seberapa
lancar perjalanan seseorang, melainkan dari
bagaimana ia mengatasi hambatan dan tekanan
yang menghadang. Seorang pemimpin yang kuat
bukanlah mereka yang selalu berada dalam
kondisi nyaman, tetapi mereka yang mampu
bertahan dalam badai, tetap tenang dalam Kkrisis,
dan menjadikan setiap tantangan sebagai pijakan
untuk melangkah lebih jauh.

Kepemimpinan yang efektif membutuhkan
ketahanan mental, fleksibilitas berpikir, dan
keberanian dalam mengambil keputusan di tengah
ketidakpastian. Sejarah telah membuktikan bahwa
pemimpin-pemimpin besar lahir dari situasi sulit
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yang menguji kebijaksanaan dan keteguhan
mereka. Winston Churchill, misalnya, menjadi
simbol ketahanan Inggris dalam Perang Dunia II
karena kemampuannya untuk tetap optimis dan
menginspirasi rakyatnya meskipun negara mereka
menghadapi ancaman besar. la tidak hanya
memimpin dengan strategi, tetapi juga dengan visi
dan keberanian moral yang menggerakkan
bangsanya untuk bertahan dan menang.

Dalam dunia bisnis, Jeff Bezos membangun
Amazon dari nol dengan menghadapi berbagai
tantangan di tengah ketidakpastian ekonomi dan
disrupsi teknologi. Ketahanannya dalam
menghadapi kegagalan serta kemampuannya
untuk beradaptasi dengan perubahan adalah
kunci utama yang membawa perusahaannya
menjadi raksasa global. Begitu pula dengan Elon
Musk, yang meskipun berkali-kali mengalami
kegagalan dalam proyek-proyek inovatifnya, tetap
teguh  dalam visinya untuk  menciptakan
perubahan besar di bidang transportasi dan
eksplorasi luar angkasa.

Tantangan dalam kepemimpinan bukanlah
penghalang, tetapi justru menjadi kesempatan
untuk menunjukkan integritas, keteguhan, dan
kebijaksanaan dalam mengambil keputusan.
Pemimpin yang mampu bertahan dalam badai dan
tetap waspada dalam ketenangan adalah mereka
yang tidak hanya sekadar mengendalikan situasi,
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tetapi juga menginspirasi orang-orang di sekitarnya
untuk terus maju dan berkembang.

Selain itu, tantangan juga memainkan peran
penting dalam meningkatkan daya adaptasi dan
inovasi. Charles Darwin (1859) dalam The Origin of
Species menyatakan bahwa bukan spesies yang
terkuat atau yang paling cerdas yang bertahan,
tetapi yang paling mampu beradaptasi dengan
perubahan. Prinsip ini tidak hanya berlaku dalam
evolusi biologis, tetapi juga dalam kehidupan
sosial, ekonomi, dan kepemimpinan.

Dalam dunia modern yang terus berubah
dengan cepat, individu dan organisasi yang mampu
bertahan adalah mereka yang terus belajar,
menyesuaikan diri dengan keadaan baru, dan
menciptakan  inovasi  sebagai  solusi atas
permasalahan yang dihadapi. Krisis global, seperti
pandemi COVID-19, telah menjadi bukti nyata
bagaimana ketahanan dan daya adaptasi menjadi
kunci utama bagi individu, perusahaan, dan
negara untuk bertahan. Banyak bisnis yang
awalnya bergantung pada model konvensional
terpaksa berinovasi dengan teknologi digital untuk
tetap bertahan, menunjukkan bahwa tantangan
dapat menjadi pemicu transformasi yang positif.

Studi dalam  bidang manajemen  dan
kepemimpinan juga menunjukkan bahwa
pemimpin yang efektif adalah mereka yang mampu
berpikir fleksibel dan menemukan solusi kreatif
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dalam menghadapi kesulitan (Heifetz, Grashow, &
Linsky, 2009). Kemampuan untuk melihat
tantangan bukan sebagai ancaman, tetapi sebagai
peluang untuk berkembang, membentuk pola pikir
yang lebih resilien dan inovatif.

Dengan demikian, tantangan tidak hanya
membentuk karakter dan ketahanan seseorang,
tetapi juga menjadi pendorong utama bagi
perubahan dan kemajuan. Dalam dunia yang
penuh ketidakpastian, mereka yang mampu
beradaptasi dengan cepat dan berpikir inovatif lah
yang akan terus bertahan dan melangkah lebih
jauh.

Sebuah contoh nyata dari prinsip ini dapat kita
lihat dalam sejarah perkembangan bisnis dan
teknologi. Perusahaan-perusahaan besar seperti
Apple, Microsoft, dan Tesla tidak meraih
kesuksesan hanya karena mereka memiliki sumber
daya yang besar, tetapi karena mereka mampu
membaca perubahan zaman, beradaptasi, dan
terus berinovasi. Apple, misalnya, pernah hampir
bangkrut pada akhir 1990-an, tetapi berhasil
bangkit dengan strategi inovatif yang dipimpin oleh
Steve Jobs, yang memperkenalkan iMac, iPod, dan
akhirnya iPhone—produk yang mengubah cara
manusia berinteraksi dengan teknologi.

Sebaliknya, perusahaan yang gagal beradaptasi
sering kali mengalami kemunduran. Kodak, yang
dulu merajai industri fotografi, menolak untuk
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beralih ke teknologi digital meskipun mereka
sendiri yang menciptakan kamera digital pertama
di tahun 1975. Keengganan untuk meninggalkan
model bisnis tradisional membuat mereka
kehilangan relevansi di pasar dan akhirnya
bangkrut pada tahun 2012 (Christensen, 1997).
Hal serupa terjadi pada Nokia, yang pernah
menjadi pemimpin industri telepon seluler, tetapi
gagal mengikuti tren smartphone dan kalah
bersaing dengan perusahaan seperti Apple dan
Samsung.

Clayton Christensen (1997) dalam bukunya The
Innovator’s Dilemma menekankan bahwa banyak
perusahaan besar jatuh bukan karena mereka
kurang kompeten, tetapi karena mereka terlalu
nyaman dengan kejayaan masa lalu dan gagal
membaca dinamika perubahan pasar. Ketika
sebuah  organisasi atau individu berhenti
berkembang, mereka tidak hanya kehilangan
peluang untuk maju, tetapi juga membuka jalan
bagi ketertinggalan dan kejatuhan.

Pelajaran ini tidak hanya berlaku dalam dunia
bisnis, tetapi juga dalam kehidupan secara umum.
Individu, organisasi, maupun bangsa yang ingin
bertahan dan berkembang harus senantiasa
memiliki mindset untuk terus belajar, beradaptasi,
dan berinovasi. Dalam era digital yang penuh
ketidakpastian  ini, mereka  yang  berani
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menghadapi tantangan dan mengubahnya menjadi
peluang akan menjadi pemenang di masa depan.

3. Bahaya Zona Nyaman Dan Jebakan

Kelengahan

Meskipun kenyamanan sering kali dianggap
sebagai simbol kesuksesan, terlalu lama berada
dalam zona nyaman bisa menjadi jebakan yang
berbahaya. Dalam psikologi, kondisi ini dikenal
sebagai comfort zone effect—keadaan di mana
seseorang enggan mengambil risiko atau mencoba
hal baru karena merasa sudah cukup aman dan
stabil (White, 2009).

Ketika seseorang terbiasa dengan kenyamanan,
mereka cenderung menghindari tantangan yang
sebenarnya dapat mendorong pertumbuhan
pribadi dan profesional. Daniel Kahneman (2011)
dalam bukunya Thinking, Fast and Slow
menjelaskan bahwa otak manusia secara alami
lebih memilih jalur yang mudah dan familiar, yang
sering kali membuat individu mempertahankan
kebiasaan lama meskipun tidak lagi efektif.
Akibatnya, potensi untuk berkembang terhambat,
dan kemampuan untuk menghadapi perubahan
menjadi lemah.

Fenomena ini tidak hanya terjadi pada individu,
tetapi juga dalam organisasi dan bahkan bangsa.
Sejarah mencatat bagaimana kejayaan suatu
peradaban sering kali diikuti oleh kejatuhan ketika
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mereka  menjadi terlalu nyaman = dengan
pencapaian mereka. Arnold Toynbee (1946) dalam
A Study of History mengungkapkan bahwa
kemunduran suatu peradaban sering kali bukan
disebabkan oleh ancaman eksternal, melainkan
oleh ketidakmampuan mereka untuk merespons
perubahan internal.

Sebagai contoh, Dinasti Ottoman yang pernah
menjadi  kekuatan  besar dunia akhirnya
mengalami kemunduran karena gagal beradaptasi
dengan perubahan sosial dan teknologi di Eropa.
Demikian pula, banyak perusahaan besar yang
pernah berjaya akhirnya tersingkir karena terlalu
percaya diri dengan kesuksesan masa lalu dan
gagal berinovasi.

Karena itu, penting bagi individu, organisasi,
dan bangsa untuk selalu memiliki mentalitas
pertumbuhan (growth mindset), seperti yang
dijelaskan oleh Carol Dweck (2006). Mentalitas ini
mendorong seseorang untuk terus Dbelajar,
mengambil tantangan, dan berkembang, meskipun
sudah berada dalam posisi yang nyaman. Seperti
yang dikatakan oleh Eleanor Roosevelt, “Do one
thing every day that scares you.” Tantangan
bukanlah sesuatu yang harus dihindari, tetapi
justru menjadi alat untuk menempa diri menjadi
lebih kuat dan tangguh.
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Ada beberapa alasan mengapa zona nyaman
bisa menjadi ancaman:

Menurunkan Motivasi dan Daya Juang. Ketika
seseorang merasa terlalu nyaman dalam zona
aman, motivasi untuk berkembang akan menurun
secara signifikan. Hal ini sejalan dengan teori
Yerkes-Dodson Law, yang menunjukkan bahwa
ada hubungan antara tingkat tekanan dan
performa seseorang. Menurut teori ini, tingkat
stres yang moderat justru dapat meningkatkan
kinerja dan produktivitas, sementara terlalu sedikit
tekanan akan membuat seseorang kehilangan
gairah untuk berkembang (Yerkes & Dodson,
1908).

Dalam dunia kerja, fenomena ini dapat terlihat
ketika seseorang yang sudah berada dalam posisi
mapan cenderung menghindari tantangan baru.
Mereka mungkin enggan meningkatkan
keterampilan, mengambil tanggung  jawab
tambahan, atau mencari peluang inovasi karena
merasa situasi mereka sudah cukup stabil.
Akibatnya, pertumbuhan pribadi dan profesional
menjadi stagnan.

Studi dalam psikologi motivasi  juga
menunjukkan bahwa sedikit tekanan dapat
berfungsi sebagai eustress—stres positif yang
memacu seseorang untuk mencapai tujuan lebih
tinggi (Lazarus & Folkman, 1984). Sebaliknya,
ketika seseorang terlalu nyaman tanpa tantangan,

15



R i Mo i

mereka cenderung mengalami demotivasi,
kehilangan rasa urgensi, dan bahkan mengalami
kebosanan yang dapat berujung pada penurunan
produktivitas (Deci & Ryan, 1985).

Contoh nyata dari fenomena ini dapat dilihat
dalam dunia bisnis dan teknologi. Perusahaan-
perusahaan yang terlalu nyaman dengan
dominasinya di pasar sering kali gagal beradaptasi
dengan  perubahan, yang pada  akhirnya
menyebabkan kemunduran. Kodak, misalnya,
pernah menjadi pemimpin dalam industri fotografi,
tetapi karena terlalu nyaman dengan teknologi film
konvensional dan menunda inovasi ke digital,
mereka akhirnya kehilangan daya saing dan
terpinggirkan (Christensen, 1997).

Hal yang sama berlaku dalam kepemimpinan
dan akademik. Pemimpin yang sukses bukanlah
mereka yang hanya menikmati posisi nyaman,
tetapi mereka yang terus mencari tantangan baru
untuk meningkatkan efektivitas dan dampak
mereka. Oleh karena itu, agar seseorang tetap
berkembang dan memiliki daya juang yang tinggi,
penting untuk selalu keluar dari zona nyaman,
menantang diri sendiri, dan terus mendorong batas
kemampuan yang ada.

Membuat Seseorang Lambat dalam Beradaptasi.
Dunia bergerak dengan kecepatan yang luar biasa,
dan mereka yang terlalu nyaman dalam keadaan
saat ini akan  tertinggal. Sejarah  telah
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membuktikan bahwa individu, organisasi, dan
bahkan bangsa yang enggan beradaptasi dengan
perubahan akan mengalami stagnasi, atau lebih
buruk lagi, kehilangan relevansinya.

Dalam bukunya Leading Change, John P.
Kotter (1996) menekankan bahwa banyak
organisasi gagal berkembang bukan karena
kurangnya sumber daya atau kemampuan, tetapi
karena resistensi terhadap perubahan. Mereka
merasa apa yang telah mereka lakukan selama ini
sudah cukup baik, sehingga enggan berinovasi
atau mengambil langkah-langkah baru yang lebih
progresif. Akibatnya, ketika perubahan besar
terjadi—baik dalam teknologi, ekonomi, maupun
dinamika sosial—mereka baru menyadari bahwa
mereka telah tertinggal jauh.

Fenomena ini juga dapat ditemukan dalam
dunia bisnis. Nokia, yang pernah menjadi raksasa
industri telepon seluler, mengalami kemunduran
drastis karena terlalu nyaman dengan strategi
bisnis lamanya dan gagal beradaptasi dengan tren
smartphone berbasis sistem operasi modern (Vuori
& Huy, 2016). Begitu pula dengan Blockbuster,
yang runtuh karena tidak segera merespons
pergeseran industri hiburan ke layanan streaming
seperti Netflix.

Dalam konteks individu, mereka yang terlalu
nyaman dengan rutinitas yang sudah ada
seringkali lambat dalam mengembangkan
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keterampilan baru atau menyesuaikan diri dengan
tantangan yang muncul. Dalam dunia akademik
dan profesional, kemampuan untuk terus belajar
(lifelong learning) menjadi faktor utama dalam
keberhasilan seseorang. Alvin Toffler (1970) dalam
Future Shock menegaskan bahwa “buta huruf di
abad ke-21 bukanlah mereka yang tidak bisa
membaca dan menulis, tetapi mereka yang tidak
bisa belajar, melupakan, dan belajar kembali.”

Oleh karena itu, agar tetap relevan di tengah
arus perubahan, setiap individu maupun
organisasi harus memiliki growth mindset (Dweck,
2006)—mentalitas yang selalu terbuka untuk
belajar, menerima tantangan, dan beradaptasi
dengan keadaan baru. Dengan demikian, mereka
tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga
berkembang dan menjadi pionir dalam era yang
terus berubah

Meningkatkan Risiko Kegagalan di Masa Depan.
Kenyamanan hari ini bukanlah jaminan keamanan
di masa depan. Justru, banyak individu,
organisasi, bahkan peradaban besar mengalami
kemunduran ketika mereka berada di puncak
kejayaan. Seperti dalam metafora kisah kera yang
jatuh bukan karena badai besar, melainkan karena
terlena oleh angin Sepoi-sepoi, sejarah
menunjukkan bahwa kejatuhan sering kali
bermula dari kelengahan dan rasa puas diri.
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Jared Diamond (2005) dalam bukunya
Collapse: How Societies Choose to Fail or Succeed
menguraikan bagaimana banyak peradaban besar
runtuh bukan karena ancaman eksternal,
melainkan karena kelemahan internal yang mereka
biarkan berkembang. Kekaisaran Romawi,
misalnya, mengalami kemunduran akibat
kombinasi korupsi, birokrasi yang tidak efisien,
dan hilangnya semangat inovasi. Mereka yang dulu
menjadi pusat kemajuan teknologi dan militer
justru kehilangan daya saing karena merasa
terlalu nyaman dengan kejayaan yang sudah
dicapai. Hal yang sama juga terjadi pada
peradaban-peradaban  besar lainnya, seperti
Kekaisaran Ottoman dan Dinasti Qing, yang gagal
merespons perubahan zaman dan akhirnya
mengalami kehancuran.

Dalam dunia bisnis, fenomena ini juga terjadi.
Jim Collins (2009) dalam How the Mighty Fall
meneliti bagaimana perusahaan-perusahaan besar
seperti Motorola dan Xerox mengalami kejatuhan
karena mereka terlalu percaya diri dengan
keberhasilan yang telah dicapai dan enggan untuk
beradaptasi. Mereka mengabaikan tanda-tanda
perubahan pasar dan gagal melakukan inovasi,
sehingga ketika krisis datang, mereka tidak
memiliki daya tahan untuk bertahan.

Dalam kehidupan pribadi dan profesional, rasa
puas diri juga bisa menjadi ancaman tersembunyi.
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Seseorang yang merasa sudah cukup sukses
seringkali kehilangan motivasi untuk terus belajar
dan berkembang. Namun, di era yang penuh
dengan perubahan cepat ini, mereka yang tidak
terus meningkatkan keterampilan dan wawasan
akan segera tergeser oleh mereka yang lebih
adaptif dan inovatif.

Oleh karena itu, penting bagi setiap individu,
organisasi, maupun bangsa untuk tidak terlena
dalam zona nyaman. Keberhasilan harus selalu
dianggap sebagai pijakan untuk mencapai sesuatu
yang lebih besar, bukan sebagai alasan untuk
berhenti berkembang. Seperti pepatah
mengatakan, “Kesuksesan adalah guru yang
buruk; ia membuat orang berpikir bahwa mereka
tidak akan pernah gagal” (Gates, 1995). Agar tetap
bertahan dan berkembang di masa depan, kita
harus selalu waspada, terus belajar, dan siap
menghadapi perubahan dengan kesiapan mental
serta strategi yang matang.

Jadi, tantangan adalah bagian dari kehidupan
yang harus dihadapi, bukan dihindari. Justru
dalam badai kesulitan, manusia menemukan
ketangguhan sejatinya. Mereka yang mampu
bertahan dalam ujian akan tumbuh menjadi
pribadi yang lebih kuat, lebih adaptif, dan lebih
inovatif.

Namun, yang lebih berbahaya dari badai
bukanlah kekuatan angin yang menghantam,
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melainkan hembusan sepoi-sepoi yang
menenangkan. Ketika seseorang merasa terlalu
nyaman, ia perlahan kehilangan kewaspadaan,
daya juang, dan semangat untuk berkembang.
Seiring waktu, zona nyaman berubah menjadi
jebakan halus yang melumpuhkan, membuat
seseorang abai terhadap perubahan hingga
akhirnya terjatuh tanpa sadar.

Dalam kehidupan dan kepemimpinan,
tantangan besar sering kali menjadi pemicu bagi
seseorang untuk mengerahkan seluruh
kemampuannya. Namun, yang justru lebih sulit
dihadapi adalah keadaan yang tampaknya stabil
dan aman. Saat semua terlihat baik-baik saja, di
situlah  risiko terbesar muncul: stagnasi,
kehilangan visi, dan ketidaksiapan menghadapi
perubahan mendadak.

Sejarah telah membuktikan bahwa pemimpin,
organisasi, dan bangsa yang besar bukan hanya
mereka yang mampu bertahan dalam badai, tetapi
juga mereka yang tidak terlena dalam ketenangan.
Oleh karena itu, kita harus selalu siap menghadapi
rintangan besar dengan keberanian, tetapi juga
waspada terhadap kenyamanan yang bisa mengikis
semangat perjuangan. Ketahanan sejati bukan
hanya soal bertahan dalam krisis, tetapi juga
tentang menjaga semangat perubahan meskipun
segalanya tampak tenang.
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Seperti kata pepatah: A smooth sea never made
a skilled sailor—laut yang tenang tidak akan
pernah melahirkan pelaut yang tangguh.

B. MENYIKAPI KRITIK DAN EKSPEKTASI

PUBLIK

Dalam kehidupan sosial, tidak ada individu
yang benar-benar bebas dari kritik dan ekspektasi
publik. Setiap langkah yang diambil, setiap
keputusan yang dibuat, akan selalu menjadi bahan
pembicaraan dan penilaian orang lain. Bagi
seorang pemimpin, akademisi, atau siapa pun yang
berada di posisi strategis, kritik bukan hanya
sesuatu yang mungkin terjadi, tetapi suatu
keniscayaan.

Seperti seorang seniman yang memamerkan
karyanya di galeri, setiap goresan kuas yang ia
buat akan ditafsirkan dengan cara yang berbeda
oleh para pengamat. Ada yang mengapresiasi, ada
yang memberi saran, dan tak jarang pula ada yang
mencela. Begitu pula dalam kehidupan, setiap
tindakan kita akan selalu mendapat reaksi
beragam—ada yang mendukung, ada yang
memberi masukan, dan ada pula yang meragukan
atau bahkan meremehkan.

Ekspektasi publik seringkali menjadi pedang
bermata dua. Di satu sisi, ia dapat menjadi
motivasi untuk terus berbenah dan memberikan
yang terbaik. Namun, di sisi lain, tekanan dari
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ekspektasi yang berlebihan bisa menjadi beban
yang menghambat langkah. Jika seseorang terlalu
berusaha untuk menyenangkan semua pihak, ia
justru bisa kehilangan arah dan jati diri.

Sejarah telah membuktikan bahwa orang-orang
besar adalah mereka yang mampu menyikapi kritik
dengan bijak. Mereka tidak mudah tumbang oleh
komentar negatif, tetapi juga tidak menutup diri
dari kritik yang membangun. Mereka memahami
bahwa kritik bukanlah sekadar suara sumbang,
tetapi juga bisa menjadi peta jalan untuk
perbaikan.

Bagaimana cara menghadapi kritik tanpa
kehilangan semangat? Bagaimana menyaring
ekspektasi publik tanpa kehilangan identitas diri?
Jawabannya terletak pada kebijaksanaan dalam
memilah, menyikapi, dan merespons setiap suara
yang datang. Sebab pada akhirnya, seperti pepatah
mengatakan: “Kita tidak bisa menghentikan burung
untuk terbang di atas kepala kita, tetapi kita bisa
mencegahnya membuat sarang di kepala kita.”

1. Kisah Ayah, Anak, dan Kuda: Tidak Semua

Orang Bisa Kita Puaskan.

Dalam  kehidupan  sosial, kita  sering
dihadapkan pada ekspektasi publik yang beragam.
Setiap tindakan dan keputusan yang kita ambil
akan selalu mendapat penilaian dari orang lain,
baik positif maupun negatif. Sebuah kisah klasik
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tentang seorang ayah, anaknya, dan seekor kuda
menggambarkan bagaimana seseorang tidak akan
pernah bisa memuaskan semua orang.

Dikisahkan, seorang ayah dan anaknya sedang
dalam perjalanan bersama seekor kuda. Awalnya,
sang ayah menunggangi kuda, sementara anaknya
berjalan kaki. Melihat hal itu, orang-orang berkata,
“Betapa kejamnya ayah ini! Ia membiarkan
anaknya berjalan, sementara ia sendiri enak naik
kuda.”

Merasa tidak enak hati, mereka kemudian
bertukar posisi—sang anak naik kuda, sementara
sang ayah berjalan. Namun, komentar lain
muncul, “Anak ini sungguh tidak tahu diri! Ia
membiarkan ayahnya yang tua berjalan kaki.”

Untuk menghindari kritik, mereka pun
akhirnya naik kuda bersama-sama. Namun, orang-
orang kembali berkomentar, “Betapa teganya
mereka! Kuda itu terlalu kecil untuk menanggung
beban dua orang.”

Akhirnya, mereka memutuskan untuk berjalan
kaki dan menuntun kuda mereka. Namun, lagi-lagi
mereka dikritik, “Sungguh bodoh! Mereka punya
kuda tapi malah memilih berjalan.”

Frustrasi dengan komentar yang terus
berdatangan, mereka akhirnya menggendong kuda
mereka, dan barulah orang-orang tertawa dan
menganggap mereka gila.
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Kisah ini memberikan pelajaran penting: tidak
peduli apa yang kita lakukan, akan selalu ada
kritik dan komentar dari orang lain. Jika kita terus
berusaha menyenangkan semua orang, kita justru
akan kehilangan arah dan identitas kita sendiri.

Kisah ayah, anak, dan kuda mengajarkan
bahwa dalam kehidupan, kita tidak akan pernah
bisa memenuhi semua ekspektasi orang lain. Kritik
adalah bagian tak terpisahkan dari setiap
keputusan yang kita ambil, baik dalam kehidupan
pribadi, dunia akademik, maupun kepemimpinan.
Jika kita terlalu fokus pada pendapat orang lain,
kita akan kehilangan arah dan terus-menerus
hidup dalam bayang-bayang ekspektasi yang tak
berkesudahan.

Dalam psikologi sosial, fenomena ini dikenal
sebagai pluralistic ignorance, yaitu keadaan di
mana seseorang merasa harus menyesuaikan diri
dengan ekspektasi kelompok, padahal standar
tersebut tidak selalu benar atau sesuai dengan
nilai-nilai yang diyakini (Miller & McFarland, 1987).
Sebuah penelitian oleh Kruger & Dunning (1999)
juga menunjukkan bahwa sering kali kritik datang
dari orang-orang yang belum tentu memiliki
pemahaman yang lebih baik. Oleh karena itu, tidak
semua kritik perlu ditanggapi secara berlebihan.

Seorang pemimpin atau individu yang memiliki
visi jelas harus mampu memilah kritik yang
membangun dan mengabaikan kritik yang tidak
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berdasar. Abraham Lincoln pernah berkata, “You
can please some of the people all the time, all of the
people some of the time, but you cannot please all of
the people all the time.” Oleh karena itu, penting
untuk tetap teguh pada prinsip dan nilai yang
diyakini, tanpa harus terombang-ambing oleh
pendapat publik yang selalu berubah.

Menghadapi kritik dengan bijak bukan berarti
menolak setiap masukan, tetapi belajar untuk
menerima kritik yang membangun sebagai bahan
refleksi dan mengabaikan kritik destruktif yang
hanya menghambat langkah kita. Kepemimpinan
yang kuat lahir dari keberanian untuk bertindak
sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan,
bukan dari upaya untuk menyenangkan semua
orang.

2. Cara Menghadapi Kritik Dengan Bijak.

Dalam dunia akademik, pemerintahan,
maupun kepemimpinan, kritik adalah sesuatu
yang tidak bisa dihindari. Kritik bisa datang dari
berbagai pihak—atasan, kolega, mahasiswa,
masyarakat, atau media. Bagaimana kita
menyikapi kritik akan menentukan apakah kritik
tersebut menjadi beban yang menghambat langkah
kita atau justru menjadi bahan bakar untuk
pertumbuhan dan perbaikan.

Tidak semua kritik memiliki nilai yang sama.
Kritik konstruktif bersifat membangun dan disertai
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dengan solusi atau saran perbaikan, sementara
kritik destruktif cenderung hanya berisi celaan
tanpa memberikan jalan keluar. Menurut
penelitian Stone dan Heen (2014) dalam Thanks for
the Feedback, orang yang mampu membedakan
jenis kritik ini akan lebih mudah mengambil
manfaat dari kritik yang diterima. Tindakan yang
bisa dilakukan: Dengarkan kritik dengan kepala
dingin. Evaluasi  apakah  kritik  tersebut
berdasarkan fakta dan analisis yang valid. Jika
kritik memiliki dasar yang kuat, gunakan sebagai
masukan untuk perbaikan.

Sikap defensif terhadap kritik sering kali
membuat seseorang kehilangan kesempatan untuk
berkembang. Dalam teori growth mindset yang
dikembangkan oleh Carol Dweck (2006), individu
yang terbuka terhadap kritik cenderung lebih
mudah mencapai kesuksesan karena mereka
melihat kritik sebagai peluang untuk belajar,
bukan sebagai ancaman. Tindakan yang bisa
dilakukan: Jangan langsung bereaksi secara
emosional terhadap kritik. Beri waktu untuk
memahami sudut pandang orang lain sebelum
merespons. Gunakan kritik sebagai refleksi diri
untuk melihat apa yang bisa diperbaiki.

Terlalu terfokus pada siapa yang memberikan
kritik atau bagaimana kritik disampaikan bisa
mengalihkan  perhatian dari inti masalah.
Pemimpin yang efektif lebih memilih untuk
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mencari solusi daripada larut dalam perasaan
negatif akibat kritik. Hal ini sejalan dengan prinsip
solution-focused thinking, yaitu pendekatan yang
berorientasi pada pemecahan masalah ketimbang
menyalahkan (De Jong & Berg, 2013). Tindakan
yang bisa dilakukan: Jika kritik menyangkut
kelemahan tertentu, buat strategi perbaikan yang
konkret. Jika kritik berasal dari kesalahpahaman,
luruskan dengan komunikasi yang baik. Jika kritik
tidak berdasar, abaikan dan tetap fokus pada
tujuan utama.

Motivasi untuk meningkatkan kualitas diri.
Sejarah mencatat banyak tokoh besar, seperti
Albert Einstein, Thomas Edison, hingga Steve Jobs,
yang pernah menerima kritik tajam, tetapi justru
menjadikannya sebagai dorongan untuk meraih
prestasi lebih tinggi. Tindakan yang bisa
dilakukan: Alihkan energi dari perasaan
tersinggung menjadi keinginan untuk
membuktikan kualitas diri. Gunakan kritik sebagai
pendorong untuk lebih inovatif dan produktif.
Jadikan kritik sebagai indikator bahwa seseorang
sedang berkembang, karena semakin tinggi posisi
seseorang, semakin banyak kritik yang akan
datang.

Meskipun penting untuk mendengarkan kritik,
tidak berarti semua kritik harus diikuti. Dalam
kepemimpinan, seorang pemimpin yang terlalu
mudah terombang-ambing oleh kritik publik akan
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kehilangan arah. Seperti yang ditegaskan oleh
Simon Sinek dalam Leaders Eat Last (2014),
pemimpin hebat adalah mereka yang memiliki
prinsip yang jelas dan tidak mudah goyah hanya
karena ingin menyenangkan semua pihak.
Tindakan yang bisa dilakukan: Miliki kompas
moral dan prinsip yang kuat. Saring kritik yang
membangun dan abaikan yang tidak relevan. Tetap
fokus pada visi jangka panjang meskipun ada
suara-suara sumbang.

Jadi, kritik adalah bagian tak terhindarkan dari
kehidupan, terutama bagi mereka yang berada di
posisi kepemimpinan atau memiliki peran publik.
Cara kita menyikapi kritik menentukan apakah
kita akan tumbuh atau justru terjebak dalam
perasaan negatif. Dengan membedakan kritik yang
membangun dan yang merusak, tetap bersikap
terbuka, fokus pada solusi, menjadikan kritik
sebagai motivasi, serta tetap konsisten pada visi,
seseorang dapat menjadikan kritik sebagai alat
untuk berkembang, bukan sebagai penghalang.
Seperti kata Winston Churchill, “Kritik mungkin
tidak menyenangkan, tetapi kritik itu perlu. Kritik
itu seperti rasa sakit pada tubuh manusia: ia
menarik perhatian kita pada sesuatu yang salah
dan perlu diperbaiki.”
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3. Konsistensi dalam Menjalankan Visi dan Misi

Salah satu tantangan  terbesar dalam
kepemimpinan dan pengelolaan institusi adalah
menjaga konsistensi dalam menjalankan visi dan
misi di tengah berbagai tekanan dan ekspektasi
publik. Konsistensi inilah yang menjadi kunci
keberhasilan jangka panjang.

Ada beberapa prinsip utama dalam menjaga
konsistensi:

Berpegang Teguh pada Prinsip dan Nilai Dasar.
Seorang pemimpin atau akademisi harus memiliki
komitmen terhadap prinsip dan nilai yang
diyakininya. Dalam konteks pendidikan tinggi,
misalnya, prinsip akademik seperti integritas,
keadilan, dan kualitas pendidikan harus tetap
dijaga meskipun ada tekanan untuk mengambil
jalan pintas demi popularitas atau keuntungan
sesaat.

Tidak Mudah Terpengaruh oleh Tekanan
Eksternal. Ekspektasi publik yang beragam
seringkali membuat seseorang tergoda untuk
mengambil keputusan yang populis tetapi tidak
sesuai dengan visi jangka panjang. Seorang
pemimpin yang baik harus mampu menyaring
masukan, tetapi tetap teguh pada jalur yang telah
ditetapkan. Sejarah menunjukkan bahwa banyak
pemimpin besar yang menghadapi kritik hebat
tetapi tetap teguh pada prinsipnya. Nelson
Mandela, misalnya, bertahan dalam perjuangannya
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melawan apartheid meskipun selama bertahun-
tahun ia dicap sebagai pemberontak dan bahkan
dipenjara. @ Namun, konsistensinya akhirnya
membawa perubahan besar bagi Afrika Selatan
dan dunia (Mandela, 1994).

Fokus pada Tujuan Jangka Panjang. Dalam
dunia akademik dan pemerintahan, hasil dari
kebijakan atau inovasi sering kali baru terlihat
dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penting
untuk tetap fokus pada tujuan utama dan tidak
mudah goyah oleh kritik jangka pendek. Sebagai
contoh, ketika Elon Musk pertama kali
mengembangkan Tesla, banyak orang meragukan
idenya untuk mengubah industri otomotif dengan
mobil listrik. la menghadapi kritik dari berbagai
pihak, tetapi tetap berpegang pada visinya untuk
menciptakan kendaraan ramah lingkungan. Kini,
Tesla menjadi salah satu perusahaan otomotif
paling berpengaruh di dunia (Vance, 2015).

Jadi, dalam kehidupan, kritik adalah sesuatu
yang tak terhindarkan. Tidak mungkin kita bisa
menyenangkan semua orang, sebagaimana yang
digambarkan dalam kisah ayah, anak, dan kuda.
Yang paling penting adalah bagaimana kita
menyikapi kritik tersebut.

Pemimpin dan akademisi yang baik harus
mampu memilah kritik, menanggapinya dengan
rasional, serta menjadikannya sebagai sarana
evaluasi dan perbaikan. Namun, di sisi lain,
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mereka juga harus tetap konsisten dalam
menjalankan visi dan misi mereka, tidak mudah
goyah oleh tekanan publik, dan selalu fokus pada
tujuan jangka panjang.

Seperti yang dikatakan oleh Mahatma Gandhi,
“First they ignore you, then they laugh at you, then
they fight you, then you win.” Kalimat
menggambarkan tahapan yang sering terjadi dalam
proses perubahan dan perjuangan menghadapi
tantangan. Maknanya bisa dijabarkan sebagai
berikut:

“First they ignore you” (Pertama, mereka
mengabaikanmu), Ketika seseorang memulai
perubahan atau menyuarakan ide baru, sering kali
ia diabaikan oleh lingkungan sekitar. Orang-orang
tidak melihat gagasan tersebut sebagai sesuatu
yang penting atau layak diperhatikan.

“Then they laugh at you” (Kemudian, mereka
menertawakanmu). Saat perubahan mulai
menunjukkan dampak atau semakin dikenal,
banyak yang meremehkan dan menganggapnya
sebagai sesuatu yang tidak mungkin berhasil.
Mereka mungkin mencemooh atau menganggapnya
sebagai hal yang konyol.

“Then they fight you” (Lalu, mereka melawan
mu). Ketika ide atau perjuangan semakin kuat dan
mulai mengancam status quo, pihak yang merasa
dirugikan akan memberikan perlawanan. Bisa
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berupa kritik keras, hambatan sistemik, atau
bahkan tindakan represif.

“Then you win” (Akhirnya, kamu menang). Jika
seseorang bertahan melewati semua rintangan,
terus berjuang, dan mendapatkan dukungan,
perubahan yang diperjuangkan akan membuahkan
hasil. Pada akhirnya, ide atau perjuangan yang
sebelumnya diabaikan dan ditentang akan diterima
dan menjadi kemenangan.

Kutipan ini mencerminkan dinamika
perubahan sosial, perjuangan politik, inovasi, dan
kepemimpinan. Banyak tokoh besar dalam
sejarah—seperti Nelson Mandela, Martin Luther
King Jr., dan bahkan Mahatma Gandhi sendiri—
mengalami perjalanan ini dalam perjuangan
mereka melawan ketidakadilan. Bagi individu,
kutipan ini menjadi motivasi untuk tetap teguh
dalam keyakinan dan perjuangan, meskipun
menghadapi tantangan dan penolakan.
Keberhasilan  sering kali bukan  tentang
kemenangan instan, tetapi tentang ketahanan,
konsistensi, dan keberanian untuk terus maju.
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BAGIAN II
KEPEMIMPINAN DAN KOMITMEN
PENGABDIAN

Kepemimpinan sejati bukan hanya soal
kekuasaan, melainkan tentang pengabdian dan
tanggung jawab moral. Seorang pemimpin yang
baik bukanlah mereka yang hanya mengarahkan,
tetapi juga yang menginspirasi, melayani, dan
memberikan keteladanan. Dalam dunia akademik
dan birokrasi, kepemimpinan yang berlandaskan
integritas dan komitmen terhadap pengabdian
menjadi kunci utama dalam menciptakan
perubahan yang berkelanjutan.

Bagian ini mengupas esensi kepemimpinan
yang didasarkan pada hati, integritas, dan
tanggung jawab sosial. Dengan memahami filosofi
pengabdian, seorang pemimpin tidak hanya
mampu menjalankan tugasnya dengan baik, tetapi
juga meninggalkan jejak yang Dberarti bagi
masyarakat dan bangsa. Selain itu, tren baru
dalam kepemimpinan dan pendidikan, seperti
pendekatan berbasis cinta dan keberlanjutan, juga
menjadi sorotan penting dalam membentuk
karakter pemimpin masa depan yang adaptif,
inovatif, dan berorientasi pada kemajuan bersama.
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A. MENGABDI DENGAN HATI DAN INTEGRITAS

Pengabdian bukan sekadar tugas atau
tanggung jawab, tetapi panggilan jiwa yang
menuntut ketulusan dan komitmen. Dalam dunia
akademik, birokrasi, maupun kepemimpinan,
seseorang yang mengabdi dengan hati akan
memberikan lebih dari sekadar apa yang
diwajibkan—ia memberikan dedikasi, kepedulian,
dan keteladanan. Namun, pengabdian yang sejati
tidak cukup hanya dengan niat baik; ia harus
dibarengi dengan integritas yang kokoh, sehingga
setiap langkah yang diambil memiliki nilai
kejujuran, tanggung jawab, dan keberpihakan
kepada kebaikan.

Integritas adalah pondasi utama dalam
kepemimpinan dan pengabdian. Seorang pemimpin
yang berintegritas tidak akan mudah tergoda oleh
kepentingan pribadi atau tekanan eksternal yang
merusak moralitas. Seperti yang dikatakan oleh
Warren Bennis (2009) dalam On Becoming a
Leader, pemimpin sejati bukanlah mereka yang
mencari popularitas, tetapi mereka yang tetap
teguh pada nilai-nilai kebenaran, meskipun harus
menghadapi tantangan dan tekanan.

Dalam konteks akademik, integritas juga
berarti menjaga nilai keilmuan dengan menjunjung
tinggi kebenaran dan keadilan. Seorang dosen atau
birokrat yang berintegritas tidak akan
menggunakan  posisinya untuk kepentingan
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pribadi, melainkan untuk menciptakan perubahan
yang lebih baik bagi institusi dan masyarakat. Hal
ini selaras dengan filosofi Padamu Negeri, di mana
pengabdian dalam dunia akademik dan birokrasi
haruslah didasari oleh rasa cinta kepada bangsa,
agama, dan kemanusiaan.

Mengabdi dengan hati dan integritas bukanlah
perjalanan yang mudah. Godaan untuk mencari
jalan pintas, mengutamakan kepentingan pribadi,
atau menyerah pada tekanan sering kali menjadi
tantangan terbesar. Namun, sejarah membuktikan
bahwa mereka yang tetap teguh pada nilai-nilai
pengabdian dan kejujuranlah yang akhirnya
meninggalkan jejak yang bermakna.

Pada akhirnya, pengabdian sejati bukan
tentang seberapa tinggi jabatan yang diraih, tetapi
tentang seberapa besar dampak yang diberikan.
Seperti kata Mahatma Gandhi, “The best way to
find yourself is to lose yourself in the service of
others.”—Cara terbaik untuk menemukan makna
dalam hidup adalah dengan mengabdikan diri
untuk orang lain.

1. Nilai Pengabdian kepada Bangsa dan Agama
Pengabdian bukan sekadar tugas atau
kewajiban, tetapi sebuah panggilan moral yang
harus dijalankan dengan penuh keikhlasan dan
integritas. Dalam Islam, pengabdian tidak hanya
sebatas ibadah ritual, tetapi juga mencakup
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kontribusi nyata bagi kemaslahatan umat, baik

dalam  pendidikan, pemerintahan, maupun

masyarakat secara luas.

Konsep ini sejalan dengan prinsip khairu an-
nas anfa’'uhum 1li an-nas—“sebaik-baik manusia
adalah yang paling bermanfaat bagi manusia
lainnya” (HR. Ahmad). Sebagai akademisi, birokrat,
atau pemimpin, tanggung jawab kita bukan hanya
pada institusi, tetapi juga pada bangsa dan agama.

Pengabdian kepada bangsa mencerminkan
loyalitas dan komitmen terhadap pembangunan
nasional, sementara pengabdian kepada agama
menunjukkan ketulusan dalam menjalankan
amanah ilahi. Keduanya harus berjalan seiring,
seperti yang ditegaskan dalam konsep hubbul
wathan minal iman—*“cinta tanah air adalah bagian
dari iman.”

Dalam dunia akademik, pengabdian ini
terwujud dalam berbagai bentuk, seperti:

a. Mendidik dan mencerdaskan kehidupan
bangsa, sebagaimana tertuang dalam amanat
UUD 1945 Pasal 31 tentang hak dan kewajiban
pendidikan bagi seluruh rakyat Indonesia.

b. Melakukan riset dan inovasi yang bermanfaat
bagi kemanusiaan, menciptakan solusi atas
permasalahan sosial, ekonomi, dan lingkungan.

c. Membangun tata kelola yang bersih dan
berintegritas, sehingga institusi pendidikan
tidak hanya menjadi tempat transfer ilmu,
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tetapi juga wahana pembentukan karakter dan

kepemimpinan moral.

Pengabdian yang sejati bukanlah tentang
mencari keuntungan pribadi atau popularitas,
tetapi tentang mewujudkan perubahan nyata yang
membawa manfaat luas.

2. Filosofi “Padamu Negeri” dalam Dunia
Akademik dan Birokrasi
Lagu “Padamu Negeri” yang diciptakan oleh

Kusbini bukan sekadar lirik, tetapi merupakan

sebuah janji pengabdian. Liriknya yang berbunyi:

“Padamu negeri, kami berjanji

Padamu negeri, kami berbakti

Padamu negeri, kami mengabdi

Bagimu negeri, jiwa raga kami.”

Mengandung makna mendalam  tentang
loyalitas, dedikasi, dan totalitas dalam pengabdian.
Dalam dunia akademik, filosofi ini mengajarkan
bahwa:

a. Ilmu yang kita peroleh harus kembali kepada
masyarakat. Perguruan tinggi bukan sekadar
tempat menimbun pengetahuan, tetapi juga
menjadi pusat inovasi dan solusi bagi
permasalahan bangsa.

b. Setiap kebijakan akademik dan birokrasi harus
berorientasi pada kepentingan publik. Bukan
untuk keuntungan pribadi atau kelompok
tertentu, tetapi demi kesejahteraan bangsa.
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c. Etos kerja berbasis pengabdian harus menjadi
karakter utama akademisi dan ASN. Ini
mencerminkan semangat “bekerja dengan hati,”
bukan sekadar menjalankan tugas secara
administratif.

Birokrasi yang baik adalah birokrasi yang
melayani, bukan dilayani. Setiap keputusan yang
diambil harus mengacu pada prinsip clean
governance—bersih, transparan, dan berorientasi
pada pelayanan publik yang berkualitas.

3. Memimpin dengan Keteladanan dan

Tanggung Jawab

Seorang pemimpin bukan sekadar penguasa
yang memiliki otoritas, tetapi juga seorang pelayan
bagi mereka yang dipimpinnya. Kepemimpinan
sejati bukanlah tentang kekuasaan yang diberikan,
melainkan tentang tanggung jawab yang harus
diemban dengan integritas dan keteladanan.
Pemimpin yang baik bukan hanya mampu
mengarahkan dan mengambil keputusan, tetapi
juga mampu menginspirasi, mendengarkan, dan
melayani kepentingan bersama dengan penuh
keikhlasan.

Dalam  perspektif Islam, kepemimpinan
bukanlah hak istimewa, melainkan amanah yang
berat dan kelak akan dipertanggungjawabkan.
Rasulullah SAW bersabda: “Setiap kalian adalah
pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai
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pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Hadis ini menegaskan bahwa kepemimpinan
bukan hanya berlaku dalam lingkup
pemerintahan, tetapi juga dalam berbagai aspek
kehidupan—baik dalam keluarga, organisasi,
maupun masyarakat. Setiap individu yang diberi
amanah untuk memimpin harus memahami bahwa
kepemimpinan bukan tentang mencari keuntungan
pribadi, tetapi tentang memberikan manfaat
sebesar-besarnya bagi orang lain.

Dalam teori kepemimpinan modern, konsep
servant leadership (kepemimpinan yang melayani)
yang diperkenalkan oleh Robert K. Greenleaf (1970)
juga menekankan bahwa pemimpin sejati adalah
mereka yang mengutamakan kepentingan tim dan
komunitasnya. Kepemimpinan yang efektif lahir
dari keteladanan, di mana seorang pemimpin tidak
hanya berbicara tentang nilai-nilai yang baik,
tetapi juga menunjukkan dalam tindakan nyata.

Dengan demikian, seorang pemimpin sejati
adalah mereka yang memiliki visi yang jelas,
keberanian untuk mengambil keputusan,
kerendahan hati untuk mendengarkan, serta
keteguhan untuk bertanggung jawab.
Kepemimpinan yang berlandaskan keteladanan
dan pengabdian akan menciptakan perubahan
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yang berkelanjutan serta membawa keberkahan

bagi yang dipimpin.

Dari hadis di atas, ada tiga prinsip utama
dalam kepemimpinan yang berintegritas:
Keteladanan  dalam  Perbuatan  (Uswatun

Hasanah). Seorang pemimpin harus menjadi

contoh bagi bawahannya. Tidak cukup hanya

memberi arahan, tetapi juga harus menunjukkan
bagaimana cara bekerja yang benar. Seperti yang
dilakukan oleh Khalifah Umar bin Khattab, yang
selalu turun langsung ke lapangan untuk
memastikan kesejahteraan rakyatnya.

Dalam dunia akademik, keteladanan berarti:

a. Menjadi dosen yang disiplin dan inspiratif.
Tidak hanya mengajar, tetapi juga membimbing
dan membentuk karakter mahasiswa.

b. Menjunjung tinggi etika akademik. Tidak
melakukan plagiarisme, memanipulasi data
penelitian, atau mengambil keuntungan pribadi
dari jabatan akademik.

c. Membangun budaya integritas di lingkungan
kampus. Mencegah praktik korupsi, kolusi, dan
nepotisme dalam pengelolaan institusi
pendidikan.

Kepemimpinan yang  Melayani (Servant
Leadership). Seorang pemimpin sejati bukanlah
yang menuntut dihormati, tetapi yang bersedia
melayani. Konsep servant leadership diperkenalkan
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oleh Robert K. Greenleaf (1977), yang menekankan

bahwa kepemimpinan bukan tentang kekuasaan,

tetapi tentang dedikasi untuk kepentingan
bersama.

Dalam birokrasi dan pendidikan,
kepemimpinan yang melayani diwujudkan dengan:
1) Mendengarkan  kebutuhan dan  aspirasi

bawahan atau mahasiswa.

2) Memberikan dukungan bagi pengembangan
SDM di lingkungan kerja.

3) Menciptakan kebijakan yang berpihak pada
kepentingan banyak orang, bukan hanya
kelompok tertentu.

Tanggung Jawab dan Akuntabilitas. Pemimpin
yang baik adalah pemimpin yang berani
mempertanggungjawabkan setiap keputusan yang
dibuatnya. Konsep good governance mengajarkan
bahwa setiap kebijakan harus dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum, moral, dan
sosial.

Dalam konteks akademik, akuntabilitas berarti:
a) Menjalankan tridharma  perguruan tinggi

dengan penuh tanggung jawab.

b) Menyusun kebijakan kampus yang transparan
dan berbasis data.

c) Membangun sistem evaluasi dan kontrol yang
efektif untuk memastikan kualitas pendidikan
yang berkelanjutan.
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Jadi, pengabdian adalah inti dari
kepemimpinan yang sejati. Mengabdi dengan hati
berarti bekerja dengan niat yang tulus, bukan
sekadar menjalankan kewajiban. Mengabdi dengan
integritas berarti memastikan bahwa setiap
keputusan yang diambil didasarkan pada prinsip
moral yang kuat.

Filosofi “Padamu Negeri” bukan sekadar
untaian kata dalam lagu kebangsaan, tetapi
sebuah komitmen moral yang mencerminkan nilai
luhur pengabdian tanpa pamrih. Prinsip ini
mengajarkan bahwa setiap individu, terutama
mereka yang berada di dunia akademik dan
birokrasi, memiliki tanggung jawab besar untuk
memberikan kontribusi terbaik bagi bangsa dan
masyarakat. Pengabdian yang sejati bukanlah
sekadar menjalankan tugas secara formal, tetapi
dilakukan dengan totalitas, loyalitas, dan integritas
tinggi.

Dalam konteks kepemimpinan, filosofi ini
menuntut adanya kepemimpinan yang melayani
(servant leadership), di mana pemimpin bukan
hanya menjadi pengarah kebijakan, tetapi juga
pelopor keteladanan. Seorang pemimpin yang baik
bukan hanya berbicara tentang visi dan misi,
tetapi juga mewujudkannya melalui tindakan nyata
yang inspiratif dan berdampak luas. Robert K.
Greenleaf (1970) dalam konsep servant leadership-
nya menekankan bahwa pemimpin sejati adalah
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mereka yang mengutamakan kepentingan dan
kesejahteraan masyarakat yang dipimpinnya.

Di dunia akademik, pengabdian ini tercermin
dalam komitmen para pendidik dan akademisi
dalam membimbing generasi muda, melakukan
riset yang bermanfaat, serta mengembangkan ilmu
pengetahuan yang dapat membawa perubahan
bagi masyarakat. Sedangkan dalam birokrasi,
pengabdian yang total berarti bekerja dengan
profesionalisme, akuntabilitas, dan transparansi,
sehingga setiap kebijakan dan keputusan benar-
benar berorientasi pada kepentingan publik.

Dengan menjadikan filosofi “Padamu Negeri”
sebagai prinsip dasar dalam kepemimpinan dan
pengabdian, setiap individu di dunia akademik dan
birokrasi tidak hanya akan menjalankan tugasnya
sebagai formalitas, tetapi juga sebagai panggilan
jiwa untuk membangun peradaban yang lebih
maju, beretika, dan berkelanjutan bagi generasi

mendatang.
Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan
Nasional Indonesia, merumuskan konsep

kepemimpinan yang holistik dalam semboyan
legendarisnya: “Ing ngarso sung tulodo, ing madyo
mangun karso, tut wuri handayani.” Ungkapan ini
bukan sekadar prinsip dalam dunia pendidikan,
tetapi juga menjadi filosofi universal dalam
kepemimpinan yang efektif.
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Seorang pemimpin sejati harus mampu
menjalankan tiga peran utama ini secara
seimbang. Ing ngarso sung tulodo—di depan,
pemimpin harus menjadi teladan, menunjukkan
integritas, dedikasi, dan moralitas tinggi yang
dapat dicontoh oleh para pengikutnya.
Kepemimpinan tidak hanya tentang memberi
perintah, tetapi juga tentang memberikan contoh
nyata dalam etos kerja dan pengabdian.

Kemudian, ing madyo mangun karso—di
tengah, pemimpin harus mampu membangun
semangat dan motivasi di dalam tim atau
komunitasnya. Seorang pemimpin bukan hanya
pengendali kebijakan, tetapi juga fasilitator yang
menginspirasi dan mengarahkan potensi kolektif
agar dapat berkembang dan berkontribusi secara
optimal.

Terakhir, tut wuri handayani—di belakang,
pemimpin tetap hadir sebagai pendorong dan
pemberi dukungan. Kepemimpinan yang baik tidak
berorientasi pada dominasi kekuasaan, tetapi lebih
pada  pemberdayaan, membimbing dengan
bijaksana tanpa harus selalu berada di garis
depan.

Konsep ini semakin relevan dalam dunia
modern, baik dalam pendidikan, birokrasi,
maupun organisasi profesional. Seorang guru,
dosen, atau akademisi harus mampu menjadi
inspirasi bagi para mahasiswa dan rekan
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sejawatnya. Seorang pemimpin dalam birokrasi
harus memastikan bahwa kebijakan yang dibuat
tidak hanya berdampak administratif, tetapi juga
memberikan motivasi dan dorongan  bagi
masyarakat yang dilayaninya.

Dalam era yang terus berubah, di mana
tantangan kepemimpinan semakin kompleks,
prinsip Ki Hajar Dewantara tetap menjadi pedoman
yang kuat. Kepemimpinan yang transformatif
bukanlah tentang posisi atau kekuasaan semata,
tetapi tentang bagaimana seorang pemimpin dapat
menginspirasi, membimbing, dan memberdayakan
orang lain untuk mencapai tujuan bersama.

Dalam konteks ini, kepemimpinan yang sejati
tidak diukur dari gelar atau kedudukan semata,
tetapi dari dedikasi dan kontribusi nyata yang
diberikan kepada sesama. Pengabdian sejati
bukanlah tentang seberapa tinggi jabatan yang kita
raih, tetapi tentang seberapa besar dampak yang
kita berikan bagi masyarakat, bangsa, dan agama.
Seorang pemimpin yang baik bukanlah mereka
yang hanya duduk di puncak kekuasaan,
melainkan mereka yang hadir untuk melayani,
menginspirasi, dan membawa perubahan positif.
Kepemimpinan yang melayani (servant leadership)
menjadi model yang semakin relevan, di mana
keberhasilan seorang pemimpin tidak diukur dari
otoritasnya, tetapi dari seberapa besar ia mampu
memberdayakan orang lain.
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B. TREN BARU DALAM KEPEMIMPINAN DAN

PENDIDIKAN

Perubahan zaman menuntut cara baru dalam
memimpin dan mendidik. Tidak cukup hanya
mengandalkan pendekatan konvensional,
pemimpin dan pendidik harus mampu merespons
dinamika global dengan perspektif yang lebih luas
dan mendalam. Tiga tren utama dalam
kepemimpinan dan pendidikan yang berkembang
saat ini adalah Grand Theology (Pendidikan
Berbasis Cinta dan Keberlanjutan), Gerakan
Nasional Sadar Arsip, dan Stoikisme dalam
Bekerja.

1. Grand Theology: Pendidikan Berbasis Cinta
dan Keberlanjutan
Membangun Pendidikan yang Berorientasi pada
Kemanusiaan. Pendidikan bukan hanya tentang
bagaimana seseorang memperoleh ilmu dan
keterampilan, tetapi juga bagaimana ilmu tersebut
digunakan untuk menciptakan perubahan yang
bermakna bagi kehidupan. Pendidikan yang
berorientasi pada kemanusiaan berakar pada nilai-
nilai moral, spiritual, dan sosial yang membentuk
individu agar tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga berempati, peduli, dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial
serta alam semesta.
Dalam konsep Grand Theology, pendidikan
dipahami sebagai sebuah proses yang harus
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didasarkan pada kasih sayang, keberlanjutan, dan
tanggung jawab sosial. Hal ini berarti bahwa
seorang pendidik tidak hanya bertugas untuk
mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk
menanamkan nilai-nilai kebajikan yang dapat
menjadi fondasi bagi peradaban yang lebih adil dan
berkelanjutan.

Di era modern, pendidikan sering kali terlalu
berorientasi pada pencapaian akademik dan
keberhasilan individu dalam dunia kerja. Padahal,
sebagaimana dalam Islam diajarkan konsep
rahmatan lil ‘alamin, pendidikan harus mampu
melahirkan generasi yang tidak hanya sukses
secara pribadi, tetapi juga mampu memberikan
manfaat bagi orang lain dan menjaga
keseimbangan alam. Rasulullah SAW sendiri tidak
hanya datang sebagai guru bagi umat Islam, tetapi
juga sebagai pemimpin  yang membawa
transformasi sosial bagi seluruh umat manusia
dan lingkungan sekitarnya.

Pendidikan dan Keberlanjutan: Hubungan
Manusia, Ilmu, dan Alam. Sejalan dengan prinsip
rahmatan lil ‘alamin, pendidikan harus memiliki
dimensi ekologis, inklusif, dan berorientasi pada
keberlanjutan. Dalam Al-Qur’an, Allah berfirman:
“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka
bumi setelah Allah memperbaikinya...” (QS. Al-
A’raf: 56).
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Ayat ini memberikan pemahaman bahwa ilmu
pengetahuan yang diajarkan dalam dunia
pendidikan harus berorientasi pada kesejahteraan
sosial dan keseimbangan ekologi. Saat ini, banyak
ilmuwan dan akademisi yang menyoroti pentingnya
pendidikan berbasis keberlanjutan, di mana ilmu
tidak hanya  digunakan untuk  mengejar
pertumbuhan ekonomi dan teknologi, tetapi juga
untuk menciptakan dunia yang lebih harmonis
antara manusia dan alam.

Di dunia modern, konsep ini telah
diterjemahkan dalam berbagai kebijakan
pendidikan, seperti:

a. Kurikulum berbasis nilai-nilai kemanusiaan
dan keberlanjutan. Kurikulum harus
menanamkan nilai kepedulian sosial dan
ekologi, bukan hanya menargetkan capaian
akademik dan keunggulan kompetitif semata.

b. Penerapan konsep Green and Smart Campus.
Kampus sebagai pusat pendidikan harus
menjadi contoh dalam menerapkan kebijakan
yang ramah lingkungan, seperti penggunaan
energi terbarukan, pengelolaan limbah, serta
integrasi  teknologi hijau dalam  sistem

akademik.
c. Integrasi ilmu pengetahuan dengan etika dan
moralitas. Imu harus diiringi dengan

kesadaran etis agar tidak hanya digunakan
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untuk kepentingan individu, tetapi juga untuk

kemaslahatan umat manusia.

Grand Theology dan Transformasi Pendidikan.
Konsep Grand Theology dalam pendidikan
menegaskan bahwa ilmu bukan sekadar alat untuk
memperoleh status sosial atau kekayaan, tetapi
juga sebagai sarana untuk membentuk manusia
yang memiliki kesadaran spiritual, sosial, dan
ekologis. Para ilmuwan Muslim klasik seperti Ibnu
Sina, Al-Farabi, dan Al-Ghazali telah menekankan
bahwa pendidikan harus mengajarkan
keseimbangan antara akal, hati, dan tindakan.
Imu tanpa moralitas hanya akan membawa
kehancuran, sedangkan moralitas tanpa ilmu akan
kehilangan arah.

Oleh karena itu, pendidikan yang sejati
haruslah humanis, inklusif, dan berbasis nilai-nilai
kebaikan. Sebagaimana dikatakan oleh Ki Hajar
Dewantara, “Ing ngarso sung tulodo, ing madyo
mangun karso, tut wuri handayani.” Seorang
pendidik bukan hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai teladan dan motivator yang
mampu mengarahkan peserta didik menuju jalan
yang lebih baik.

Dengan menerapkan prinsip Grand Theology
dalam pendidikan, kita tidak hanya mencetak
individu yang unggul secara akademik, tetapi juga
menciptakan generasi yang berintegritas, peduli,
dan memiliki tanggung jawab sosial. Pendidikan
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yang ideal bukanlah yang hanya melahirkan orang-
orang sukses, tetapi yang mampu membangun
peradaban yang lebih adil, harmonis, dan
berkelanjutan.

2. Gerakan Nasional Sadar Arsip: Pentingnya
Dokumentasi dalam Kepemimpinan
Dokumentasi adalah jantung dari tata kelola

yang baik. Dalam dunia kepemimpinan, birokrasi,
dan akademik, arsip bukan sekadar catatan masa
lalu, tetapi juga fondasi bagi kebijakan yang
berkelanjutan dan akuntabel. Tanpa dokumentasi
yang tertata dengan baik, sejarah dapat terdistorsi,
keputusan menjadi tidak terarah, dan inovasi sulit
berkembang.

Gerakan Nasional Sadar Arsip hadir sebagai
sebuah kesadaran kolektif bahwa pengelolaan
dokumen bukan hanya  tanggung jawab
administratif, tetapi juga bagian dari upaya
menjaga integritas dan transparansi. Seperti yang
dikatakan oleh Richard Cox (2000) dalam
Managing Records as Evidence and Information,
arsip yang dikelola dengan baik adalah bukti dari
keberlanjutan kepemimpinan yang kredibel dan
profesional.

Dalam konteks kepemimpinan, arsip tidak
hanya berfungsi sebagai rekam jejak, tetapi juga
sebagai sumber pembelajaran bagi generasi
mendatang. Pemimpin yang sadar akan pentingnya
dokumentasi akan mampu mewariskan kebijakan
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yang berkesinambungan dan menghindarkan
institusi dari kesalahan yang berulang. Dengan
demikian, gerakan sadar arsip bukan hanya
tentang menjaga masa lalu, tetapi juga tentang
membangun masa depan yang lebih terstruktur
dan bertanggung jawab.

Mengapa Dokumentasi Itu Penting?

Dalam setiap aspek kehidupan, terutama
dalam kepemimpinan dan birokrasi, dokumentasi
bukan sekadar catatan administratif, tetapi juga
warisan intelektual yang menentukan arah
kebijakan di masa depan. Dokumentasi yang baik
memungkinkan sebuah organisasi untuk belajar
dari pengalaman, mempertahankan akuntabilitas,
serta memastikan kesinambungan program dan
kebijakan. Seperti jejak langkah yang tertinggal di
pasir waktu, dokumen-dokumen resmi menjadi
bukti konkret dari perjalanan sebuah institusi,
menghindarkan kita dari kesalahan yang berulang,
sekaligus menjadi dasar bagi inovasi yang lebih
baik. Tanpa dokumentasi yang sistematis dan
terpercaya, sejarah kepemimpinan akan mudah
dilupakan, kebijakan akan kehilangan arah, dan
institusi akan  kehilangan pijakan dalam
menghadapi perubahan.

Banyak keputusan besar diambil tanpa
landasan dokumentasi yang kuat. Ini
menyebabkan kurangnya transparansi,
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akuntabilitas, dan kontinuitas dalam
kepemimpinan. Gerakan Nasional Sadar Arsip
bertujuan untuk membangun budaya dokumentasi
yang sistematis, sehingga setiap kebijakan
memiliki  jejak yang  jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Dalam perspektif kepemimpinan, dokumentasi
yang baik akan:
Y Mencegah pengulangan kesalahan yang sama.
Y Menjaga kontinuitas kebijakan dan program.
v Memastikan bahwa pengetahuan dan
pengalaman tidak  hilang ketika terjadi
pergantian kepemimpinan.

Arsip sebagai Pilar Sejarah dan Identitas Bangsa

Arsip bukan sekadar tumpukan kertas atau file
digital yang disimpan di rak atau server, tetapi
merupakan cermin perjalanan suatu bangsa. Di
dalamnya tersimpan rekam jejak kebijakan,
perjuangan, serta pencapaian yang membentuk
identitas nasional. Arsip berfungsi sebagai
jembatan antara masa lalu, masa kini, dan masa
depan, memastikan bahwa sejarah tidak hanya
menjadi kenangan, tetapi juga pelajaran berharga
bagi generasi berikutnya.

Negara yang memiliki sistem kearsipan yang
baik mampu menjaga kesinambungan kebijakan,
menghindari pengulangan kesalahan, dan
membangun peradaban berbasis data yang akurat.
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Seperti yang dikemukakan oleh Schellenberg
(1956), arsip memiliki dua nilai utama: nilai
primer, yang berkaitan dengan fungsi administratif
dan hukum suatu dokumen, serta nilai sekunder,
yang mencerminkan kepentingan historis dan
penelitian bagi generasi mendatang.

Di tengah era digitalisasi, peran arsip semakin
krusial. Dengan  berkembangnya  teknologi
informasi, pengelolaan arsip tidak lagi terbatas
pada dokumen fisik, tetapi juga mencakup arsip
digital yang harus dijaga keberlanjutannya. Tanpa
arsip yang terstruktur dan terpelihara dengan baik,
identitas sebuah bangsa bisa terkikis, dan
sejarahnya bisa tergantikan oleh narasi yang tidak
akurat. Oleh karena itu, membangun kesadaran
akan pentingnya arsip bukan hanya menjadi tugas
lembaga pemerintah, tetapi juga tanggung jawab
kolektif seluruh elemen masyarakat.

Dalam sejarah Islam, dokumentasi memiliki
peran yang sangat penting. Al-Quran sendiri
adalah bentuk dokumentasi wahyu yang disusun
secara sistematis. Pada masa Kekhalifahan Umar
bin Khattab, administrasi pemerintahan
berkembang dengan pencatatan yang rapi,
termasuk dalam pengelolaan keuangan dan
kebijakan sosial.

Di era modern, negara-negara maju seperti
Jepang dan Jerman sangat menekankan
dokumentasi dalam pemerintahan dan bisnis.
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Mereka memiliki sistem arsip yang kuat untuk
memastikan kebijakan berjalan dengan efisien dan
berkelanjutan.

Bagaimana Implementasi Gerakan Sadar Arsip
dalam Kepemimpinan dan Pendidikan?

Gerakan Nasional Sadar Arsip merupakan
upaya strategis dalam memastikan bahwa setiap
dokumen penting yang berhubungan dengan
kebijakan, administrasi, hingga sejarah
kelembagaan tersimpan dengan baik dan dapat
diakses dengan mudah. Implementasi gerakan ini
dalam kepemimpinan dan pendidikan memiliki
peran penting dalam menciptakan tata kelola yang
transparan, akuntabel, serta mendukung
kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi.

Kepemimpinan yang Berbasis Dokumentasi dan
Akuntabilitas. Dalam kepemimpinan, dokumentasi
yang baik menjadi pilar utama dalam pengambilan
keputusan yang tepat dan berbasis data. Menurut
Kotter (1996), pemimpin yang efektif harus
memiliki sistem pencatatan yang terorganisir agar
kebijakan yang diterapkan tidak terputus atau
bertentangan dengan kebijakan sebelumnya.
Implementasi Gerakan Sadar Arsip dalam
kepemimpinan mencakup:

Vv Penyimpanan dokumen Kkebijakan yang
sistematis, agar setiap kebijakan yang telah

55



R i Mo i

dibuat dapat dijadikan referensi  bagi
kepemimpinan berikutnya.

V  Digitalisasi arsip untuk transparansi,
memungkinkan akses mudah bagi publik dan
pemangku kepentingan, sehingga

meningkatkan kepercayaan terhadap institusi.

V' Penerapan tata Kkelola berbasis arsip, guna
memastikan  keberlanjutan program dan
menghindari tumpang tindih kebijakan.
Pendidikan sebagai Wadah Literasi Kearsipan.

Di dunia pendidikan, arsip berperan dalam

menjaga kesinambungan keilmuan serta

membangun budaya akademik yang berbasis data.

UNESCO (2015) menekankan bahwa dokumentasi

yang baik dalam institusi pendidikan membantu

menciptakan tradisi akademik yang kuat dan
mencegah hilangnya warisan intelektual.

Implementasi Gerakan Sadar Arsip dalam

pendidikan meliputi:

V' Pengarsipan penelitian dan karya ilmiah,
sehingga pengetahuan dapat diwariskan dan
dikembangkan oleh generasi berikutnya.

V  Digitalisasi bahan ajar dan dokumen akademik,
untuk meningkatkan aksesibilitas informasi
bagi mahasiswa dan dosen.

v Pendidikan literasi  arsip, mengajarkan
pentingnya dokumentasi sejak dini agar budaya
sadar arsip tertanam dalam dunia akademik.
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Transformasi Digital dalam Pengelolaan Arsip
Kemajuan teknologi memungkinkan

pengarsipan dilakukan secara digital, mengurangi
risiko kehilangan dokumen serta meningkatkan
efisiensi. Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI)
mendorong digitalisasi arsip sebagai bagian dari
reformasi birokrasi. Hal ini dapat diwujudkan
melalui:

v Pembangunan sistem arsip berbasis cloud, agar
dokumen lebih aman dan mudah diakses.

v Otomatisasi pengarsipan, dengan teknologi Al
dan metadata untuk pencarian dokumen yang
lebih cepat.

V' Penerapan kebijakan arsip elektronik (e-arsip),
agar seluruh dokumen administratif memiliki
standar penyimpanan yang seragam.

Jadi, implementasi Gerakan Sadar Arsip dalam
kepemimpinan dan pendidikan bukan hanya
sekadar formalitas administratif, tetapi bagian dari
upaya membangun peradaban yang lebih maju.
Dengan arsip yang tertata rapi, sebuah institusi
dapat bergerak lebih  efektif, memastikan
kesinambungan kebijakan, serta menjaga warisan
keilmuan bagi generasi mendatang. Oleh karena
itu, menanamkan kesadaran akan pentingnya
arsip harus menjadi komitmen bersama di seluruh
lapisan kepemimpinan dan pendidikan. Jika kita
ingin membangun bangsa yang maju, maka
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kesadaran akan pentingnya arsip harus menjadi
bagian dari budaya kerja kita.

3. Stoikisme dalam Bekerja: Bekerja dengan

Hati yang Damai

Dalam dunia kerja yang penuh tekanan dan
ketidakpastian, kemampuan untuk tetap tenang
dan fokus menjadi kunci utama dalam mencapai
keseimbangan antara produktivitas dan
kesejahteraan mental. Salah satu filosofi yang
dapat dijadikan pedoman dalam menghadapi
tantangan profesional adalah stoikisme—sebuah
prinsip yang mengajarkan ketahanan mental,
kendali diri, dan penerimaan atas hal-hal diluar
kuasa kita.

Stoikisme menekankan bahwa kebahagiaan
dan ketenangan batin tidak bergantung pada
faktor eksternal, melainkan pada bagaimana kita
merespons situasi yang terjadi. Dalam konteks
pekerjaan, prinsip ini membantu kita untuk tetap
profesional di tengah tekanan, menghadapi kritik
dengan bijak, dan menjalani tugas dengan penuh
dedikasi tanpa terbebani oleh ekspektasi yang
berlebihan.

Menerapkan stoikisme dalam bekerja berarti
membangun ketahanan emosional, menerima
realitas dengan lapang dada, dan berfokus pada
hal-hal yang dapat kita kendalikan. Dengan
demikian, kita tidak hanya menjadi lebih produktif,
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tetapi juga lebih damai dalam menjalani setiap
proses dan tantangan di dunia kerja.

Apa Itu Stoikisme?

Stoikisme adalah filosofi yang berasal dari
Yunani kuno, yang mengajarkan ketenangan,
kebijaksanaan, dan ketahanan dalam menghadapi
tantangan hidup. Para filsuf Stoik seperti Seneca
dan Marcus Aurelius menekankan pentingnya
mengendalikan emosi, menerima kenyataan
dengan lapang dada, dan tetap berbuat baik
meskipun dalam situasi sulit.

Dalam dunia kerja, prinsip Stoikisme dapat
diterapkan dengan cara:

Fokus pada hal yang bisa kita kendalikan.
Jangan terlalu memikirkan hal-hal di luar kendali
kita, seperti pendapat orang lain atau situasi
eksternal yang tidak bisa kita ubah. Prinsip ini
berasal dari filosofi Stoikisme, yang mengajarkan
bahwa kebahagiaan dan ketenangan batin
diperoleh dengan memusatkan perhatian pada hal-
hal yang berada dalam kendali kita. Dalam
kehidupan sehari-hari, kita sering kali merasa
cemas atau frustrasi karena memikirkan sesuatu
yang sebenarnya tidak bisa kita ubah, seperti opini
orang lain, keadaan ekonomi global, atau peristiwa
yang terjadi di luar kendali kita.

Alih-alih menghabiskan energi untuk hal-hal
yang tidak dapat dikendalikan, filosofi ini
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menekankan pentingnya fokus pada pikiran, sikap,
dan tindakan kita sendiri. Misalnya, kita tidak bisa
mengontrol apakah orang lain akan menyukai kita
atau tidak, tetapi kita bisa mengontrol bagaimana
kita bersikap kepada mereka. Kita tidak bisa
memastikan bahwa segala sesuatu akan berjalan
sesuai rencana, tetapi kita bisa mempersiapkan
diri dan merespons setiap situasi dengan bijak.

Marcus Aurelius, seorang kaisar Romawi dan
filsuf Stoik, pernah berkata: “You have power over
your mind—not outside events. Realize this, and
you will find strength.” (“Kamu memailiki kendali
atas pikiranmu—bukan atas peristiwa eksternal.
Sadari hal ini, dan kamu akan menemukan
kekuatan.”)

Ketika kita belajar menerima kenyataan bahwa
ada banyak hal di dunia ini yang berada di luar
kendali kita, kita bisa lebih fokus pada
mengembangkan diri, bekerja keras, dan menjalani
hidup dengan lebih damai. Dengan demikian,
energi dan pikiran kita tidak terbuang sia-sia pada
kekhawatiran yang tidak produktif, melainkan
diarahkan wuntuk hal-hal yang benar-benar
membawa perubahan dalam hidup kita.

Menghadapi tantangan dengan ketenangan.
Jangan reaktif terhadap tekanan, tetapi hadapi
dengan sikap yang tenang dan bijaksana. Prinsip
ini menekankan pentingnya mengelola emosi dan
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tetap berpikir jernih dalam menghadapi tantangan.
Dalam kehidupan, kita tidak bisa menghindari
masalah atau tekanan, tetapi kita bisa memilih
bagaimana cara kita menghadapinya. Alih-alih
bersikap reaktif—terburu-buru dalam mengambil
keputusan atau terpancing emosi—sikap yang
tenang dan bijaksana akan membantu kita
menemukan solusi yang lebih efektif.

Filosofi Stoikisme mengajarkan bahwa
seseorang tidak boleh membiarkan dirinya
dikendalikan oleh emosi negatif seperti kemarahan,
kecemasan, atau ketakutan. Epictetus, seorang
filsuf Stoik, pernah mengatakan: “It’s not what
happens to you, but how you react to it that
matters.” (“Bukan apa yang terjadi padamu yang
penting, tetapi bagaimana kamu  bereaksi
terhadapnya.”)

Dalam konteks kepemimpinan dan dunia kerja,
seorang pemimpin yang tetap tenang di bawah
tekanan akan mampu mengambil keputusan yang
lebih rasional dan memberikan keteladanan bagi
timnya. Dalam dunia akademik, seorang dosen
atau mahasiswa yang menghadapi tantangan
dengan ketenangan akan lebih mampu
menyelesaikan permasalahan tanpa terbawa emosi.

Selain itu, neurosains menunjukkan bahwa
ketika seseorang menghadapi stres dengan reaksi
emosional yang tinggi, bagian otak yang
bertanggung jawab atas pengambilan keputusan

61



R i Mo i

(prefrontal cortex) bisa mengalami gangguan,
sehingga sulit berpikir jernih. Sebaliknya,
seseorang yang melatih ketenangan dengan
mindfulness dan berpikir strategis akan mampu
mengelola stres dengan lebih baik dan menemukan
solusi yang lebih optimal.

Dalam kehidupan sehari-hari, menerapkan
prinsip ini bisa dilakukan dengan: Berhenti
sejenak sebelum bereaksi — Memberi waktu bagi
diri sendiri untuk berpikir sebelum bertindak.
Melatih pernapasan dan mindfulness — Teknik ini
membantu menenangkan pikiran saat menghadapi
tekanan. Fokus pada solusi, bukan emosi — Alih-
alih terpancing perasaan negatif, arahkan energi
untuk mencari jalan keluar.

Dengan menghadapi tantangan  dengan
ketenangan dan kebijaksanaan, kita bisa menjadi
pribadi yang lebih kuat, lebih tangguh, dan lebih
mampu menjalani hidup dengan penuh kendali.

Menemukan makna dalam pekerjaan. Lihat
pekerjaan bukan hanya sebagai beban, tetapi
sebagai sarana untuk tumbuh dan berkembang.
Menemukan makna dalam pekerjaan adalah kunci
untuk mencapai kepuasan dan kebahagiaan dalam
kehidupan profesional. Ketika seseorang hanya
melihat pekerjaannya sebagai rutinitas atau
sekadar alat untuk mendapatkan penghasilan,
maka pekerjaan itu akan terasa membosankan dan
melelahkan. Namun, jika pekerjaan dipahami
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sebagai sarana untuk tumbuh, berkembang, dan
memberikan kontribusi, maka ia akan menjadi
sumber inspirasi dan motivasi.

Viktor Frankl, seorang psikolog dan penyintas
Holocaust, dalam bukunya Man’s Search for
Meaning (1946), menyatakan bahwa manusia bisa
bertahan dalam kondisi yang paling sulit sekalipun
jika mereka menemukan makna dalam apa yang
mereka lakukan. Ia berkata: “Those who have a
‘why’ to live, can bear with almost any ‘how’.”
(“Mereka yang memiliki alasan untuk hidup dapat
menanggung hampir segala macam cara untuk
bertahan.”)

Dalam konteks pekerjaan, ketika seseorang
memiliki tujuan yang lebih besar—baik itu untuk
membantu orang lain, memberikan dampak sosial,
atau sekadar meningkatkan kompetensi diri—
maka ia akan lebih bersemangat dalam menjalani
tugasnya.

Bagaimana  Menemukan  Makna  dalam
Pekerjaan?, Jawabannya adalah:

Melihat pekerjaan sebagai bentuk pengabdian —
Setiap pekerjaan, sekecil apa pun, memiliki
dampak bagi orang lain. Seorang guru tidak hanya
mengajar, tetapi juga membentuk karakter
generasi mendatang. Seorang petugas administrasi
tidak sekadar mengolah dokumen, tetapi turut
memastikan kelancaran layanan bagi banyak
orang.
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Menyadari bahwa pekerjaan adalah sarana
untuk bertumbuh - Setiap tantangan dalam
pekerjaan adalah  peluang untuk  belajar
keterampilan baru, mengembangkan pola pikir
yang lebih tangguh, dan meningkatkan kapasitas
diri.

Menjalankan tugas dengan nilai dan integritas —
Pekerjaan yang dilakukan dengan penuh dedikasi
dan nilai-nilai moral akan terasa lebih bermakna
dibandingkan pekerjaan yang hanya dilakukan
untuk memenuhi kewajiban.

Menghubungkan  pekerjaan  dengan  nilai
personal — Jika seseorang memiliki nilai utama
berupa kepedulian sosial, maka bekerja di bidang
pendidikan, kesehatan, atau pelayanan publik
akan lebih bermakna baginya. Jika seseorang
menghargai inovasi dan kreativitas, maka bekerja
di bidang teknologi atau seni bisa menjadi sarana
terbaik untuk menyalurkan potensinya.

Dampak Positif dari Menemukan Makna dalam
Pekerjaan. Meningkatkan motivasi intrinsik — Kita
bekerja bukan hanya karena tuntutan, tetapi
karena ada  kepuasan dalam = prosesnya.
Mengurangi stres dan kejenuhan — Saat pekerjaan
memiliki arti yang lebih besar, beban kerja terasa
lebih ringan. Meningkatkan produktivitas dan
kreativitas -  Seseorang yang  menikmati
pekerjaannya cenderung lebih inovatif dalam
mencari solusi. Menjadi lebih bahagia dan merasa
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terpenuhi — Hidup tidak hanya tentang bekerja,
tetapi juga tentang bagaimana pekerjaan itu
memberikan dampak positif bagi diri sendiri dan
orang lain.

Dengan menemukan makna dalam pekerjaan,
kita tidak hanya bekerja untuk hidup, tetapi juga
hidup untuk bekerja dengan penuh arti. Bukan
tentang seberapa besar posisi kita dalam
pekerjaan, tetapi seberapa besar dampak yang bisa
kita berikan melalui pekerjaan itu.

Menemukan Ketenangan dalam  Bekerja:
Stoikisme dan Nilai-Nilai Spiritual

Banyak orang mengalami stres dalam bekerja
akibat tekanan target, lingkungan kerja yang
kompetitif, atau ekspektasi yang terus meningkat.
Jika tidak dikelola dengan baik, tekanan ini dapat
berdampak  pada  kesehatan mental dan
produktivitas. Namun, filosofi Stoikisme
mengajarkan bahwa kebahagiaan dan ketenangan
dalam bekerja tidak bergantung pada faktor
eksternal, tetapi pada cara kita menyikapi
keadaan. Dalam pandangan Stoik, seseorang tidak
bisa mengendalikan segala sesuatu yang terjadi di
tempat kerja—mulai dari keputusan atasan,
dinamika tim, hingga hasil akhir pekerjaan.
Namun, yang bisa dikendalikan adalah respons
dan sikap kita terhadap situasi tersebut.
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Filosofi ini selaras dengan nilai-nilai kerja
dalam Islam, yang menekankan ikhlas, sabar, dan
profesionalisme. Rasulullah SAW  bersabda:
“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang
ketika bekerja, ia menyempurnakan pekerjaannya.”
(HR. Thabrani)

Hadis ini mengajarkan bahwa bekerja bukan
sekadar memenuhi kewajiban atau mencari
nafkah, tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan
pengabdian. Dengan menyempurnakan pekerjaan,
seseorang tidak hanya mendapatkan imbalan
duniawi, tetapi juga keberkahan dalam hidupnya.

Bagaimana Menerapkan Stoikisme dan Nilai
Spiritual dalam Bekerja? Jawabannya adalah:

Fokus pada Hal yang Bisa Dikendalikan.
Jangan terlalu terbebani oleh ekspektasi atau hasil
yang di luar kendali. Alihkan energi untuk
meningkatkan kinerja, etos kerja, dan sikap positif
terhadap pekerjaan.

Bekerja dengan Niat yang Lurus. Dalam Islam,
bekerja dengan niat mencari ridha Allah akan
memberikan makna lebih dalam setiap aktivitas.
Sebagaimana  Stoikisme mengajarkan bahwa
pekerjaan adalah sarana untuk melatih kebajikan,
Islam juga mengajarkan bahwa pekerjaan bisa
menjadi jalan menuju keberkahan.

Menjaga Ketenangan dalam Tekanan. Daripada
bereaksi secara emosional terhadap tekanan kerja,
latihlah kesabaran dan ketenangan. Marcus
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Aurelius, seorang Kaisar Romawi yang juga
seorang Stoik, pernah berkata: “You have power
over your mind—not outside events. Realize this,
and you will find strength.” (“Kamu memiliki
kendali atas pikiranmu—bukan atas peristiwa
eksternal. Sadari ini, dan kamu akan menemukan
kekuatan.”)

Bekerja sebagai Bentuk Pengabdian dan
Kebermanfaatan. Dalam Islam, pekerjaan yang
dilakukan dengan niat membantu orang lain dan
memberikan manfaat akan bernilai ibadah.
Rasulullah SAW bersabda: “Sebaik-baik manusia
adalah yang paling bermanfaat bagi manusia
lainnya.” (HR. Ahmad)

Dengan mengadopsi prinsip Stoikisme dan
nilai-nilai spiritual dalam bekerja, kita bisa
mengubah tekanan menjadi tantangan yang
membangun, menghindari stres yang tidak perlu,
serta menemukan ketenangan dan makna dalam
setiap pekerjaan yang kita jalani.

Bagaimana Menerapkan Stoikisme dalam Dunia
Pendidikan dan Kepemimpinan?

Dalam dunia pendidikan dan kepemimpinan,
tantangan dan tekanan adalah bagian yang tak
terpisahkan. Para pendidik, akademisi, dan
pemimpin sering kali dihadapkan pada situasi
yang penuh ketidakpastian, ekspektasi tinggi, serta
dinamika  perubahan yang  cepat. Dalam
menghadapi realitas ini, filosofi Stoikisme
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menawarkan prinsip-prinsip yang relevan, seperti
ketenangan dalam menghadapi kesulitan, fokus
pada hal-hal yang dapat dikendalikan, serta
kebijaksanaan dalam mengambil keputusan.
Dengan menerapkan nilai-nilai Stoikisme, para
pemimpin dan pendidik dapat membangun
ketahanan emosional, meningkatkan efektivitas
kerja, serta menciptakan lingkungan yang lebih
harmonis dan  produktif. Lalu, bagaimana
Stoikisme dapat diterapkan secara konkret dalam
dunia pendidikan dan kepemimpinan?

Pertama, Menjaga keseimbangan antara ambisi
dan ketenangan. Bekerja keras itu penting, tetapi
jangan sampai ambisi menghancurkan ketenangan
batin. Menjaga keseimbangan antara ambisi dan
ketenangan adalah kunci wuntuk mencapai
kesuksesan yang berkelanjutan tanpa
mengorbankan kesejahteraan mental dan
emosional.

Di satu sisi, ambisi mendorong seseorang
untuk terus berkembang, mencapai target, dan
memberikan kontribusi maksimal dalam
pekerjaannya. n Namun, ambisi yang tidak
terkendali bisa berubah menjadi obsesi, yang
justru menimbulkan stres, kecemasan, dan
bahkan kelelahan mental (burnout).

Sebaliknya, ketenangan batin memungkinkan
seseorang untuk tetap berpikir jernih, menikmati
proses, dan tidak terjebak dalam tekanan
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ekspektasi yang berlebihan. Prinsip ini sejalan
dengan filosofi Stoikisme, yang mengajarkan
bahwa kebahagiaan sejati bukan terletak pada
pencapaian eksternal, tetapi pada bagaimana
seseorang menyikapi perjalanan hidupnya.

Dalam konteks Islam, konsep keseimbangan ini
juga ditegaskan dalam ajaran tentang wasathiyah
(moderat), yakni tidak berlebihan dalam bekerja,
tetapi juga tidak lalai dalam berusaha. Rasulullah
SAW bersabda: “Sesungguhnya agama ini mudah,
dan tidaklah seseorang mempersulit dirinya dalam
agama ini kecuali ia akan kalah (menjadi lelah).
Maka bersikaplah lurus, mendekatlah (kepada
kebaikan), bergembiralah, dan mintalah
pertolongan pada waktu pagi, petang, dan sebagian
malam.” (HR. Bukhari). Artinya, bekerja keras itu
penting, tetapi harus diiringi dengan
kebijaksanaan dalam menjaga kesehatan mental,
spiritual, dan fisik. Dengan keseimbangan ini,
seseorang dapat tetap produktif tanpa kehilangan
ketenangan dan kebahagiaan dalam hidupnya.

Kedua, Tidak mudah terpengaruh oleh kritik
atau pujian. Fokus Lah pada proses, bukan pada
penilaian orang lain. Dalam dunia kerja dan
kehidupan, kritik dan pujian adalah dua sisi mata
uang yang selalu menyertai setiap langkah
seseorang. Namun, jika terlalu larut dalam
keduanya, seseorang bisa kehilangan arah dan
motivasi sejatinya.
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Puyjian yang Dberlebihan bisa membuat
seseorang terlena, merasa sudah cukup baik
sehingga enggan berinovasi. Sebaliknya, kritik
yang tidak dikelola dengan baik bisa membuat
seseorang merasa rendah diri atau bahkan
kehilangan semangat. Oleh karena itu, penting
untuk tidak mudah terpengaruh oleh penilaian
eksternal, baik itu dalam bentuk apresiasi maupun
celaan.

Filosofi Stoikisme mengajarkan bahwa
seseorang harus fokus pada hal-hal yang berada
dalam kendalinya, yaitu usaha dan proses, bukan
pada hal yang tidak bisa dikontrol, seperti opini
orang lain. Seneca, seorang filsuf Stoik, pernah
berkata: “Jangan biarkan kebahagiaanmu
bergantung pada hal-hal di luar dirimu.”

Dalam Islam, prinsip ini juga diajarkan melalui
konsep ikhlas, yaitu melakukan sesuatu bukan
karena mengharapkan pujian atau takut pada
kritik, tetapi karena kesadaran untuk berbuat baik
dan menjalankan amanah dengan sebaik-baiknya.
Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya amal
perbuatan tergantung pada niatnya.” (HR. Bukhari
& Muslim)

Oleh karena itu, fokuslah pada proses, bukan
pada penilaian orang lain. Jika kita bekerja dengan
dedikasi, profesionalisme, dan ketulusan, hasil
akan mengikuti dengan sendirinya, tanpa perlu
bergantung pada validasi eksternal.

70



R i Mo i

Ketiga, Melihat setiap tantangan sebagai
peluang untuk tumbuh. Jangan mengeluh, tetapi
gunakan tantangan sebagai sarana untuk
meningkatkan kapasitas diri. Setiap individu,
organisasi, atau bangsa pasti menghadapi
tantangan dalam perjalanannya. Namun, cara kita
menyikapi tantanganlah yang menentukan apakah
kita akan berkembang atau justru terjebak dalam
keterbatasan. Alih-alih mengeluh dan merasa
terbebani, tantangan seharusnya dilihat sebagai
kesempatan wuntuk belajar, berkembang, dan
mengasah ketangguhan diri.

Dalam dunia kepemimpinan dan
pengembangan diri, ada konsep yang dikenal
sebagai growth mindset, yang diperkenalkan oleh
psikolog Carol S. Dweck. Menurutnya, individu
yang memiliki growth mindset melihat kegagalan
bukan sebagai akhir, tetapi sebagai proses menuju
peningkatan kemampuan (Dweck, 2006). Mereka
memahami bahwa setiap kesulitan adalah
kesempatan untuk menggali potensi lebih dalam
dan mengembangkan strategi baru untuk
menghadapinya.

Filosofi Islam juga mengajarkan pentingnya
kesabaran dan keteguhan dalam menghadapi
ujian. Allah SWT berfirman: “Karena sesungguhnya
bersama kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Al-
Insyirah: 6). Ayat ini mengajarkan bahwa tidak ada
tantangan tanpa jalan keluar. Justru dalam
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kondisi sulit, manusia memiliki kesempatan untuk
memperkuat mental, meningkatkan keterampilan,
dan membangun daya tahan. Rasulullah SAW
sendiri adalah contoh bagaimana kesulitan dapat
menjadi batu loncatan untuk perubahan besar.
Beliau menghadapi berbagai cobaan, mulai dari
perlawanan kaum Quraisy hingga keterbatasan
sumber daya, tetapi tetap teguh, kreatif, dan terus
berinovasi hingga membawa Islam ke puncak
kejayaan.

Dalam dunia profesional, banyak pemimpin
besar yang sukses justru karena mereka
menghadapi tantangan dengan sikap positif.
Misalnya, Steve Jobs dipecat dari perusahaannya
sendiri, Apple, tetapi 1ia tidak menyerah.
Sebaliknya, ia melihat kegagalan itu sebagai
peluang untuk memulai kembali dengan perspektif
baru, yang pada akhirnya membawanya kembali
ke Apple dengan inovasi yang lebih besar.

Oleh karena itu, daripada mengeluh atau
menyerah, gunakan setiap tantangan sebagai
sarana untuk meningkatkan kapasitas diri.
Dengan sikap mental yang kuat, fleksibilitas dalam
menghadapi perubahan, dan semangat untuk
terus belajar, setiap rintangan dapat diubah
menjadi peluang yang membawa kita menuju
tingkat keberhasilan yang lebih tinggi.
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Tiga tren utama dalam kepemimpinan dan
pendidikan—Grand Theology, Gerakan Nasional
Sadar Arsip, dan Stoikisme dalam Bekerja—
menawarkan pendekatan baru yang lebih relevan
dengan tantangan zaman.

Grand Theology mengajarkan bahwa
pendidikan harus berbasis cinta dan
keberlanjutan, bukan sekadar transfer ilmu.

Gerakan Sadar Arsip menekankan pentingnya
dokumentasi dalam kepemimpinan agar kebijakan
memiliki landasan yang jelas.

Stoikisme dalam Bekerja mengajarkan cara
menghadapi tantangan dengan tenang dan
menemukan makna dalam pekerjaan.

Ketiga konsep ini memberikan perspektif baru
bagi akademisi, pemimpin, dan masyarakat luas
dalam membangun dunia yang lebih baik—bukan
hanya dari segi materi, tetapi juga dalam aspek
moral, sosial, dan spiritual.

Seperti kata Marcus Aurelius: “You have power
over your mind—not outside events. Realize this,
and you will find strength.” Kutipan ini
mengajarkan tentang kendali diri, ketenangan
batin, dan kebijaksanaan dalam menghadapi
kehidupan.

Aurelius menekankan bahwa manusia tidak
dapat mengendalikan apa yang terjadi di luar
dirinya, seperti peristiwa tak terduga, perlakuan
orang lain, atau situasi sulit. Namun, kita memiliki
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kendali penuh atas bagaimana kita menanggapi
dan memaknai setiap kejadian. Dalam filsafat
Stoikisme, ini disebut sebagai dikotomi kendali,
yaitu membedakan antara hal-hal yang dapat kita
ubah (pikiran, sikap, dan tindakan) dan hal-hal
yang tidak dapat kita ubah (keadaan eksternal).

Aurelius menegaskan bahwa kekuatan sejati
bukan berasal dari mengendalikan dunia luar,
tetapi dari kemampuan menguasai pikiran dan
emosi kita sendiri. Jika seseorang mampu
mengendalikan pikirannya—tidak mudah marah,
tidak terombang-ambing oleh pujian atau hinaan,
dan tetap berpikir jernih dalam tekanan—maka ia
telah menemukan sumber kekuatan yang
sesungguhnya.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering
merasa frustasi ketika menghadapi hal-hal di luar
kendali, seperti kegagalan, kritik, atau
ketidakadilan. Namun, jika kita menyadari bahwa
reaksi kita lebih penting daripada kejadian itu
sendiri, maka kita bisa bersikap lebih tenang dan
rasional. Ini berlaku dalam dunia kerja, hubungan
sosial, hingga pengembangan diri.

Pesan utama dari kutipan ini adalah bahwa
ketenangan dan kekuatan sejati datang dari dalam,
bukan dari kendali atas dunia luar. Dengan
menyadari dan menerima kenyataan bahwa kita
hanya bisa mengontrol pikiran dan tindakan kita
sendiri, kita akan menemukan keteguhan,
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ketenangan, dan kebijaksanaan dalam menghadapi
hidup.

Kekuatan sejati ada dalam diri kita, bukan
dalam situasi eksternal. Mari kita bekerja,
memimpin, dan mendidik dengan hati yang penuh
cinta, integritas, dan ketenangan.
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BAGIAN III
STRATEGI DAN PRINSIP KERJA YANG
EFEKTIF

Keberhasilan dalam dunia kerja tidak hanya
ditentukan  oleh  kemampuan teknis dan
pengetahuan, tetapi juga oleh strategi dan prinsip
kerja yang diterapkan secara konsisten. Dalam
lingkungan yang dinamis dan penuh tantangan,
individu maupun organisasi perlu memiliki
pendekatan yang efektif agar tetap produktif,
inovatif, dan adaptif terhadap perubahan.

Strategi kerja yang  efektif —mencakup
pengelolaan waktu yang Dbaik, pengambilan
keputusan berbasis data, serta kolaborasi yang
harmonis antar tim. Sementara itu, prinsip kerja
yang kuat, seperti integritas, disiplin, dan
komitmen terhadap kualitas, menjadi pondasi
dalam mencapai tujuan jangka panjang.

Bagian ini akan membahas berbagai metode
dan prinsip yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan efektivitas kerja, mulai dari
perencanaan strategis, manajemen prioritas, hingga
penerapan teknologi dalam mendukung
produktivitas. Dengan memahami dan menerapkan
strategi serta prinsip kerja yang tepat, kita tidak
hanya dapat mencapai hasil yang optimal, tetapi
juga menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
berkelanjutan.
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A. BEKERJA DENGAN PRINSIP RUKUN

Dalam dunia kepemimpinan dan organisasi,
efektivitas kerja bukan hanya ditentukan oleh
kemampuan teknis, tetapi juga oleh prinsip dan
nilai yang dijunjung dalam menjalankan tugas.
Salah satu konsep yang relevan dalam konteks
birokrasi, akademik, dan kepemimpinan di UIN
KHAS Jember adalah prinsip RUKUN yang
mencerminkan komitmen untuk bekerja dengan
penuh tanggung jawab, efisiensi, dan
keharmonisan. Penjelasan terkait dengan konsep
RUKUN sebagaimana dijelaskan di bawah ini.

1. R - Responsif: Cepat Tanggap terhadap

Perubahan

Dunia saat ini bergerak dalam perubahan yang
cepat dan dinamis. Institusi pendidikan dan
organisasi yang tidak mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman akan tertinggal.
Responsivitas adalah kunci dalam menghadapi
tantangan baru, baik dalam regulasi, kebijakan,
maupun tren sosial dan teknologi (Kotter, 2012).
Seorang pemimpin atau pekerja yang responsif
harus mampu:

Menganalisis situasi dengan cepat dan akurat.
Dalam dunia yang terus berubah, seorang
pemimpin atau profesional harus memiliki
kemampuan berpikir kritis dan analitis untuk
memahami situasi secara objektif. Analisis yang
cepat dan akurat memungkinkan seseorang
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mengidentifikasi masalah, mengevaluasi risiko,
dan merespons dengan tepat sebelum situasi
semakin kompleks. Kemampuan ini sangat penting
dalam krisis manajemen, pengambilan keputusan
strategis, serta adaptasi terhadap perubahan
kebijakan atau pasar.

Merancang  solusi yang inovatiyf untuk
menghadapi perubahan. Tidak semua masalah
dapat diselesaikan dengan cara konvensional. Oleh
karena itu, dibutuhkan pemikiran kreatif dan
inovatif dalam merancang solusi. Inovasi dalam
kepemimpinan berarti mencari pendekatan baru,
mengoptimalkan sumber daya yang ada, dan
melihat peluang dalam setiap tantangan. Dalam
konteks organisasi dan pemerintahan, inovasi juga
berarti menerapkan teknologi, metode kerja baru,
serta strategi yang lebih adaptif dan efisien.

Mengimplementasikan kebijakan dengan
fleksibilitas tanpa kehilangan visi utama. Setelah
solusi dirancang, langkah berikutnya adalah
mengimplementasikan kebijakan atau strategi
tersebut dengan tetap mempertahankan
fleksibilitas. Fleksibilitas dalam implementasi
memungkinkan penyesuaian terhadap dinamika
yang berubah, tanpa harus mengorbankan tujuan
utama yang ingin dicapai. Dalam dunia
pendidikan, birokrasi, dan bisnis, pemimpin yang
fleksibel tetapi tetap berpegang pada visi mampu
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membawa perubahan yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Kotter (2012) menekankan bahwa organisasi
yang ingin bertahan harus memiliki kemampuan
untuk terus beradaptasi dan berevolusi dalam
menghadapi perubahan eksternal. Responsivitas
bukan sekadar reaksi spontan, tetapi sebuah
strategi yang didukung oleh pemikiran yang
matang dan data yang valid.

2. U - Understanding: Memahami Problematika

Bangsa

Sebagai akademisi dan pemimpin dalam
lingkungan pendidikan Islam, memahami realitas
sosial bukan sekadar kebutuhan akademik, tetapi
juga sebuah tanggung jawab moral dan intelektual.
Pendidikan tidak bisa dilepaskan dari konteks
sosial, ekonomi, dan politik di mana ia
berkembang. Oleh karena itu, pemimpin
pendidikan harus memiliki kesadaran yang tajam
terhadap berbagai dinamika yang berpengaruh
terhadap kebijakan, pengelolaan institusi, dan
kesejahteraan sivitas akademika.

Dalam bukunya Identity: The Demand for
Dignity and the Politics of Resentment, Francis
Fukuyama (2018) menekankan bahwa identitas
dan kesadaran sosial memainkan peran krusial
dalam membentuk kebijakan publik, termasuk
kebijakan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan tidak bisa berdiri sendiri, tetapi harus
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responsif terhadap tantangan zaman, baik dalam
aspek ekonomi, sosial, maupun politik.

Tiga Pilar Kesadaran dalam Kepemimpinan
Pendidikan Islam

Pertama, Kesadaran terhadap Isu Sosial,
Ekonomi, dan Politik. Pendidikan Islam tidak boleh
terjebak dalam menara gading akademik yang
terisolasi dari realitas sosial. Ketimpangan
ekonomi, polarisasi politik, dan perubahan sosial
sangat berpengaruh pada kebijakan pendidikan
dan pengelolaan institusi. Misalnya, tingginya
angka pengangguran sarjana menuntut adanya
reformasi kurikulum agar lebih adaptif terhadap
kebutuhan dunia kerja.

Kedua, Pemahaman terhadap Mahasiswa,
Tenaga Pendidik, dan Masyarakat. Mahasiswa
bukan sekadar objek pendidikan, tetapi juga
generasi yang akan membawa perubahan bagi
bangsa. Oleh karena itu, pemimpin akademik
harus memahami kondisi psikologis, sosial, dan
ekonomi mahasiswa, serta memberikan kebijakan
yang mendukung perkembangan mereka.
Demikian pula, kesejahteraan tenaga pendidik
harus menjadi prioritas, karena  kualitas
pendidikan sangat bergantung pada kesejahteraan
dan motivasi para pendidik.

Ketiga, Mengaitkan Nilai Akademik dan
Keislaman dengan Tantangan Dunia Modern.
Pendidikan Islam tidak hanya bertumpu pada
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keunggulan intelektual, tetapi juga pada nilai-nilai
spiritual dan moral. Tantangan modern seperti
disrupsi digital, globalisasi, dan krisis moral harus
dijawab dengan pendekatan yang integratif antara
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman.
Sebagaimana konsep rahmatan 1lil ‘alamin,
pendidikan Islam harus menjadi solusi bagi
berbagai persoalan bangsa, bukan sekadar
mencetak lulusan tanpa arah kontribusi yang jelas.

Dengan memahami realitas sosial secara
mendalam, pemimpin pendidikan Islam dapat
mengambil kebijakan yang lebih strategis, inklusif,
dan berdampak nyata bagi peradaban. Kesadaran
ini bukan hanya membentuk akademisi yang
cerdas secara intelektual, tetapi juga pemimpin
yang memiliki empati, visi, dan tanggung jawab
sosial dalam membangun bangsa.

Fukuyama (2018) dalam Identity: The Demand
for Dignity and the Politics of Resentment
menekankan bahwa kepemimpinan yang kuat
harus berbasis pada pemahaman yang mendalam
tentang kondisi sosial dan budaya yang terus
berkembang. Pemimpin yang memahami akar
permasalahan akan mampu menawarkan solusi
yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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3. K - Komunikatif: Membangun Relasi Kerja
yang Harmonis

Dalam dunia akademik dan kepemimpinan,
komunikasi bukan sekadar keterampilan teknis,
tetapi merupakan seni dalam membangun relasi,
menyampaikan visi, dan menggerakkan
perubahan. Daniel Goleman (2006) dalam bukunya
Social Intelligence: The New Science of Human
Relationships menekankan bahwa kecerdasan
emosional dan komunikasi interpersonal yang baik
berperan besar dalam efektivitas kepemimpinan
dan kerja tim.

Seorang pemimpin atau akademisi yang
memiliki keterampilan komunikasi yang baik akan
mampu:

Pertama, Menyampaikan Gagasan dengan Jelas
dan Efektif. Keberhasilan suatu kebijakan atau
inovasi akademik tidak hanya bergantung pada
substansinya, tetapi juga cara gagasan tersebut
dikomunikasikan. Kemampuan menyampaikan ide
dengan jelas, ringkas, dan persuasif kepada
berbagai pihak—mahasiswa, kolega, maupun
masyarakat—akan meningkatkan efektivitas dalam
menjalankan tugas kepemimpinan.

Kedua, Membangun Dialog Terbuka antara
Pemangku Kepentingan. Komunikasi bukan
sekadar menyampaikan pesan, tetapi juga tentang
mendengarkan dan memahami perspektif orang
lain. Dalam dunia akademik dan kepemimpinan,
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keterbukaan dalam berdialog dengan berbagai
pemangku kepentingan, baik internal (dosen,
mahasiswa, tenaga  kependidikan) maupun
eksternal (masyarakat, industri, pemerintah),
menjadi kunci keberhasilan dalam mengambil
keputusan yang inklusif dan berkelanjutan.

Ketiga, Menjalin Relasi Kerja Berbasis Saling
Menghormati dan Profesionalisme. Kepemimpinan
yang efektif dibangun di atas dasar kepercayaan
dan rasa saling menghormati. Relasi kerja yang
sehat ditandai dengan  komunikasi yang
menghargai perbedaan pendapat, mengedepankan
etika profesional, serta menumbuhkan kolaborasi
yang produktif. Dengan membangun lingkungan
komunikasi yang terbuka dan berbasis saling
menghormati, institusi akademik dan organisasi
akan mampu menciptakan budaya kerja yang
harmonis dan inovatif.

Dalam era digital dan globalisasi, kemampuan
berkomunikasi menjadi lebih penting dari
sebelumnya. Seorang akademisi atau pemimpin
yang mampu mengomunikasikan visi dan
kebijakannya dengan baik tidak hanya akan
menginspirasi, tetapi juga menciptakan dampak
yang lebih luas bagi kemajuan institusi dan
masyarakat.

Goleman (2006) dalam Social Intelligence: The
New Science of Human Relationships menjelaskan
bahwa keterampilan komunikasi yang baik dapat
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meningkatkan efektivitas kerja, memperkuat relasi,
dan membangun budaya organisasi yang sehat.
Komunikasi yang efektif juga membantu
mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan
sinergi antarindividu dalam suatu institusi,
sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih
produktif, kolaboratif, dan inovatif.

Lebih lanjut, Goleman menekankan bahwa
aspek emosional dalam komunikasi memainkan
peran kunci dalam membangun hubungan yang
harmonis. Pemimpin atau akademisi yang memiliki
kecerdasan sosial dan emosional yang tinggi
mampu menyesuaikan gaya komunikasi mereka
sesuai dengan audiens, sehingga pesan yang
disampaikan tidak hanya dipahami secara rasional
tetapi juga diterima secara emosional.

Dalam konteks kepemimpinan, kemampuan
berkomunikasi dengan empati dan kejelasan akan
meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan
anggota tim. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa organisasi dengan
komunikasi yang terbuka dan efektif cenderung
lebih adaptif dalam menghadapi perubahan serta
lebih sukses dalam mencapai tujuan jangka
panjang (Goleman, 2006).
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4. U - Unity: Menyatukan Visi untuk Kemajuan

Bersama

Tanpa kesatuan visi dan misi, sebuah
organisasi akan sulit berkembang. Kesuksesan
sebuah institusi tidak hanya ditentukan oleh
individu-individu yang bekerja keras, tetapi juga
oleh seberapa baik mereka dapat bersatu dalam
mencapai tujuan bersama. Prinsip unity dalam
RUKUN menegaskan bahwa kesuksesan organisasi
tidak hanya bergantung pada individu yang bekerja
keras secara terpisah, tetapi pada kemampuan
mereka untuk bersinergi dan berkolaborasi. Dalam
konteks pendidikan dan kepemimpinan, kesamaan
arah dan tujuan menjadi landasan dalam
membangun budaya akademik yang produktif dan
inovatif.

Beberapa elemen utama dari prinsip unity ini
mencakup:

Pertama, Kesamaan Arah dan Tujuan - Setiap
individu dalam organisasi harus memahami dan
mendukung visi serta misi yang telah ditetapkan.
Dengan adanya pemahaman bersama, setiap
kebijakan dan tindakan akan lebih terarah dan
selaras dengan strategi pengembangan institusi.

Kedua, Kolaborasi dan Sinergi — Tidak ada
keberhasilan yang dicapai secara individual tanpa
kontribusi tim. Sinergi antarbagian dalam sebuah
institusi menciptakan lingkungan yang
mendukung inovasi dan efisiensi kerja.
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Ketiga, Kesadaran akan Keberhasilan Bersama
— Keberhasilan sebuah institusi bukanlah
akumulasi dari pencapaian individu semata, tetapi
hasil dari kerja sama yang harmonis. Ketika setiap
anggota tim memahami bahwa kemajuan
organisasi  juga merupakan bagian dari
keberhasilan mereka, maka semangat
kebersamaan akan semakin kuat.

Dengan menerapkan prinsip unity, organisasi
akan memiliki fondasi yang kuat dalam
menghadapi tantangan dan meraih tujuan jangka
panjang secara kolektif.

Senge (1990) dalam The Fifth Discipline: The
Art and Practice of the Learning Organization
menekankan bahwa organisasi yang sukses adalah
organisasi yang mampu menciptakan lingkungan
kolaboratif, di mana setiap individu berkontribusi
secara sinergis untuk mencapai tujuan bersama.
Dalam konteks pendidikan tinggi, prinsip unity
tidak hanya sebatas kerja tim internal, tetapi juga
mencakup penguatan jaringan akademik yang
lebih luas untuk mendorong inovasi dan kontribusi
nyata bagi masyarakat.

Pendidikan tinggi bukanlah entitas yang berdiri
sendiri, melainkan bagian dari ekosistem
intelektual yang lebih besar. Oleh karena itu, unity
dalam dunia akademik mencakup beberapa aspek
berikut:
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Pertama, Kolaborasi Multidisiplin — Perguruan
tinggi perlu mendorong kerja sama lintas disiplin
ilmu untuk menghasilkan solusi inovatif atas
tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Kedua, Jaringan Akademik yang Kuat -
Membangun kemitraan dengan institusi lain, baik
di tingkat nasional maupun internasional, akan
memperluas akses terhadap sumber daya
pengetahuan, penelitian, dan peluang kerja sama
strategis.

Ketiga, Sinergi dengan Dunia Industri dan
Pemerintah - Pendidikan tinggi harus terhubung
erat dengan kebutuhan industri dan kebijakan
pemerintah agar lulusan yang dihasilkan memiliki
daya saing dan kontribusi nyata terhadap
pembangunan nasional.

Dengan membangun budaya kerja sama dan
sinergi yang kuat, perguruan tinggi tidak hanya
menjadi pusat keunggulan akademik, tetapi juga
agen perubahan yang memberikan dampak positif
bagi masyarakat luas.

5. N - Nahdlah: Semangat Kebangkitan Menuju

Kebaikan
Nahdlah dalam konteks ini mengacu pada
kebangkitan atau semangat progresif dalam
bekerja. Al-Attas (2011) dalam Prolegomena to the
Metaphysics of Islam menekankan bahwa
kebangkitan intelektual dan spiritual harus
berjalan beriringan dalam membangun peradaban
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yang  maju. Dalam  konteks kerja dan
kepemimpinan, Nahdlah bukan sekadar
kebangkitan dalam arti fisik, tetapi juga
mencerminkan semangat progresif yang

didasarkan pada nilai-nilai keilmuan, etika, dan
dedikasi terhadap perubahan positif.

Dalam dunia akademik dan birokrasi, konsep
Nahdlah dapat diwujudkan melalui beberapa
pendekatan:

Pertama, Mentalitas Pembelajaran
Berkelanjutan — Setiap individu harus memiliki
sikap terbuka untuk terus belajar, baik dari
pengalaman sendiri maupun dari orang lain.
Pendidikan bukan hanya terjadi di dalam ruang
kelas, tetapi juga dalam dinamika kerja sehari-
hari.

Kedua, Inovasi dan Adaptasi terhadap
Perubahan — Dunia terus berkembang, begitu pula
tantangan yang dihadapi institusi. Oleh karena itu,
diperlukan semangat untuk melakukan perubahan
yang lebih baik dengan mengadopsi inovasi dan
pendekatan baru dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab.

Ketiga, Tanggung Jawab Sosial dan Kolektif —
Setiap langkah yang diambil harus
mempertimbangkan dampaknya, tidak hanya bagi
diri sendiri, tetapi juga bagi institusi dan
masyarakat. Kesadaran ini akan mendorong setiap
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individu untuk bekerja dengan penuh integritas
dan tanggung jawab.

Dengan semangat Nahdlah, sebuah institusi
tidak hanya bertahan dalam perubahan, tetapi
juga menjadi pelopor kemajuan yang membawa
manfaat bagi banyak orang. Kebangkitan sejati
bukan sekadar bergerak maju, tetapi juga
memastikan bahwa setiap langkah yang diambil
selaras dengan nilai-nilai kebaikan, keadilan, dan
kemajuan bersama.

Al-Attas (2011) dalam Prolegomena to the
Metaphysics of Islam menjelaskan bahwa
kebangkitan dalam dunia pendidikan tidak hanya
berkaitan dengan pencapaian akademik semata,
tetapi juga harus berakar pada nilai-nilai moral
dan intelektual yang kuat. Pendidikan yang hanya
menekankan aspek teknis tanpa memperhatikan
dimensi etika dan spiritual akan kehilangan arah
serta makna yang sesungguhnya.

Dalam konteks UIN KHAS Jember, semangat
kebangkitan ini harus menjadi landasan dalam
membangun sistem pendidikan Islam yang lebih
inklusif, adaptif, dan relevan dengan tantangan
zaman. Beberapa langkah strategis yang dapat
dilakukan antara lain:

Pertama, Integrasi Keilmuan — Mengembangkan
kurikulum yang tidak hanya berbasis pada ilmu-
ilmu keislaman, tetapi juga mengakomodasi
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
modern agar mampu menjawab kebutuhan global.

Kedua, Inovasi dalam Metode Pembelajaran —
Menerapkan pendekatan student-centered
learning, pemanfaatan teknologi digital, serta
metode interdisipliner yang dapat meningkatkan
daya saing lulusan.

Ketiga, Pemberdayaan SDM yang Visioner -
Mendorong dosen, tenaga kependidikan, dan
mahasiswa untuk terus mengembangkan kapasitas
intelektual dan profesional mereka dengan
semangat keunggulan akademik dan etika
kepemimpinan.

Keempat, Komitmen pada Pengabdian
Masyarakat - Pendidikan harus berdampak
langsung bagi masyarakat. Oleh karena itu, UIN
KHAS Jember harus menjadi pusat pemberdayaan
sosial, ekonomi, dan budaya melalui program-
program berbasis riset dan aksi nyata.

Dengan menginternalisasi semangat
kebangkitan (Nahdlah), UIN KHAS Jember tidak
hanya menjadi lembaga pendidikan tinggi Islam
yang unggul secara akademik, tetapi juga menjadi
pilar bagi peradaban yang berbasis pada nilai-nilai
keilmuan, moralitas, dan kebermanfaatan bagi
umat manusia.

Jadi, prinsip RUKUN bukan sekadar akronim,
tetapi sebuah filosofi kerja yang mendukung
efektivitas dan keberlanjutan dalam organisasi dan
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kepemimpinan. Dengan responsivitas yang tinggi,
pemahaman yang mendalam, komunikasi yang
baik, persatuan visi, dan semangat kebangkitan,
institusi  pendidikan dan  birokrasi dapat
berkembang lebih baik dalam menghadapi
tantangan zaman.

B. ADAPTASI DAN INOVASI DALAM DUNIA

AKADEMIK DAN BIROKRASI

Dalam era globalisasi dan transformasi digital,
dunia akademik dan birokrasi tidak hanya dituntut
untuk beradaptasi dengan perubahan, tetapi juga
mengembangkan inovasi agar tetap relevan dan
kompetitif. Perkembangan teknologi, perubahan
pola kerja, serta meningkatnya ekspektasi
masyarakat telah menciptakan tantangan
sekaligus peluang bagi institusi pendidikan dan
organisasi birokrasi.

Adaptasi bukan sekadar strategi bertahan,
tetapi juga katalisator kemajuan. Institusi yang
mampu membaca tren, menerapkan teknologi
baru, dan mengubah paradigma kerja akan
memiliki daya saing yang lebih kuat. Hal ini
mencakup penggunaan kecerdasan buatan (Al)
dalam analisis data akademik, digitalisasi layanan
administrasi, serta penerapan sistem
pemerintahan berbasis elektronik (SPBE) yang
meningkatkan efisiensi birokrasi.

Selain itu, inovasi menjadi kunci utama dalam
menciptakan nilai tambah. Perguruan tinggi,
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misalnya, harus merancang kurikulum yang
berbasis kebutuhan industri dan tren global,
sementara birokrasi harus menerapkan tata kelola
yang berbasis data (data-driven governance) untuk
meningkatkan efektivitas layanan publik.

Dengan mengkombinasikan adaptasi yang
cepat dan inovasi yang berkelanjutan, institusi
akademik dan  organisasi birokrasi dapat
memainkan peran strategis dalam membangun
masa depan yang lebih dinamis, efisien, dan
responsif terhadap tantangan zaman.

1. Membangun Budaya Akademik yang Inovatif

Dalam dunia pendidikan tinggi, inovasi bukan
sekadar pilihan, tetapi sebuah keharusan.
Perguruan tinggi yang maju adalah mereka yang
mampu membangun budaya akademik yang tidak
hanya mempertahankan tradisi keilmuan, tetapi
juga mendorong pembaharuan dalam metode
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.

Budaya akademik yang inovatif terbentuk
ketika ada keseimbangan antara kebebasan
berpikir, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi.
Dosen dan mahasiswa harus didorong untuk
berpikir kritis, melakukan riset yang berdampalk,
serta mengembangkan  solusi kreatif bagi
permasalahan global dan lokal. Perguruan tinggi
harus menjadi pusat eksperimen intelektual,
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tempat di mana gagasan-gagasan baru diuji,
dikembangkan, dan diaplikasikan.

Beberapa langkah strategis dalam membangun

budaya akademik yang inovatif meliputi:

Peningkatan Metode Pembelajaran: Mengadopsi

pendekatan student-centered learning, blended
learning, dan pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning) untuk meningkatkan
keterlibatan mahasiswa. Dalam era transformasi
pendidikan tinggi, metode pembelajaran tidak lagi
dapat bergantung pada pendekatan konvensional
yang berpusat pada dosen (teacher-centered
learning). Pergeseran paradigma menuju student-
centered learning menjadi keharusan agar
mahasiswa lebih aktif, kritis, dan mampu
mengembangkan keterampilan abad ke-21.

Beberapa strategi yang dapat diterapkan dalam

peningkatan metode pembelajaran di UIN KHAS
Jember meliputi:
a. Pendekatan Student-Centered Learning

1) Mahasiswa didorong  untuk menjadi
pembelajar aktif (active learners) melalui
diskusi interaktif, refleksi kritis, dan
eksplorasi mandiri.

2) Peran dosen  bergeser dari sekadar
penyampai materi menjadi fasilitator yang
membimbing dan mengarahkan proses
pembelajaran secara lebih dinamis.
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b. Blended Learning untuk Fleksibilitas dan

Efisiensi

3) Mengintegrasikan  metode  pembelajaran
daring dan luring untuk memberikan
fleksibilitas kepada mahasiswa dalam
mengakses materi kapan saja dan di mana
saja.

4) Pemanfaatan Learning Management System
(LMS) dan teknologi digital seperti e-learning,
video pembelajaran, serta diskusi daring
untuk memperkaya pengalaman belajar.

c. Project-Based Learning (PBL) untuk Penguatan

Keterampilan Praktis

1) Menerapkan metode pembelajaran berbasis
proyek agar mahasiswa tidak hanya
memahami teori tetapi juga dapat
menerapkannya dalam situasi nyata.

2) PBL memungkinkan mahasiswa untuk
bekerja secara kolaboratif dalam
menyelesaikan suatu masalah atau proyek
yang relevan dengan disiplin ilmunya,

sehingga meningkatkan kemampuan
problem-solving, kreativitas, dan kerja tim.
Dengan mengadopsi metode-metode

pembelajaran ini, UIN KHAS Jember dapat
menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih
inklusif, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan
zaman. Hal ini sejalan dengan komitmen institusi
dalam mencetak lulusan yang unggul secara
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akademik, profesional dalam bidangnya, serta
memiliki karakter kepemimpinan yang kuat dan
berorientasi pada pengabdian kepada masyarakat.

Kolaborasi Interdisipliner: Mendorong penelitian
lintas disiplin untuk menghasilkan solusi yang
lebih  komprehensif dan  aplikatif. Dalam
menghadapi kompleksitas tantangan global,
pendekatan penelitian yang bersifat monodisipliner
sering kali tidak cukup untuk menghasilkan solusi
yang menyeluruh. Oleh karena itu, kolaborasi
interdisipliner menjadi kunci dalam mendorong
inovasi dan mengembangkan wawasan yang lebih
luas.

Di UIN KHAS Jember, penguatan penelitian
lintas disiplin dapat diterapkan melalui beberapa
strategi berikut:

a) Integrasi Keilmuan untuk  Memecahkan

Masalah Nyata

1) Menggabungkan perspektif dari berbagai

disiplin ilmu, seperti ekonomi Islam,
teknologi, pendidikan, dan ilmu sosial,
untuk menjawab isu-isu krusial seperti
ekonomi berkelanjutan, moderasi beragama,
dan transformasi digital dalam pendidikan.

2) Contohnya, penelitian mengenai keuangan

syariah dan teknologi digital dapat
melibatkan kolaborasi antara fakultas
ekonomi Islam dan fakultas sains &
teknologi untuk  menciptakan  sistem

95



b)

d)

T Bty o D

g_m

? bl
7

keuangan berbasis blockchain yang sesuai
dengan prinsip syariah.

Membangun Ekosistem Penelitian Kolaboratif

1) Mendorong pembentukan kelompok riset
multidisipliner yang melibatkan dosen,
mahasiswa, dan mitra eksternal, baik dari
sektor industri, pemerintah, maupun
organisasi sosial.

2) Fasilitasi hibah penelitian yang
mensyaratkan kerja sama antar bidang ilmu
untuk meningkatkan kualitas dan dampak
penelitian.

Pemanfaatan Teknologi dalam  Penelitian

Interdisipliner

1) Memanfaatkan big data, kecerdasan buatan
(A, dan analisis data statistik dalam
penelitian sosial, ekonomi, dan pendidikan
guna memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap tren yang berkembang
di masyarakat.

2) Penerapan metode penelitian berbasis data
science dapat membantu meningkatkan
validitas dan aplikabilitas hasil penelitian
dalam pengambilan kebijakan.

Publikasi dan Diseminasi Hasil Penelitian

Bersama

1) Mengoptimalkan publikasi hasil penelitian
dalam jurnal bereputasi nasional dan
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internasional yang mengakomodasi studi
lintas disiplin.

2) Mendorong penyelenggaraan seminar dan
konferensi ilmiah yang mempertemukan
berbagai disiplin ilmu untuk bertukar
gagasan dan memperluas jejaring akademik.

Melalui pendekatan kolaborasi interdisipliner,
penelitian yang dilakukan tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan keilmuan tetapi
juga memiliki dampak nyata bagi masyarakat.
Dengan demikian, UIN KHAS Jember dapat
memperkuat posisinya sebagai pusat keunggulan
akademik yang inovatif dan responsif terhadap
tantangan zaman.

Digitalisasi dan  Pemanfaatan  Teknologi:
Mengintegrasikan kecerdasan buatan (Al), big data,
dan teknologi digital dalam penelitian dan
pembelajaran guna meningkatkan efektivitas dan
efisiensi akademik.

Dalam era transformasi digital, integrasi
teknologi dalam penelitian dan pembelajaran
menjadi kebutuhan mendesak bagi institusi
pendidikan tinggi. Kecerdasan buatan (Al), big
data, dan teknologi digital tidak hanya
meningkatkan efektivitas dan efisiensi akademik,
tetapi juga membuka peluang inovasi dalam
metode pengajaran, evaluasi, serta pengelolaan
pengetahuan.
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a) Al dalam Penelitian dan Pembelajaran

1)

2)

3)

Analisis Data Cerdas: Al dapat membantu
dalam pemrosesan dan analisis data
penelitian secara cepat dan akurat, sehingga

menghasilkan wawasan yang lebih
mendalam dalam berbagai disiplin ilmu.
Personalisasi Pembelajaran: Dengan

teknologi Al, sistem pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa
melalui adaptive learning, yang
memungkinkan materi disajikan
berdasarkan tingkat pemahaman individu.
Otomasi dalam Evaluasi Akademik: Al dapat
diterapkan dalam penilaian tugas, analisis
esai, dan wumpan balik otomatis untuk
meningkatkan  efisiensi dosen  dalam
mengevaluasi hasil belajar mahasiswa.

b) Big Data untuk Optimalisasi Akademik

1)

2)

Pengambilan Keputusan Berbasis Data:
Penggunaan big data analytics
memungkinkan institusi akademik untuk
memahami tren pembelajaran mahasiswa,
efektivitas kurikulum, serta kebutuhan
pengembangan akademik secara lebih
objektif.

Pemantauan Kinerja Akademik: Dengan
menganalisis data akademik mahasiswa,
institusi dapat mengidentifikasi  pola
keberhasilan atau kesulitan dalam
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pembelajaran dan memberikan intervensi
yang tepat.

3) Riset Multidisipliner Berbasis Data: Big data
memungkinkan peneliti untuk mengolah
dan menganalisis informasi dalam skala
besar, mempercepat proses penelitian, serta
meningkatkan validitas temuan ilmiah.

c) Transformasi Digital dalam Pembelajaran

1) Blended Learning dan E-Learning:
Penggunaan platform pembelajaran digital
seperti Learning Management System (LMS),
MOOC, dan aplikasi pembelajaran berbasis
Al meningkatkan aksesibilitas dan
fleksibilitas bagi mahasiswa.

2) Virtual dan Augmented Reality (VR/AR):
Teknologi ini dapat digunakan untuk
mensimulasikan lingkungan belajar yang
lebih interaktif, seperti laboratorium virtual
atau simulasi ekonomi dalam studi
keuangan Islam.

3) Blockchain dalam Sertifikasi Akademik:
Implementasi teknologi blockchain dapat
meningkatkan keamanan dan keabsahan
sertifikasi akademik serta mempermudah
proses verifikasi ijazah secara global.

d) Tantangan dan Strategi Implementasi
Meskipun digitalisasi membawa banyak
manfaat, ada beberapa tantangan yang harus
diatasi, seperti kesiapan infrastruktur, literasi
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digital, dan perlindungan data. Oleh karena itu,

strategi berikut perlu diterapkan:

1) Peningkatan Kapasitas SDM: Pelatihan bagi
dosen dan tenaga kependidikan dalam
penggunaan Al, big data, dan teknologi
digital agar dapat diintegrasikan secara
optimal dalam proses akademik.

2) Pembangunan Infrastruktur Digital:
Penguatan sistem teknologi informasi,
jaringan internet yang stabil, serta
keamanan data untuk memastikan
keberlanjutan digitalisasi kampus.

3) Kebijakan Digital yang Adaptif:
Pengembangan regulasi yang mendukung
pemanfaatan teknologi secara etis dan
efektif dalam pendidikan dan penelitian.

Integrasi Al, big data, dan teknologi digital

dalam penelitian dan pembelajaran bukan sekadar
tren, tetapi merupakan kebutuhan strategis dalam
meningkatkan daya saing akademik di era
globalisasi. Dengan memanfaatkan teknologi
secara optimal, UIN KHAS Jember dapat menjadi
pionir dalam digitalisasi pendidikan Islam yang
inovatif, inklusif, dan berbasis riset yang
berkualitas tinggi.

Kemitraan dengan Industri dan Masyarakat:

Menghubungkan dunia akademik dengan sektor
industri dan masyarakat melalui program magang,
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penelitian terapan, serta inkubasi startup dan
kewirausahaan mahasiswa.

Di era digital dan globalisasi, kolaborasi antara
dunia akademik, industri, dan masyarakat menjadi
faktor kunci dalam menciptakan pendidikan yang
relevan dengan kebutuhan zaman. Kemitraan ini
tidak hanya meningkatkan kompetensi lulusan,
tetapi juga mendorong inovasi yang berdampak
langsung bagi dunia kerja dan masyarakat luas.

a) Program Magang dan Link & Match dengan

Industri

1) Magang Berbasis Proyek: Perguruan tinggi
perlu memperkuat kerja sama dengan
industri dalam  skema  project-based
internship, di mana mahasiswa terlibat
langsung dalam penyelesaian masalah nyata
di dunia kerja.

2) Kurikulum Berorientasi Industri:
Mengadopsi model link & match, di mana
materi perkuliahan dirancang sesuai dengan
kebutuhan industri, termasuk integrasi
sertifikasi profesi dalam program akademik.

3) Dosen Praktisi dan Visiting Lecturer:
Melibatkan profesional dari industri sebagai
dosen tamu untuk memberikan wawasan
aplikatif bagi mahasiswa, serta mendorong
reverse engineering dari praktik industri ke
dalam pendidikan tinggi.
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b) Penelitian Terapan untuk Pembangunan dan

Inovasi

1) Kolaborasi Riset dengan Dunia Usaha:
Perguruan tinggi harus menjadi pusat
inovasi dengan mengembangkan penelitian
terapan yang langsung dapat
diimplementasikan dalam dunia industri
dan sosial.

2) Pendanaan Riset Bersama: Mengembangkan
skema pendanaan penelitian melalui kerja
sama dengan industri dan pemerintah
untuk menghasilkan solusi bagi
permasalahan riil.

3) Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dan
Komersialisasi Produk: Mendorong hasil
riset akademik agar memiliki nilai ekonomi
melalui paten, inovasi produk, atau
teknologi yang dapat dikomersialisasikan.

Inkubasi Startup dan Kewirausahaan

Mahasiswa

1) Pusat Inkubasi Bisnis: Kampus harus
memiliki ekosistem inkubasi yang
mendukung mahasiswa dalam

mengembangkan startup berbasis teknologi,
sosial, maupun ekonomi kreatif.

2) Akses Pendanaan dan Investor: Membangun
kemitraan dengan venture capital, angel
investor, dan lembaga pendanaan lainnya
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agar ide bisnis mahasiswa  dapat
berkembang dan berkelanjutan.

3) Kompetisi dan Akselerasi Bisnis:
Mengadakan kompetisi inovasi dan program
akselerasi startup untuk mendorong
mahasiswa memiliki mental entrepreneur
serta kesiapan bersaing di tingkat global.

d) Pengabdian kepada  Masyarakat melalui

Knowledge Transfer

1) Community Development: Kampus harus
menjadi agen perubahan sosial melalui
program pengabdian masyarakat yang
berbasis riset dan pemberdayaan ekonomi.

2) Training dan Capacity Building: Memberikan
pelatihan keterampilan kepada masyarakat,
seperti digitalisasi UMKM, literasi keuangan
syariah, dan penguatan ekonomi berbasis
pesantren.

3) Social Innovation Hub: Membentuk pusat
inovasi  sosial yang menghubungkan
mahasiswa, dosen, dan masyarakat dalam
proyek-proyek kolaboratif untuk
menyelesaikan masalah sosial dengan
pendekatan teknologi dan kewirausahaan.

Kemitraan strategis antara akademisi, industri,

dan masyarakat bukan hanya mendukung
pengembangan kompetensi mahasiswa, tetapi juga
memastikan bahwa ilmu pengetahuan yang
dihasilkan memiliki dampak nyata  bagi
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pembangunan ekonomi dan sosial. Dengan
memperkuat  ekosistem = magang, penelitian
terapan, inkubasi startup, dan pengabdian
masyarakat, UIN KHAS Jember dapat menjadi
institusi yang tidak hanya mencetak lulusan
berdaya saing tinggi, tetapi juga berkontribusi
dalam pembangunan bangsa dan kesejahteraan
masyarakat.

Pemberian Insentif bagi Inovasi: Memberikan
penghargaan bagi dosen dan mahasiswa yang
menghasilkan karya inovatif, baik dalam bentuk
publikasi ilmiah, produk teknologi, maupun
kontribusi sosial.

Dalam dunia akademik, inovasi merupakan
elemen kunci untuk mencapai keunggulan institusi
dan kontribusi nyata bagi masyarakat. Oleh karena
itu, pemberian insentif bagi dosen dan mahasiswa
yang menghasilkan karya inovatif menjadi strategi
penting dalam  meningkatkan  produktivitas,
kreativitas, dan daya saing akademik.

a) Insentif bagi Publikasi Ilmiah dan Riset

Berkualitas

1) Dukungan Pendanaan Riset: Menyediakan

dana penelitian bagi dosen dan mahasiswa
yang menghasilkan riset berkualitas dan
berpotensi memberikan dampak bagi ilmu
pengetahuan dan masyarakat.

2) Penghargaan untuk Publikasi Bereputasi:

Memberikan insentif finansial bagi dosen
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dan mahasiswa yang menerbitkan artikel di
jurnal internasional bereputasi (Scopus,
WoS) atau jurnal nasional terakreditasi.

3) Skema Matching Fund: Memberikan dana
pendamping bagi riset yang memperoleh
hibah eksternal, baik dari pemerintah,
industri, maupun organisasi internasional.

Insentif bagi Pengembangan Produk Teknologi

dan HKI

1) Dukungan untuk Paten dan Hak Kekayaan
Intelektual (HKI): Menyediakan pembiayaan
dan fasilitasi bagi dosen dan mahasiswa
yang mengembangkan produk inovatif dan
mendaftarkan paten atau HKI.

2) Kompetisi dan Akselerator Inovasi:
Mengadakan kompetisi inovasi teknologi dan
program akselerasi bagi mahasiswa dan
dosen yang ingin mengembangkan ide
menjadi produk nyata yang siap dipasarkan.

3) Pendanaan Prototipe dan Komersialisasi:
Menyediakan pendanaan bagi
pengembangan prototipe hingga tahap
produksi dan pemasaran hasil riset yang
memiliki nilai komersial.

Insentif bagi Kontribusi Sosial dan Inovasi

Berbasis Pengabdian
4) Penghargaan bagi Program Pengabdian

Unggulan: Memberikan insentif bagi
dosen dan mahasiswa yang melakukan
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pengabdian masyarakat berbasis riset
dan inovasi sosial, seperti pemberdayaan
ekonomi berbasis pesantren atau
digitalisasi UMKM.

5) Skema Insentif untuk Inovasi Sosial:
Mendorong pengembangan model-model
solusi sosial berbasis akademik, seperti
teknologi ramah lingkungan, inklusi
keuangan syariah, atau pendidikan
berbasis  digital bagi  masyarakat
marjinal.

6) Program Dosen dan Mahasiswa
Mengabdi: Memberikan dukungan bagi
akademisi yang menginisiasi program
berbasis inovasi untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan.

d) Membangun Budaya Inovasi dan Apresiasi

1)

2)

Sistem Reward dan Recognitions:
Mengadakan penghargaan tahunan bagi
inovator terbaik di tingkat fakultas dan
universitas, baik dalam kategori akademik,
teknologi, maupun sosial.

Program Mentoring dan Inkubasi:
Memberikan pendampingan kepada dosen
dan mahasiswa yang ingin mengembangkan
ide inovatif menjadi proyek yang lebih
aplikatif.
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3) Keterlibatan Industri dan Investor:
Membangun kemitraan dengan dunia usaha
untuk mendukung pendanaan dan
implementasi inovasi akademik di dunia
nyata.

Pemberian insentif bagi inovasi bukan hanya
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
akademik, tetapi juga menciptakan budaya
kreativitas dan kolaborasi yang berdampak luas.
Dengan sistem insentif yang terstruktur dan
berkelanjutan, UIN KHAS Jember dapat menjadi
pusat keunggulan yang tidak hanya menghasilkan
lulusan berkualitas, tetapi juga melahirkan inovasi
yang bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, dan
dunia.

Membangun budaya akademik yang inovatif
membutuhkan komitmen, kepemimpinan yang
visioner, serta ekosistem yang mendukung
eksplorasi gagasan. Dengan menciptakan
lingkungan akademik yang dinamis, perguruan
tinggi tidak hanya akan menghasilkan lulusan
yang kompeten, tetapi juga menjadi motor
perubahan bagi masyarakat dan bangsa.

Inovasi sebagai Landasan Kemajuan Akademik
Budaya akademik yang inovatif adalah kunci
bagi perguruan tinggi dalam menghasilkan lulusan
yang unggul dan berdaya saing. Menurut
Christensen & Eyring (2011) dalam The Innovative
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University, inovasi dalam pendidikan tinggi

melibatkan pengembangan metode pembelajaran,

penelitian, dan pengelolaan institusi yang lebih
adaptif terhadap perubahan. Inovasi ini dapat
berupa:

1) Pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan
industri untuk menjembatani kesenjangan
antara teori dan praktik.

2) Penerapan model pembelajaran berbasis
teknologi, seperti hybrid learning dan e-

learning.

3) Kolaborasi dengan dunia industri dan
internasionalisasi untuk meningkatkan
relevansi keilmuan dan kesempatan bagi
mahasiswa.

Mendorong Dosen dan Mahasiswa untuk
Berinovasi

Dosen dan mahasiswa merupakan motor
utama inovasi dalam institusi akademik. Inovasi
dalam dunia akademik tidak hanya sekadar
menghasilkan  temuan  baru, tetapi  juga
memberikan dampak nyata bagi masyarakat.
Dosen dan mahasiswa sebagai agen perubahan
memiliki peran sentral dalam mendorong
pengembangan ilmu, teknologi, dan solusi sosial
yang relevan dengan tantangan zaman. Oleh
karena itu, perguruan tinggi harus berkomitmen
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dalam memberikan dukungan yang optimal
melalui berbagai inisiatif strategis berikut:

a)

Fasilitasi Riset dan Publikasi Ilmiah

1) Penyediaan Dana Riset Kompetitif:
Memberikan hibah penelitian bagi dosen
dan mahasiswa untuk mendorong lahirnya
riset yang berkualitas dan berdampak luas.

2) Akses ke Jurnal Nasional dan Internasional
Bereputasi: Memfasilitasi publikasi di
jurnal terakreditasi dan internasional
(Scopus, WoS) dengan dukungan
pembiayaan dan pendampingan.

3) Bimbingan dan Pelatihan Metodologi Riset:
Mengadakan workshop dan mentoring
untuk meningkatkan kualitas riset serta
meningkatkan kemampuan menulis
akademik.

4) Kemitraan dengan Institusi Riset dan
Lembaga Pemerintah: Membangun jaringan
penelitian dengan berbagai pihak guna
memperluas peluang kolaborasi dan akses
sumber daya.

Pendanaan dan Insentif bagi Proyek Inovatif

1) Skema Pendanaan Berbasis Kinerja:
Menyediakan insentif bagi dosen dan
mahasiswa yang menghasilkan inovasi
dalam bidang akademik, sosial, maupun
kewirausahaan.
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Kompetisi Inovasi dan Startup Akademik:
Mendorong lahirnya solusi kreatif dengan
mengadakan kompetisi ide dan proyek
inovatif yang dapat dikembangkan lebih
lanjut.

Pendanaan untuk Komersialisasi Riset:
Membantu pengembangan produk berbasis
riset agar dapat diimplementasikan dalam
dunia industri dan masyarakat.

Fasilitasi Paten dan Hak Kekayaan
Intelektual (HKI): Mendukung dosen dan
mahasiswa dalam proses pendaftaran
paten untuk melindungi dan mengapresiasi
inovasi mereka.

Peluang Kolaborasi Lintas Disiplin

1)

2)

3)

Riset Interdisipliner untuk Solusi
Komprehensif: Mendorong kolaborasi antara

berbagai bidang ilmu guna menghasilkan

solusi yang lebih holistik dan aplikatif.
Pusat Inovasi dan Inkubasi Bisnis
Akademik: Membentuk ekosistem
akademik yang mendukung pengembangan
ide-ide kreatif hingga tahap implementasi
di dunia nyata.

Jejaring dengan Dunia Industri dan
Masyarakat: Menghubungkan akademisi
dengan sektor industri, organisasi sosial,
dan pemerintahan untuk memperluas
dampak inovasi.
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4) Program  Pertukaran dan = Kolaborasi
Internasional: Memberikan kesempatan
bagi dosen dan mahasiswa untuk
berpartisipasi dalam proyek global guna
meningkatkan wawasan dan daya saing
akademik.

Perguruan tinggi harus menjadi katalisator bagi
inovasi dengan menciptakan lingkungan akademik
yang mendukung kreativitas, kolaborasi, dan
produktivitas riset. Dengan memberikan fasilitasi
riset, pendanaan inovasi, dan peluang kolaborasi
lintas disiplin, institusi dapat memastikan bahwa
dosen dan mahasiswa tidak hanya menjadi
penghasil ilmu, tetapi juga agen perubahan yang
membawa manfaat nyata bagi masyarakat dan
dunia.

Sebagaimana ditegaskan oleh Drucker (1993)
dalam Innovation and Entrepreneurship, inovasi
tidak hanya berasal dari teknologi, tetapi juga dari
pola pikir yang terbuka terhadap perubahan dan
keberanian untuk mencoba hal baru.

2. Digitalisasi dan Efektivitas Kerja

Di era revolusi industri 4.0, digitalisasi menjadi
kunci utama dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kerja di berbagai sektor, termasuk
akademik, pemerintahan, dan bisnis. Transformasi
digital tidak hanya mengubah cara informasi
dikelola, tetapi juga mendukung pengambilan
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keputusan yang lebih cepat, akurat, dan berbasis
data.

Implementasi teknologi digital dalam dunia
kerja memungkinkan otomatisasi tugas-tugas
rutin, kolaborasi yang lebih efektif, serta
peningkatan  produktivitas secara signifikan.
Sistem manajemen berbasis digital, kecerdasan
buatan (Al), dan analitik data kini menjadi bagian
tak terpisahkan dalam menciptakan lingkungan
kerja yang lebih adaptif dan responsif terhadap
perubahan.

Namun, digitalisasi juga menuntut kesiapan
sumber daya manusia untuk beradaptasi dengan
teknologi  baru. Tanpa  pemahaman  dan
keterampilan digital yang memadai, potensi
teknologi tidak akan sepenuhnya dimanfaatkan.
Oleh karena itu, membangun budaya digital dalam
organisasi menjadi langkah krusial untuk
memastikan bahwa inovasi teknologi benar-benar
berkontribusi terhadap peningkatan -efektivitas
kerja.

Transformasi Digital dalam Dunia Akademik dan

Birokrasi
Di era Revolusi Industri 4.0, digitalisasi bukan
lagi sekadar pilihan, melainkan suatu keharusan
bagi institusi akademik dan birokrasi untuk tetap
relevan dan kompetitif. Transformasi digital telah
mengubah cara kerja organisasi, meningkatkan
efisiensi, serta mempercepat pengambilan
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keputusan berbasis data. Pendidikan dan birokrasi

yang adaptif terhadap teknologi akan mampu

menghadirkan layanan yang lebih transparan,
akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.

Brynjolfsson & McAfee (2014) dalam The
Second  Machine Age menegaskan bahwa
digitalisasi membawa perubahan mendasar dalam
dunia kerja, di mana kecepatan, efisiensi, dan
kemampuan pengolahan data menjadi kunci
utama keunggulan organisasi. Dalam konteks
akademik dan birokrasi, transformasi digital
mencakup beberapa aspek penting:

Pertama, Digitalisasi Layanan Akademik:
Meningkatkan Efisiensi dan Aksesibilitas. Institusi
pendidikan harus beradaptasi dengan teknologi
untuk meningkatkan kualitas layanan akademik
dan mempercepat proses administrasi. Salah satu
langkah strategis dalam transformasi digital adalah
penerapan Sistem Informasi Akademik (SIAKAD)
yang memungkinkan:

YV Otomasi layanan administrasi akademik,
seperti pendaftaran, penjadwalan perkuliahan,
dan evaluasi hasil belajar mahasiswa secara
real-time.

v Integrasi sistem pembelajaran  berbasis
Learning Management System (LMS) yang
memfasilitasi pembelajaran daring (e-learning),
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blended learning, serta akses terhadap sumber

daya akademik secara digital.

V' Peningkatan aksesibilitas data akademik, yang
memungkinkan mahasiswa dan dosen untuk
memperoleh informasi akademik dengan lebih
cepat dan transparan.

Kedua, E-Governance: Mewujudkan Birokrasi
yang Transparan dan Akuntabel. Di sektor
birokrasi, transformasi digital diwujudkan melalui
penerapan e-governance, yaitu sistem
pemerintahan berbasis teknologi digital yang
bertujuan untuk  meningkatkan  efektivitas,
efisiensi, serta transparansi dalam pengelolaan
administrasi publik. Manfaat utama e-governance
meliputi:

\  Otomasi proses perizinan dan administrasi,
sehingga birokrasi menjadi lebih cepat, akurat,
dan minim hambatan prosedural.

v Peningkatan akuntabilitas melalui sistem
pelaporan digital yang memungkinkan
pengawasan dan evaluasi kinerja birokrasi
secara real-time.

v Penyediaan layanan publik berbasis digital,
seperti e-budgeting, e-procurement, dan digital
signature yang mempercepat proses kerja serta
mengurangi potensi penyalahgunaan
kewenangan.

Ketiga, Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
dan Big Data: Analisis Cerdas untuk Pengambilan
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Keputusan. Keunggulan kompetitif organisasi saat

ini tidak hanya bergantung pada digitalisasi

sistem, tetapi juga pada bagaimana data diolah
menjadi wawasan strategis. Pemanfaatan Artificial

Intelligence (Al) dan Big Data dalam dunia

akademik dan birokrasi memungkinkan:

v Analisis tren pendidikan, seperti prediksi
kebutuhan tenaga pendidik, evaluasi
kurikulum Dberbasis data, serta pemetaan
tingkat keberhasilan mahasiswa.

Y Optimalisasi pengelolaan sumber daya
manusia, melalui pemantauan kinerja dosen
dan tenaga kependidikan berbasis data
analitik.

v Prediksi dan perumusan kebijakan berbasis
data, yang memungkinkan pemerintah dan
institusi akademik mengambil keputusan yang
lebih tepat dan efektif.

Menuju Masa Depan yang Lebih Digital dan

Inklusif
Transformasi digital dalam dunia akademik dan

birokrasi bukan sekadar soal modernisasi

teknologi, tetapi juga perubahan budaya kerja dan
pola pikir. Keberhasilan digitalisasi bergantung
pada kesiapan sumber daya manusia dalam
beradaptasi dengan teknologi, serta komitmen
institusi untuk mengintegrasikan inovasi digital
dalam setiap aspek operasionalnya. Dengan
menerapkan teknologi secara bijak, dunia

115



T Bty o D

g_m

? bl
7

akademik dan birokrasi dapat menjadi lebih
inklusif, efisien, serta mampu menjawab tantangan
zaman dengan lebih cepat dan tepat.

Digital Mindset dalam Kepemimpinan dan
Manajemen

Transformasi digital dalam dunia akademik dan
birokrasi tidak hanya bergantung pada
ketersediaan  teknologi, tetapi juga pada
kepemimpinan yang memiliki digital mindset.
Pemimpin yang berpikiran digital mampu
mengarahkan organisasi menuju inovasi, efisiensi,
dan daya saing global dengan memanfaatkan
teknologi sebagai instrumen utama dalam
pengambilan keputusan dan pengelolaan institusi.

Sebagaimana dijelaskan oleh Westerman,
Bonnet, & McAfee (2014) dalam Leading Digital:
Turning Technology into Business Transformation,
kepemimpinan digital bukan sekadar tentang
penggunaan teknologi, tetapi juga tentang
bagaimana teknologi diterapkan secara strategis
untuk meningkatkan kinerja dan layanan. Dalam
konteks akademik dan birokrasi, pemimpin dengan
digital mindset harus memiliki tiga kompetensi
utama berikut:

Pertama, Memahami Tren Teknologi dan
Integrasi dalam Kebijakan Institusi. Pemimpin
digital tidak hanya  sekadar mengetahui
perkembangan teknologi, tetapi juga mampu
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mengintegrasikannya ke dalam kebijakan dan

strategi institusi. Hal ini mencakup:

vV Memanfaatkan Al dan Big Data untuk
pengambilan keputusan berbasis data dalam
pengelolaan akademik dan birokrasi.

vV Mengembangkan ekosistem digital yang
memungkinkan  pelayanan  lebih  cepat,
transparan, dan efisien.

v Menerapkan teknologi pembelajaran digital,
seperti Learning Management Systems (LMS),
blended learning, dan virtual reality dalam
pendidikan tinggi.

Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat,
institusi dapat lebih adaptif terhadap tantangan
globalisasi, perubahan regulasi, dan tuntutan
masyarakat yang semakin digital-native.

Kedua, Mengelola Perubahan agar Transisi
Digital Berjalan Lancar. Setiap transformasi digital
selalu menghadapi tantangan, baik dari aspek
teknologi, budaya organisasi, maupun kesiapan
SDM. Oleh karena itu, pemimpin digital harus
memiliki keterampilan dalam change management
untuk memastikan bahwa:

V' Proses adopsi teknologi berjalan sistematis,
dengan roadmap yang jelas dan tahapan yang
terukur.

v Resistensi terhadap perubahan dapat
diminimalisir, dengan membangun budaya
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digital yang inklusif dan memberdayakan

seluruh elemen organisasi.

V' Evaluasi berkelanjutan dilakukan untuk
menyesuaikan strategi digitalisasi dengan
kebutuhan dan perkembangan zaman.

Menurut Kotter (1996) dalam Leading Change,
keberhasilan dalam mengelola perubahan digital
bergantung pada visi yang jelas, komunikasi yang
efektif, serta keterlibatan seluruh pemangku
kepentingan dalam proses transformasi.

Ketiga, Pengembangan SDM untuk Mengatasi
Kesenjangan Digital. Teknologi hanya akan efektif
jika  SDM di dalam organisasi memiliki
keterampilan digital yang memadai. Oleh karena
itu, pemimpin digital harus berkomitmen dalam
meningkatkan kapasitas SDM melalui:

V' Pelatthan dan workshop berkala untuk
memastikan tenaga pendidik dan birokrat
memahami teknologi yang digunakan.

v Program literasi digital bagi seluruh staf dan
mahasiswa agar mereka siap beradaptasi
dengan sistem digital yang diterapkan.

Y Mendorong inovasi berbasis digital, baik dalam
penelitian, administrasi, maupun pelayanan
publik.

Menurut laporan World Economic Forum
Future of Jobs Report (2023), digital literacy dan
analytical thinking menjadi dua keterampilan
utama yang paling dibutuhkan di era digital. Oleh
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karena  itu, kepemimpinan  digital  harus
memastikan bahwa tidak ada kesenjangan
keterampilan yang dapat menghambat proses
transformasi digital di institusi mereka.

Kepemimpinan dalam dunia akademik dan
birokrasi di era digital harus berorientasi pada
inovasi, kolaborasi, dan pemberdayaan teknologi.
Digital mindset bukan sekadar pemahaman
tentang teknologi, tetapi juga bagaimana teknologi
dapat digunakan untuk menciptakan nilai tambah
bagi organisasi dan masyarakat.

Dengan kepemimpinan yang memiliki
pemahaman teknologi yang kuat, keterampilan
dalam manajemen perubahan, serta komitmen
terhadap pengembangan SDM, institusi akademik
dan Dbirokrasi dapat bertransformasi menjadi
organisasi yang lebih efektif, efisien, dan kompetitif
di tingkat global.

Westerman, Bonnet, & McAfee (2014) dalam
Leading Digital menegaskan bahwa organisasi yang
sukses dalam transformasi digital adalah yang
tidak hanya mengadopsi teknologi, tetapi juga
mengubah budaya dan struktur kerjanya agar
lebih fleksibel dan adaptif.

3. Mempersiapkan SDM yang Tangguh dan

Fleksibel
Di era yang penuh dengan perubahan cepat
dan tantangan kompleks, sumber daya manusia
(SDM) yang tangguh dan fleksibel menjadi aset
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utama bagi setiap organisasi, termasuk dalam
dunia pendidikan, pemerintahan, dan bisnis.
Ketangguhan (resilience) memungkinkan individu
untuk bertahan dan bangkit dari kesulitan,
sementara fleksibilitas memberikan kemampuan
untuk beradaptasi dengan perubahan dan
merespons dinamika yang terjadi. Dalam konteks
kepemimpinan dan pengembangan SDM,
membangun karakter yang tangguh dan fleksibel
tidak hanya penting untuk meningkatkan kinerja
individu, tetapi juga untuk menciptakan institusi
yang inovatif, berdaya saing, dan siap menghadapi
tantangan masa depan. Bagaimana strategi terbaik
untuk menyiapkan SDM yang memiliki kedua
kualitas ini?

Tantangan SDM di Era Digital dan Globalisasi
Di tengah arus perubahan global yang
dipercepat oleh revolusi industri 4.0 dan
transformasi digital, tenaga kerja di sektor
akademik dan  birokrasi harus memiliki
ketangguhan (resilience) dan fleksibilitas
(adaptability) untuk menghadapi tantangan baru.
Disrupsi teknologi yang dipicu oleh otomatisasi,
kecerdasan buatan (Al), dan digitalisasi tidak
hanya mengubah lanskap pekerjaan, tetapi juga
menuntut paradigma baru dalam pengelolaan
sumber daya manusia.
Sebagaimana dijelaskan oleh Schwab (2016)
dalam The Fourth Industrial Revolution, era ini
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membawa perubahan fundamental dalam cara
manusia bekerja dan berinteraksi. Oleh karena itu,
tenaga kerja di sektor akademik dan birokrasi
harus mengembangkan  keterampilan yang
memungkinkan mereka untuk tetap relevan,
inovatif, dan produktif dalam lingkungan yang
terus berubah.

Untuk mencapai hal tersebut, ada tiga aspek
utama yang harus diperkuat:

Pertama, Kesiapan Menghadapi Disrupsi
Pekerjaan akibat Otomatisasi dan AI. Teknologi
telah menggantikan banyak pekerjaan rutin dan
administratif, namun juga menciptakan peluang
baru dalam bidang analisis data, kecerdasan
buatan, dan manajemen digital. Oleh karena itu,
akademisi dan birokrat harus:

1) Meningkatkan  literasi  digital, termasuk
pemahaman tentang Al, big data, dan sistem
otomasi.

2) Mengembangkan keterampilan baru yang tidak
dapat tergantikan oleh teknologi, seperti
kecerdasan emosional, negosiasi, dan
manajemen strategis.

3) Menerapkan pendekatan berbasis data dalam
pengambilan keputusan agar lebih akurat dan

efisien.
Kedua, Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif
dalam Menyelesaikan Masalah. Di era

kompleksitas yang tinggi, kemampuan berpikir
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kritis dan kreatif menjadi keterampilan esensial.

Akademisi dan birokrat yang wunggul adalah

mereka yang mampu:

1) Menganalisis informasi secara objektif sebelum
mengambil keputusan.

2) Menyusun strategi inovatif dalam menghadapi
perubahan kebijakan dan tantangan
pendidikan.

3) Menggunakan  pendekatan  multidisipliner
untuk menghasilkan solusi yang lebih
komprehensif.

Menurut laporan Future of Jobs dari World
Economic Forum (2023), keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah menjadi dua
kompetensi paling dibutuhkan di dunia kerja saat
ini. Oleh karena itu, pendidikan tinggi harus lebih
banyak mendorong metode project-based learning
dan interdisciplinary research agar lulusan siap
menghadapi tantangan nyata.

Ketiga, Adaptasi terhadap Lingkungan Kerja
yang Dinamis dan Digital. Transformasi digital
telah mengubah cara kerja dalam dunia akademik
dan birokrasi, sehingga adaptasi menjadi kunci
keberhasilan. Beberapa aspek penting yang harus
diperhatikan adalah:

1) Penerapan hybrid work, yang
mengombinasikan kerja daring dan luring
untuk meningkatkan efisiensi.
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2) Digitalisasi layanan administrasi, sehingga
proses akademik dan birokrasi dapat berjalan
lebih cepat dan transparan.

3) Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan
penelitian, seperti e-learning, virtual reality,
dan kecerdasan buatan.

Sebagaimana dijelaskan oleh Brynjolfsson &
McAfee (2014) dalam The Second Machine Age,
organisasi yang tidak mampu beradaptasi dengan
teknologi akan tertinggal dalam kompetisi global.
Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan
dan birokrasi untuk membangun budaya digital
yang memungkinkan inovasi terus berkembang.

Keberhasilan di era disrupsi tidak hanya
ditentukan oleh teknologi, tetapi oleh kemampuan
manusia untuk beradaptasi, berpikir kritis, dan
memanfaatkan peluang baru. Akademisi dan
birokrat yang tangguh dan fleksibel adalah mereka
yang terus Dbelajar, Dberinovasi, dan siap
menghadapi ketidakpastian dengan strategi yang
tepat. Dengan membangun SDM yang memiliki
literasi digital, keterampilan analitis, dan daya
inovasi, maka institusi akademik dan birokrasi
dapat memainkan peran = strategis dalam
membangun masa depan yang lebih maju dan
berkelanjutan.

Menurut World Economic Forum (2020),
keterampilan yang paling dibutuhkan di masa
depan adalah complex problem solving, critical
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thinking, dan adaptability, yang menunjukkan
betapa pentingnya fleksibilitas dalam menghadapi
perubahan.

Strategi Pengembangan SDM yang Tangguh

Di tengah perubahan yang cepat dan
ketidakpastian global, sumber daya manusia (SDM)
yang tangguh dan fleksibel menjadi aset utama
bagi institusi pendidikan, organisasi, maupun
birokrasi. SDM yang unggul bukan hanya memiliki
keterampilan teknis yang mumpuni, tetapi juga
mampu beradaptasi dengan dinamika zaman,
berpikir  kritis, serta ~memiliki kecerdasan
emosional dan sosial yang baik.

Menurut laporan Future of Jobs Report 2023
dari World Economic Forum (WEF), perubahan
lanskap pekerjaan akibat digitalisasi dan
otomatisasi menuntut SDM untuk memiliki
keterampilan yang lebih adaptif dan
multidisipliner. Untuk menjawab tantangan ini,
diperlukan strategi komprehensif yang mencakup
aspek berikut:

Pertama,  Pelatihan dan  Pengembangan
Berkelanjutan: Meningkatkan Daya Saing SDM. Di
era yang terus berkembang, pembelajaran
sepanjang hayat (lifelong learning) menjadi kunci
utama dalam memastikan tenaga kerja tetap
relevan dan kompetitif. Strategi yang dapat
diterapkan meliputi:

124



R i Mo i

1) Pelatihan berbasis kompetensi untuk
memastikan tenaga kerja memiliki
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan
industri dan dunia kerja.

2) Pengembangan soft skills seperti komunikasi,
kepemimpinan, dan problem-solving agar
individu dapat beradaptasi dalam berbagai
situasi profesional.

3) Program mentoring dan coaching guna
membangun ekosistem pembelajaran yang
saling mendukung antara generasi senior dan
junior.

Kedua, Pola Kerja Fleksibel: Menyeimbangkan
Produktivitas dan Kesejahteraan. Konsep hybrid
work—kombinasi antara kerja dari kantor dan
kerja jarak jauh—menjadi tren baru yang
memungkinkan peningkatan produktivitas tanpa
mengorbankan kesejahteraan individu. Beberapa
manfaat dari pola kerja fleksibel meliputi:

1) Meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja
(work-life balance) yang berdampak pada
kesehatan mental dan kepuasan kerja.

2) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja
dengan mengurangi waktu perjalanan serta
memberikan fleksibilitas dalam menyelesaikan
tugas.

3) Memungkinkan kolaborasi global, di mana
tenaga kerja dapat bekerja dengan tim lintas
negara tanpa batasan geografis.
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Ketiga, Peningkatan Kompetensi
Kepemimpinan: Mencetak SDM yang Visioner dan
Adaptif. Di tengah ketidakpastian, pemimpin yang
tangguh dan strategis sangat dibutuhkan untuk
membawa organisasi ke arah yang lebih baik.
Untuk itu, pengembangan kompetensi
kepemimpinan harus difokuskan pada:

1) Kepemimpinan yang inovatif, di mana
pemimpin harus mampu merancang solusi
kreatif untuk menghadapi perubahan.

2) Pengambilan keputusan berbasis data, dengan
memanfaatkan teknologi dan analisis informasi
untuk menentukan kebijakan yang lebih tepat
sasaran.

3) Pembangunan budaya kerja yang kolaboratif,
sehingga mendorong keterlibatan aktif dari
setiap anggota tim dalam mencapai tujuan
bersama.

Mempersiapkan SDM yang tangguh dan
fleksibel bukan hanya tugas organisasi, tetapi juga
tanggung jawab bersama antara individu, institusi,
dan pemerintah. Dengan mengadopsi strategi yang
tepat—melalui pelatihan berkelanjutan, pola kerja
fleksibel, dan penguatan kepemimpinan—akan
tercipta tenaga kerja yang tidak hanya siap
menghadapi tantangan masa depan, tetapi juga
mampu menjadi penggerak perubahan dan inovasi
di berbagai bidang.
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Collins (2001) dalam Good to  Great
menekankan bahwa organisasi yang sukses adalah
yang memiliki SDM berkualitas tinggi dengan
mentalitas berkembang (growth mindset) dan
kesiapan untuk terus belajar.

Adaptasi dan inovasi adalah kunci utama
dalam menghadapi tantangan dunia akademik dan
birokrasi di era digital. Perguruan tinggi dan
lembaga birokrasi harus membangun budaya
inovasi, memanfaatkan digitalisasi untuk
meningkatkan efektivitas kerja, dan menyiapkan
SDM yang tangguh serta fleksibel. Dengan
pendekatan ini, institusi akademik dan birokrasi
tidak hanya mampu bertahan dalam perubahan,
tetapi juga menjadi pelopor dalam membangun
masa depan yang lebih baik.
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BAGIAN IV
MENUJU MASA DEPAN GEMILANG

Perjalanan menuju masa depan bukan sekadar
melangkah ke depan, tetapi juga memastikan
bahwa setiap langkah yang diambil membawa
perubahan yang berarti. Dalam dunia akademik,
birokrasi, dan kepemimpinan, masa depan yang
gemilang tidak hanya ditentukan oleh teknologi
dan inovasi, tetapi juga oleh visi, komitmen, dan
keberlanjutan.

Perubahan yang cepat di era digital, globalisasi,
dan tantangan sosial-ekonomi menuntut kesiapan
semua pihak untuk Dberpikir strategis dan
bertindak progresif. Keberhasilan di masa depan
akan ditentukan oleh sejauh mana kita mampu
membangun sistem yang adaptif, kolaboratif, dan
berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan serta
kemajuan bersama.

Bab ini akan mengajak kita untuk
merefleksikan perjalanan yang telah ditempuh,
memahami tantangan di depan, serta merumuskan
strategi yang akan membawa kita menuju masa
depan yang lebih cerah. Dengan semangat inovasi,
integritas, dan kerja sama, masa depan yang
gemilang bukan sekadar impian, tetapi sebuah
tujuan yang dapat kita wujudkan bersama.
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A. KETAHANAN DIRI DAN KEPEMIMPINAN DI

ERA PERUBAHAN

Dalam era yang ditandai dengan perubahan
cepat dan  ketidakpastian, ketahanan  diri
(resilience) menjadi faktor kunci yang membedakan
pemimpin yang sukses dengan mereka yang
tergerus oleh dinamika zaman. Kepemimpinan di
era perubahan bukan sekadar tentang kemampuan
mengambil keputusan, tetapi juga tentang
ketangguhan dalam menghadapi tantangan,
fleksibilitas dalam menyesuaikan strategi, serta
keberanian wuntuk berinovasi dan mengambil
risiko.

Pemimpin yang tangguh tidak hanya mampu
bertahan dalam situasi sulit, tetapi juga mampu
menginspirasi timnya untuk tetap optimis dan
produktif di tengah tekanan. Menurut Harvard
Business Review (Coutu, 2002), ketahanan diri
dalam kepemimpinan terdiri dari tiga elemen
utama: penerimaan realitas secara obyektif,
kemampuan menemukan makna dalam kesulitan,
dan  kesiapan untuk beradaptasi dengan
perubahan.

Pembahasan ini akan membahas bagaimana
pemimpin dapat membangun ketahanan diri,
mengelola stres dan  ketidakpastian, serta
mengembangkan strategi kepemimpinan yang
adaptif dan transformatif. Dengan memahami dan
menerapkan  prinsip-prinsip ketahanan  diri,
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seorang pemimpin tidak hanya mampu bertahan
dalam badai perubahan, tetapi juga
menjadikannya sebagai momentum  untuk
pertumbuhan dan keberhasilan yang lebih besar.

1. Tantangan Global dan Nasional di Era Digital

Dunia saat ini bergerak dengan kecepatan yang
belum pernah terjadi sebelumnya. Revolusi digital,
perubahan iklim, ketidakpastian ekonomi global,
serta dinamika sosial dan politik yang kompleks
menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh setiap
individu dan pemimpin. Era digital membawa
disrupsi di hampir semua aspek kehidupan,
termasuk di bidang akademik, ekonomi, dan
birokrasi.

Menurut laporan The Future of Jobs Report
2020 dari World Economic Forum (WEF),
otomatisasi dan kecerdasan buatan (Al) akan
menggantikan jutaan pekerjaan, namun di saat
yang sama, juga menciptakan lapangan kerja baru
yang menuntut keterampilan berbeda. Oleh karena
itu, ketahanan diri dan kepemimpinan yang adaptif
menjadi sangat penting dalam menghadapi
perubahan ini.

Tantangan utama yang dihadapi di era digital
meliputi:

a. Transformasi ekonomi berbasis teknologi yang
mengubah model bisnis dan pola kerja.

b. Kompetisi global yang semakin ketat, menuntut
individu dan organisasi untuk terus berinovasi.
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c. Disrupsi dalam dunia pendidikan dan
birokrasi, di mana digitalisasi menuntut sistem
yang lebih efisien, transparan, dan cepat.

d. Tantangan etika dan keamanan digital,
termasuk perlindungan data pribadi dan
kejahatan siber.

Di tingkat nasional, Indonesia menghadapi
tantangan dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM) agar mampu bersaing di era
global. Strategi pemerintah dalam Making
Indonesia 4.0 menekankan pentingnya digitalisasi
dan pengembangan SDM yang adaptif serta
inovatif.

2. Kunci Menjadi Pemimpin yang Adaptif dan
Transformatif
Dalam menghadapi era perubahan yang penuh
ketidakpastian, kepemimpinan yang adaptif dan
transformatif sangat diperlukan. Menurut Bass &
Riggio (2006) dalam Transformational Leadership,
pemimpin transformatif adalah mereka yang
mampu menginspirasi, mendorong inovasi, dan
membangun visi yang kuat bagi masa depan.
Pemimpin yang adaptif mampu merespons
perubahan dengan cepat dan efektif. Beberapa
karakteristik utama pemimpin adaptif antara lain:
a. Fleksibel dalam menghadapi perubahan — Tidak
terpaku pada cara lama, tetapi siap untuk
mencoba pendekatan baru.
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b. Berpikir strategis dan inovatif — Selalu mencari
cara untuk meningkatkan efektivitas kerja dan
mengatasi tantangan.

c. Cepat dalam mengambil keputusan -
Menggunakan data dan analisis yang akurat
untuk membuat keputusan yang tepat.Mampu
membangun kolaborasi — Mengutamakan kerja
tim dan sinergi untuk mencapai tujuan
bersama.

d. Emosional dan sosial yang cerdas (emotional
intelligence) — Memahami emosi diri sendiri dan
orang lain, serta mampu mengelola tekanan
dengan bijak.

Goleman (1998) dalam Emotional Intelligence
menyebutkan bahwa kepemimpinan yang sukses
tidak hanya ditentukan oleh IQ tinggi, tetapi juga
oleh kecerdasan emosional (EQ), yang meliputi
kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati,
dan keterampilan sosial.

Pemimpin Transformatif di Era Digital
Pemimpin transformatif tidak hanya merespons
perubahan, tetapi juga menciptakan perubahan.
Beberapa langkah yang bisa diambil oleh
pemimpin transformatif di era digital adalah:
a. Membangun visi yang jelas dan inspiratif —
Mengkomunikasikan arah dan tujuan
organisasi secara efektif.
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b. Mendorong inovasi dan = kreativitas -

Menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung ide-ide baru dan solusi kreatif.
c. Mengoptimalkan teknologi dalam

kepemimpinan — Menggunakan data dan digital

tools untuk meningkatkan efisiensi kerja.

d. Memimpin dengan keteladanan — Menjadi role
model yang menunjukkan integritas, dedikasi,
dan semangat pengabdian.

Menurut Kotter (2012) dalam Leading Change,
pemimpin yang sukses dalam perubahan besar
adalah mereka yang mampu menggerakkan
organisasi dengan pendekatan inspiratif dan
kolaboratif, bukan sekadar dengan instruksi dan
regulasi.

3. Menghadapi Masa Depan dengan Optimisme
dan Strategi yang Tepat

Perubahan adalah sesuatu yang tidak bisa
dihindari, tetapi bisa dikelola dengan baik. Untuk
menghadapi masa depan dengan optimisme,
diperlukan  strategi yang matang  dalam
membangun ketahanan diri dan kepemimpinan
yang efektif.

Beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk
menghadapi masa depan dengan optimisme
meliputi:

Mengembangkan Mindset Pertumbuhan (Growth
Mindset). Carol Dweck (2006) dalam Mindset: The
New Psychology of Success menekankan bahwa
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individu yang memiliki growth mindset melihat
tantangan sebagai peluang untuk belajar dan
berkembang, bukan sebagai hambatan. Dengan
mindset ini, seseorang akan lebih siap menghadapi
perubahan dan berani mengambil risiko untuk
mencapai keberhasilan.

Memanfaatkan Teknologi dan Data dalam
Pengambilan Keputusan. Di era digital,
pengambilan keputusan yang berbasis data
menjadi kunci utama keberhasilan. Pemimpin dan
organisasi harus mulai memanfaatkan Big Data,
Artificial Intelligence, dan Machine Learning untuk
membuat keputusan yang lebih akurat dan efisien.

Membangun Jaringan dan Kolaborasi Global.
Kemajuan teknologi memungkinkan individu dan
organisasi untuk berkolaborasi tanpa batas
geografis. Dengan membangun jaringan yang luas,
baik di tingkat nasional maupun internasional, kita
dapat memperluas peluang dan memperkuat daya
saing.

Menjaga Keseimbangan Antara Pekerjaan dan
Kehidupan Pribadi. Di tengah tekanan pekerjaan
yang tinggi, penting bagi setiap individu dan
pemimpin untuk menjaga keseimbangan antara
kehidupan profesional dan personal. Stoikisme,
seperti yang dijelaskan dalam buku The Daily Stoic
oleh Ryan Holiday (2016), mengajarkan bahwa
ketenangan batin dan  kebahagiaan  tidak
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ditentukan oleh keadaan eksternal, tetapi oleh cara
kita meresponsnya.

Jadi, di era perubahan yang penuh
ketidakpastian, ketahanan diri dan kepemimpinan
yang adaptif serta transformatif menjadi kunci
utama untuk menghadapi tantangan global dan
nasional. Pemimpin yang sukses adalah mereka
yang mampu merespons perubahan dengan cepat,
menginspirasi orang lain, dan menciptakan inovasi
yang membawa kemajuan.

Optimisme harus menjadi sikap dasar dalam
menghadapi masa depan. Dengan strategi yang
tepat, pemanfaatan teknologi, serta pengembangan
karakter dan keterampilan yang relevan, kita dapat
mengarahkan perubahan menjadi peluang yang
membawa kesuksesan dan kemajuan bagi
individu, organisasi, dan bangsa.

B. MEMBANGUN PERADABAN MELALUI
PENGABDIAN
Peradaban yang maju tidak lahir dalam
semalam, tetapi dibangun melalui dedikasi, kerja
keras, dan pengabdian tanpa henti dari individu-
individu yang berkomitmen terhadap kemajuan
masyarakat. Pengabdian bukan sekadar tugas atau
kewajiban, tetapi merupakan wujud nyata dari
kepedulian dan tanggung jawab kolektif dalam
menciptakan perubahan yang bermakna.
Dalam sejarah, para pemimpin besar, ilmuwan,
dan pendidik telah  membuktikan bahwa
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pengabdian yang tulus dapat menjadi pondasi bagi
peradaban yang kuat dan berkelanjutan. Baik
dalam dunia akademik, birokrasi, maupun sektor
sosial, kontribusi yang diberikan dengan hati dan
integritas akan menghasilkan dampak yang
melampaui batas waktu.

Bagian ini akan mengulas bagaimana
pengabdian dapat menjadi motor penggerak
kemajuan, baik dalam skala individu maupun
institusi. Dengan memahami nilai pengabdian, kita
dapat berperan lebih aktif dalam membangun
masyarakat yang lebih inklusif, berkeadilan, dan
berorientasi pada masa depan.

1. Pendidikan sebagai Pondasi Perubahan Sosial

Pendidikan telah lama diakui sebagai pilar
utama dalam membangun peradaban. Sejarah
menunjukkan bahwa kemajuan suatu bangsa
sangat bergantung pada kualitas pendidikan yang
dimilikinya. Menurut Paulo Freire dalam Pedagogy
of the Oppressed (1970), pendidikan tidak hanya
bertujuan mentransfer pengetahuan, tetapi juga
membebaskan individu dari keterbelakangan dan
ketidakadilan sosial.

Dalam konteks Indonesia, pendidikan berperan
sebagai sarana untuk menciptakan masyarakat
yang lebih inklusif, cerdas, dan berdaya saing
global. Pendidikan yang berkualitas harus mampu:
a. Menanamkan nilai-nilai moral dan kebangsaan

agar peserta didik memiliki karakter yang kuat.
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b. Mengembangkan pola pikir kritis dan inovatif
untuk menjawab tantangan zaman.

c. Meningkatkan keterampilan dan kompetensi
agar lulusan siap menghadapi dunia kerja dan
berkontribusi pada pembangunan.

Sejalan  dengan  konsep education @ for
sustainable development yang dikemukakan oleh
UNESCO (2017), pendidikan harus berorientasi
pada keberlanjutan, memastikan keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan
sosial, dan kelestarian lingkungan.

2. Kontribusi Akademisi dan Birokrat dalam
Membangun Bangsa
Sebagai agen perubahan, akademisi dan

birokrat  memiliki  peran strategis  dalam
pembangunan bangsa. Akademisi bertanggung
jawab untuk menghasilkan pengetahuan dan
inovasi, sementara birokrat berperan dalam
merumuskan kebijakan yang berdampak luas bagi
masyarakat.

Peran Akademisi. Akademisi memiliki tanggung
jawab besar dalam membentuk peradaban yang
berbasis ilmu pengetahuan dan inovasi. Lebih dari
sekadar mencetak lulusan, perguruan tinggi
berperan  sebagai pusat keunggulan yang
menawarkan solusi nyata bagi tantangan sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Dalam ekosistem
akademik yang ideal, peran dosen dan peneliti
tidak hanya terbatas pada pengajaran, tetapi juga
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meliputi riset aplikatif dan kolaborasi strategis

dengan berbagai pemangku kepentingan.

a) Menyediakan Solusi Berbasis Riset untuk
Permasalahan Sosial, Ekonomi, dan
Lingkungan
1) Pendekatan Berbasis Bukti: Akademisi harus

mengembangkan penelitian yang tidak hanya
bersifat teoretis tetapi juga memberikan
kontribusi langsung terhadap kebijakan
publik dan industri.

2) Riset untuk Keberlanjutan: Fokus pada
penelitian yang mendukung pembangunan
berkelanjutan, seperti energi terbarukan,
pengelolaan lingkungan, dan ekonomi
sirkular.

3) Analisis Sosial dan Ekonomi: Menyediakan
rekomendasi berbasis riset bagi pemerintah
dan sektor swasta dalam menangani isu-isu
ketimpangan sosial, ketahanan pangan, dan
kesejahteraan masyarakat.
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b) Membentuk  Generasi yang Kritis dan

Berintegritas Melalui Pendidikan dan Penelitian

1) Membangun Pola Pikir Kritis: Pendidikan

tinggi harus membekali mahasiswa dengan

kemampuan Dberpikir analitis, problem-

solving, dan kreativitas yang diperlukan
dalam dunia kerja dan masyarakat.

2) Menanamkan Nilai Integritas Akademik:

Akademisi harus menjadi teladan dalam

menjaga  etika  penelitian, kejujuran
intelektual, dan kebebasan akademik yang
bertanggung jawab.

3) Mendorong Mahasiswa untuk Berinovasi:
Melalui pembelajaran berbasis proyek
(Project-Based Learning) dan penelitian
mandiri, mahasiswa dapat lebih terlibat
dalam proses penciptaan pengetahuan dan
solusi inovatif.

c) Menjalin Kolaborasi dengan Industri dan

Pemerintah untuk Implementasi Inovasi

1) Kemitraan  Strategis dengan Industri:
Menghubungkan hasil riset akademik
dengan kebutuhan industri melalui program
magang, penelitian terapan, dan transfer
teknologi.

2) Sinergi dengan Pemerintah: Akademisi dapat
berkontribusi dalam perumusan kebijakan
berbasis data dan penelitian, terutama
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dalam bidang pendidikan, ekonomi, dan
teknologi.

3) Mendukung Startup dan Inovasi Teknologi:
Perguruan tinggi dapat menjadi inkubator
bagi startup berbasis riset yang memberikan
solusi bagi masyarakat.

Sebagaimana diungkapkan oleh Etzkowitz &
Leydesdorff (2000) dalam konsep Triple Helix,
kolaborasi antara akademisi, industri, dan
pemerintah menjadi kunci dalam membangun
ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge-based
economy). Model ini menekankan bahwa inovasi
tidak hanya lahir di laboratorium universitas,
tetapi juga perlu didukung oleh keterlibatan
industri  sebagai mitra implementasi dan
pemerintah sebagai fasilitator kebijakan.

Dalam menghadapi tantangan global yang
semakin kompleks, peran akademisi tidak bisa
dipandang sebelah mata. Melalui riset yang
aplikatif, pendidikan yang membangun karakter,
dan kolaborasi lintas sektor, akademisi dapat
menjadi motor penggerak perubahan yang
berdampak luas bagi masyarakat, industri, dan
negara. Oleh karena itu, sinergi antara perguruan
tinggi, industri, dan pemerintah harus terus
diperkuat agar inovasi berbasis ilmu pengetahuan
dapat diimplementasikan secara nyata dan
berkelanjutan.
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Peran Birokrat. Mewujudkan kebijakan yang
inklusif dan berkeadilan agar pembangunan dapat
dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat.
Mengelola sumber daya dengan transparan dan
akuntabel untuk mencegah korupsi dan inefisiensi.
Mendukung inovasi dan digitalisasi layanan publik
agar birokrasi menjadi lebih efektif dan responsif.

Dalam era transformasi digital, birokrat harus
mampu mengadaptasi teknologi untuk
meningkatkan pelayanan publik. Digital
governance, seperti yang diterapkan di negara-
negara maju, telah terbukti meningkatkan efisiensi
dan transparansi dalam administrasi
pemerintahan. Dalam tatanan pemerintahan
modern, birokrat memiliki peran krusial dalam
merancang, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi kebijakan yang berdampak langsung
pada masyarakat. Tidak hanya sebagai pelaksana
regulasi, birokrasi yang efektif harus mampu
menjadi fasilitator perubahan yang membawa
manfaat bagi semua lapisan masyarakat.

3. Mewujudkan Kebijakan yang Inklusif dan
Berkeadilan. Kebijakan publik harus dirancang
untuk memastikan bahwa  pembangunan
dinikmati oleh seluruh rakyat tanpa terkecuali.
Prinsip inklusivitas ini menuntut birokrat untuk:
a. Mengakomodasi Keberagaman Sosial: Setiap

kebijakan harus mempertimbangkan
kebutuhan kelompok rentan seperti
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masyarakat miskin, penyandang disabilitas,
perempuan, dan kelompok marginal lainnya.

b. Mengedepankan Kesetaraan Akses: Birokrasi
harus menjamin bahwa layanan publik
seperti pendidikan, kesehatan, dan
infrastruktur dapat diakses secara adil oleh
semua warga negara.

c. Berbasis Bukti (Evidence-Based Policy
Making): Pengambilan keputusan dalam
birokrasi harus didasarkan pada data yang
valid dan riset yang komprehensif guna
menghasilkan kebijakan yang tepat sasaran.

4. Transparansi dan Akuntabilitas dalam

Pengelolaan Sumber Daya. Birokrasi yang sehat

adalah birokrasi yang transparan dan akuntabel

dalam mengelola sumber daya publik. Untuk
mencegah korupsi dan meningkatkan efisiensi,
birokrat harus:

a. Menerapkan Prinsip Good Governance:
Pengelolaan pemerintahan harus didasarkan
pada transparansi, partisipasi publik, dan
akuntabilitas agar tidak terjadi
penyalahgunaan wewenang.

b. Memanfaatkan Teknologi untuk Audit dan
Pengawasan: Sistem berbasis teknologi
informasi, seperti e-budgeting dan e-
procurement, dapat meminimalkan
kebocoran anggaran dan = memastikan
penggunaan dana publik secara efisien.
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c. Menjalankan Evaluasi dan Pelaporan Berkala:
Setiap kebijakan dan penggunaan anggaran
harus dievaluasi secara rutin untuk
memastikan bahwa program yang dijalankan
berdampak positif bagi masyarakat.

5. Mendukung Inovasi dan Digitalisasi Layanan
Publik. Di era transformasi digital, birokrat tidak
hanya dituntut untuk mengikuti perkembangan
teknologi, tetapi juga menjadi penggerak utama
dalam menciptakan birokrasi yang lebih efektif
dan responsif. Hal ini dapat dilakukan melalui:

a. Implementasi Digital Governance:
Mengintegrasikan  sistem  digital dalam
administrasi pemerintahan untuk

meningkatkan efisiensi layanan publik,
seperti layanan kependudukan berbasis
daring dan sistem perpajakan elektronik.

b. Penyederhanaan  Birokrasi  Melalui E-
Government: Digitalisasi proses administrasi
memungkinkan layanan publik menjadi lebih
cepat, mudah, dan transparan, mengurangi
ketergantungan pada prosedur manual yang
sering kali berbelit-belit.

c. Penguatan Responsivitas melalui Teknologi:
Dengan adanya sistem pengaduan online,
chatbot pelayanan publik, dan analitik big
data, birokrasi dapat lebih cepat merespons
permasalahan yang dihadapi masyarakat.
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Birokrasi yang baik bukan hanya tentang
menjalankan aturan, tetapi juga memastikan
bahwa kebijakan dan layanan publik benar-benar
bermanfaat bagi masyarakat. Dengan mengadopsi
prinsip inklusivitas, transparansi, dan inovasi
digital, birokrat dapat menjadi agen perubahan
yang berkontribusi dalam membangun
pemerintahan yang lebih baik dan lebih melayani.

Mewujudkan Keberlanjutan dan Kesejahteraan
untuk Semua. Mewujudkan Keberlanjutan dan
Kesejahteraan untuk Semua. Keberlanjutan
(sustainability) adalah prinsip utama dalam
membangun peradaban yang maju dan sejahtera.
Keberlanjutan (sustainability) adalah kunci dalam
membangun peradaban yang maju, adil, dan
sejahtera. Tanpa keberlanjutan, kemajuan yang
dicapai hari ini  berisiko mengorbankan
kesejahteraan generasi mendatang. Konsep ini
tidak hanya menekankan pada kelestarian
lingkungan, tetapi juga mencakup dimensi
ekonomi dan sosial yang berkeadilan.

Menurut Sustainable Development Goals
(SDGs) Report 2022 yang diterbitkan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), pembangunan
yang  berkelanjutan harus memperhatikan
keseimbangan antara tiga aspek utama berikut:

1. Ekonomi Berkelanjutan. Pertumbuhan ekonomi
yang inklusif dan berbasis inovasi menjadi pilar
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utama dalam menciptakan kesejahteraan yang

merata. Hal ini dapat dicapai melalui:

a. Pemberdayaan Ekonomi Lokal: Mendorong
ekonomi berbasis komunitas, usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM), serta
kewirausahaan sosial yang mampu
menciptakan lapangan kerja.

b. Inovasi dan Teknologi: Memanfaatkan
kemajuan teknologi seperti kecerdasan
buatan (artificial intelligence), ekonomi
digital, dan energi terbarukan untuk
mendorong efisiensi dan produktivitas.

c. Keuangan Berkelanjutan: Mengembangkan
sistem ekonomi yang bertanggung jawab,
seperti investasi hijau (green investment)
dan perbankan syariah yang berorientasi
pada keadilan sosial.

Sosial Berkeadilan. Keberlanjutan tidak akan

terwujud tanpa jaminan kesejahteraan sosial

bagi semua lapisan masyarakat. Prinsip ini
menekankan pentingnya:

a. Akses Pendidikan dan Kesehatan untuk
Semua: Meningkatkan kualitas dan
aksesibilitas pendidikan serta layanan
kesehatan, terutama bagi kelompok rentan.

b. Kesetaraan dan Inklusi Sosial: Memastikan
bahwa setiap individu, tanpa memandang
gender, ras, atau status ekonomi, memiliki
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kesempatan yang sama dalam kehidupan
sosial dan ekonomi.

c. Pembangunan Berbasis Partisipasi
Masyarakat: Mendorong keterlibatan
masyarakat dalam proses perumusan
kebijakan dan pengambilan keputusan agar
pembangunan lebih inklusif dan berpihak
pada kebutuhan rakyat.

3. Lingkungan Berkelanjutan. Keberlanjutan
lingkungan menjadi fondasi bagi kelangsungan
hidup manusia dan ekosistem secara
keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan
upaya yang sistematis untuk:

a. Mengurangi Jejak Karbon: Mendorong
transisi dari energi fosil ke energi
terbarukan, seperti tenaga surya dan angin,
guna mengurangi dampak perubahan iklim.

b. Pengelolaan Sumber Daya Alam yang
Bertanggung Jawab: Menghindari
eksploitasi berlebihan terhadap sumber
daya alam serta menerapkan prinsip
ekonomi sirkular untuk mengurangi limbah
dan polusi.

c. Konservasi Keanekaragaman Hayati:
Melindungi ekosistem hutan, laut, dan
satwa liar sebagai bagian dari keseimbangan
alam yang harus dijaga.

Jadi, membangun peradaban bukan hanya

tugas pemerintah, tetapi tanggung jawab bersama
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antara akademisi, birokrat, dan masyarakat.
Pendidikan yang berkualitas, riset yang inovatif,
serta kebijakan yang berpihak pada keberlanjutan
menjadi faktor kunci dalam menciptakan bangsa
yang maju dan sejahtera. Dengan semangat
pengabdian dan kepemimpinan yang transformatif,
kita dapat membawa Indonesia menuju masa
depan yang lebih gemilang.
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BAGIAN V
PENUTUP

A. Refleksi Perjalanan Kepemimpinan dan

Pengabdian

Setiap perjalanan kepemimpinan dan
pengabdian adalah proses pembelajaran yang tidak
pernah usai. Seperti seorang pelaut yang semakin
terampil saat menghadapi badai, seorang
pemimpin yang baik akan semakin matang ketika
diuji dengan tantangan. Pengalaman dalam
menghadapi kritik, membangun kebijakan, serta
menjalankan visi dan misi dengan keteguhan hati
menjadi bagian dari perjalanan panjang yang
mendewasakan.

Dalam dunia akademik dan  birokrasi,
kepemimpinan bukan hanya soal kewenangan,
tetapi juga tentang keteladanan dan integritas.
Seorang pemimpin sejati adalah mereka yang
mampu menggerakkan perubahan, membangun
budaya kerja yang harmonis, dan membawa
manfaat bagi masyarakat luas. Nilai-nilai seperti
ketahanan, inovasi, dan keberlanjutan harus terus
dijaga agar setiap langkah yang diambil tidak
hanya bermanfaat untuk saat ini, tetapi juga bagi
generasi mendatang.
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B. Harapan untuk Masa Depan Dunia Akademik
dan Birokrasi

Masa depan dunia akademik dan birokrasi
terletak pada kemampuannya untuk beradaptasi
dengan perubahan zaman. Teknologi, globalisasi,
dan dinamika sosial menuntut pemimpin
akademik dan birokrat untuk terus berpikir maju,
responsif, dan inovatif.

Harapan besar bagi dunia akademik adalah
lahirnya generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki kepedulian sosial
dan tanggung jawab moral. Perguruan tinggi harus
terus menjadi pusat inovasi, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat, bukan hanya
sebagai tempat menimba ilmu, tetapi juga sebagai
motor penggerak kemajuan bangsa.

Di sisi lain, birokrasi yang efektif dan efisien
adalah  kunci  keberhasilan = pembangunan.
Transformasi digital dan penerapan tata kelola
yang baik (good governance) harus menjadi
prioritas, sehingga pelayanan publik dapat berjalan
transparan, cepat, dan Dberorientasi pada
kepentingan masyarakat.

C. Pesan Inspiratif untuk Pembaca

Dalam setiap peran yang kita emban—baik
sebagai akademisi, birokrat, maupun masyarakat
umum—Kkita memiliki tanggung jawab untuk
berkontribusi dalam membangun peradaban.

Kebaikan yang kita lakukan hari ini, sekecil apa
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pun, akan menjadi bagian dari jejak sejarah yang
menentukan arah masa depan.

Ketahanan dalam badai dan kewaspadaan
dalam ketenangan adalah prinsip utama dalam
menghadapi kehidupan. Kita tidak boleh takut
menghadapi tantangan, karena justru di sanalah
karakter kita diuji dan diperkuat. Namun, kita juga
tidak boleh lengah dalam kenyamanan, karena
sering kali di situlah awal dari kemunduran.

Sebagaimana pepatah mengatakan, “Kebaikan
yang kita tanam hari ini, akan kita tuai di masa
depan.” Mari terus bekerja dengan ketulusan,
mengabdi dengan sepenuh hati, dan membawa
perubahan dengan semangat yang tidak pernah
padam. Dengan komitmen yang kuat dan visi yang
jelas, kita akan mampu membangun dunia
akademik dan birokrasi yang lebih baik, serta
membawa bangsa ini menuju masa depan yang
lebih gemilang.

“TETAP TEGUH DALAM BADAI, DAN SELALU
WASPADA DALAM TENANG”.
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Sinopeis
Ketahanan, kepemimpinan, dan pengabdian adalah tiga pilar

utama dalam menghadapi dinamika kehidupan, baik dalam dunia
akademik, birokrasi, maupun sosial. Buku ini mengupas bagaimana
seseorang dapat tetap teguh dalam badai, menghadapi tantangan
dengan keberanian dan kebijaksanaan, serta waspada dalam
tenang, tidak lengah dalam zona nyaman yang bisa melumpuhkan
daya juang dan kreativitas.

Melalui refleksi mendalam, kisah inspiratif, dan prinsip-prinsip
kepemimpinan yang terbukti efektif, buku ini menghadirkan
wawasan bagi para pemimpin, akademisi, dan individu yang ingin
menjalani kehidupan dengan nilai-nilai ketahanan, integritas, dan
dedikasi.

Dalam buku ini, pembaca akan menemukan: §
Makna Ketahanan dalam Kepemimpinan - bagaimana
menghadapi kritik, ekspektasi publik, serta menjaga konsistensi
dalam menjalankan visi dan misi.

Pengabdian yang Berlandaskan Integritas - filosofi “Padamu
Negeri” dalam dunia akademik dan birokrasi serta pentingnya
keteladanan dalam kepemimpinan.

% Tren Baru dalam Pendidikan dan Kepemimpinan - Grand
Theology dalam pendidikan berbasis cinta dan keberlanjutan,
pentingnya dokumentasi dalam kepemimpinan, serta penerapan
stoikisme dalam dunia kerja.

Prinsip RUKUN dalam Bekerja — strategi untuk menjadi
pemimpin yang adaptif dan inovatif dalam menghadapi tantangan
global dan nasional.

Lebih dari sekadar teori, buku ini memberikan panduan praktis ®

untuk menjadi pribadi yang lebih tangguh, pemimpin yang lebih ()

inspiratif, dan individu yang lebih berdampak bagi lingkungan
sekitar.

Bagi siapa pun yang ingin memahami esensi kepemimpinan yang
sejati, buku ini adalah bacaan yang wajib untuk menemani
perjalanan menuju masa depan yang lebih gemilang.
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